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MOTTO 

 

"Friendship is a single soul dwelling in two bodies." 

"Persahabatan adalah satu jiwa yang tinggal dalam dua raga." 

— Aristotle, Nicomachean Ethics — 
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ABSTRAK 

Sya’ban Abdullah Fiqri, 2204011110062, Hubungan Kualitas Pertemanan dengan 

Ide Bunuh Diri pada Mahasiswa, Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 2022 

 

Ide bunuh diri merupakan permasalahan kesehatan mental serius di 

kalangan mahasiswa dengan prevalensi global mencapai 10–12%. Di Indonesia, 

kasus bunuh diri meningkat 60% dalam lima tahun terakhir, dengan 47,7% korban 

berada pada rentang usia 10–39 tahun yang mencakup populasi mahasiswa, 

termasuk di Kota Malang. Kualitas pertemanan diidentifikasi sebagai faktor 

protektif penting, namun pemahaman mengenai dimensi yang berperan paling kuat 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan kualitas 

pertemanan dengan ide bunuh diri pada mahasiswa, menganalisis dimensi protektif 

terkuat, serta memberikan rekomendasi pencegahan berbasis bukti di lingkungan 

kampus. 

 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Partisipan berjumlah 664 mahasiswa S1 aktif di Kota Malang yang dipilih melalui 

Accidental Sampling. Instrumen penelitian meliputi Suicide Behaviors 

Questionnaire-Revised (SBQ-R) untuk mengukur risiko ide bunuh diri dan McGill 

Friendship Questionnaire-Friend’s Functions (MFQ-FF) untuk mengukur kualitas 

pertemanan yang mencakup enam dimensi. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan uji korelasi Spearman’s rho dengan bantuan SPSS versi 26. 

 

Hasil menunjukkan hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan antara 

kualitas pertemanan dengan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa (rs = -.655, p < 

.001). Mayoritas mahasiswa memiliki kualitas pertemanan tinggi (83,9%), 

sementara 6,3% berada pada kategori risiko tinggi ide bunuh diri. Seluruh dimensi 

pertemanan memiliki hubungan negatif kuat, dengan stimulating companionship 

sebagai faktor protektif terkuat, diikuti intimacy dan reliable alliance, yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas sosial yang menyenangkan 

berperan penting dalam perlindungan psikologis melalui regulasi emosi dan 

peningkatan kesejahteraan subjektif. Temuan ini mendukung Interpersonal-

Psychological Theory of Suicide yang menekankan pentingnya koneksi sosial 

bermakna, sehingga perguruan tinggi perlu mengembangkan program sistematis 

untuk memperkuat relasi sosial mahasiswa melalui kegiatan kemahasiswaan, ruang 

interaksi, skrining berkala, serta layanan konseling yang mudah diakses. 

 

Kata Kunci: Kualitas Pertemanan, Ide Bunuh Diri, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

Sya'ban Abdullah Fiqri, 2204011110062, The Relationship Between Friendship 

Quality and Suicidal Ideation Among Students, Thesis, Faculty of Psychology, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 2022 

 

Suicidal ideation is a serious mental health problem among students, with a 

global prevalence of 10–12%. In Indonesia, suicide cases have increased by 60% in 

the last five years, with 47.7% of victims aged 10–39 years, which includes the 

student population, including in the city of Malang. The quality of friendship has 

been identified as an important protective factor, but understanding of the 

dimensions that play the strongest role is still limited. This study aims to identify 

the relationship between friendship quality and suicidal ideation among students, 

analyze the strongest protective dimensions, and provide evidence-based 

prevention recommendations in the campus environment. 

 

The study used a quantitative approach with a correlational design. 

Participants consisted of 664 active undergraduate students in Malang City who 

were selected through convenience sampling. The research instruments included 

the Suicide Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) to measure the risk of 

suicidal ideation and the McGill Friendship Questionnaire-Friend's Functions 

(MFQ-FF) to measure the quality of friendship, which covers six dimensions. Data 

analysis used descriptive statistics and Spearman's rho correlation test with the help 

of SPSS version 26. 

 

The results showed a very strong and significant negative relationship 

between friendship quality and the risk of suicidal ideation among students (rs = -

.655, p < .001). The majority of students had high-quality friendships (83.9%), 

while 6.3% were in the high-risk category for suicidal ideation. All dimensions of 

friendship had a strong negative relationship, with stimulating companionship as 

the strongest protective factor, followed by intimacy and reliable alliance, 

indicating that involvement in enjoyable social activities plays an important role in 

psychological protection through emotional regulation and increased subjective 

well-being. These findings support the Interpersonal-Psychological Theory of 

Suicide, which emphasizes the importance of meaningful social connections. 

Therefore, universities need to develop systematic programs to strengthen students' 

social relationships through student activities, interaction spaces, periodic 

screening, and easily accessible counseling services. 

 

Keywords: Friendship Quality, Suicidal Ideation, Students 

 

 

 

 



 

xix 

 

 الملخص
 

فقري،   الله  عبد  طلاب  2204011110062شعبان  بين  الانتحارية  والأفكار  الصداقة  جودة  بين  العلاقة   ،

2022لانج. إبراهيم ماالجامعات، أطروحة، كلية علم النفس، جامعة مولانا مالك   

 

- 10تعد الأفكار الانتحارية مشكلة صحية عقلية خطيرة بين طلاب الجامعات، حيث تبلغ نسبة انتشارها عالميًا  

بنسبة  21 الانتحار  حالات  زادت  إندونيسيا،  في  أعمار  ٪60.  تبلغ  حيث  الماضية،  الخمس  السنوات  في   ٪

ب، بما في ذلك في مدينة مالانج. تم تحديد جودة الصداقة عامًا، بما في ذلك الطلا  39-10٪ من الضحايا  47.7

دف هذه الدراسة إلى تحديد  كعامل وقائي مهم، ولكن فهم الأبعاد التي تلعب الدور الأقوى لا يزال محدوداً. ته

ت  العلاقة بين جودة الصداقة والأفكار الانتحارية بين الطلاب، وتحليل الأبعاد الوقائية الأقوى، وتقديم توصيا

 .وقائية قائمة على الأدلة في بيئة الحرم الجامعي

 

طالبًا جامعيًا نشطًا في مدينة مالانج    664استخدمت الدراسة نهجًا كميًا بتصميم ارتباطي. تألف المشاركون من  

 (SBQ-R) تم اختيارهم من خلال عينة ملائمة. تضمنت أدوات البحث استبيان السلوكيات الانتحارية المعدل

ماكجيل  لقياس خط الصداقة  واستبيان  الانتحارية  الأفكار  الصداقة  -ر  وظائف   (MFQ-FF)   لقياس جودة

البيانات الإحصاء الوصفي واختبار ارتباط رو سبيرمان   تحليل  أبعاد. استخدم  الصداقة، والذي يغطي ستة 

26الإصدار  SPSS بمساعدة . 

 

بين   للغاية  وهامة  قوية  سلبية  النتائج وجود علاقة  بين  أظهرت  الانتحار  في  التفكير  الصداقة وخطر  جودة 

٪(، بينما كان  83.9كان لدى غالبية الطلاب صداقات عالية الجودة ) .(rs = -.655  ،p < .001) الطلاب

٪ في فئة الخطر العالي للتفكير في الانتحار. كانت جميع أبعاد الصداقة ذات علاقة سلبية قوية، حيث كانت  6.3

يشير إلى أن المشاركة في الرفقة المحفزة هي أقو الموثوق، مما  تليها الحميمية والتحالف  ى عامل وقائي، 

الأنشطة الاجتماعية الممتعة تلعب دورًا مهمًا في الحماية النفسية من خلال التنظيم العاطفي وزيادة الرفاهية 

أهمي على  تؤكد  التي  للانتحار،  الشخصية  النفسية  النظرية  النتائج  هذه  تدعم  الاجتماعية  الذاتية.  العلاقات  ة 

من خلال   للطلاب  الاجتماعية  العلاقات  لتعزيز  منهجية  برامج  تطوير  إلى  الجامعات  تحتاج  لذلك،  الهادفة. 

 .الأنشطة الطلابية، ومساحات التفاعل، والفحص الدوري، وخدمات الاستشارة التي يسهل الوصول إليها

 

ارية، الطلابالكلمات المفتاحية: جودة الصداقة، الأفكار الانتح  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bunuh diri telah menjadi permasalahan  kesehatan mental global yang 

memprihatinkan, dengan dampak yang meluas pada individu, keluarga, dan 

komunitas di seluruh dunia. Menurut data laporan World Health 

Organization (World Health Organization, 2025), lebih dari 720.000 kasus 

meninggal akibat bunuh diri setiap tahunnya, hal tersebut menjadikannya 

salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia. Yang lebih 

mengkhawatirkan, bunuh diri merupakan penyebab kematian ke-empat 

tertinggi di kalangan usia 15-29 tahun secara global. Data statistik nasional 

di berbagai negara turut mengonfirmasi tren yang mengkhawatirkan ini, 

dengan peningkatan signifikan terutama sejak pandemi COVID-19. 

Dampak psikososial dari pandemi, isolasi sosial, dan tekanan ekonomi telah 

berkontribusi pada meningkatnya kerentanan, terutama di kalangan remaja 

dan dewasa muda. Meskipun upaya pencegahan telah dilaksanakan di 

banyak negara, kesenjangan dalam akses layanan kesehatan mental, stigma 

sosial, dan kurangnya kesadaran masyarakat masih menjadi tantangan besar 

dalam mengatasi krisis ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

menyeluruh yang melibatkan berbagai elemen serta  pihak berwenang untuk 

mengatasi isu bunuh diri secara efektif. 

Di Indonesia, masalah bunuh diri juga menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan, dengan kasus meningkat sebesar 60% dalam lima tahun 

terakhir, dari 640 kasus pada tahun 2020 menjadi 1.288 kasus pada tahun 

2023 (GoodStats, 2024). Data Sistem Registrasi Sampel mengungkapkan 

bahwa 47,7% korban bunuh diri berada dalam rentang usia 10-39 tahun, 

yang meliputi pelajar dan kaum muda produktif (K. K. R. Indonesia, 2021). 

Kondisi ini diperparah oleh terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan 

mental, stigma sosial yang kuat, dan kekurangan tenaga profesional dengan 

rasio psikiater terhadap penduduk hanya 1:223.587, jauh di bawah standar 
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Organisasi Kesehatan Dunia yaitu 1:30.000 (Kebudayaan, 2021). 

Mahasiswa sebagai populasi khusus menghadapi kerentanan 

signifikan dengan ide bunuh diri karena berada dalam periode transisi hidup 

yang kompleks dan penuh tekanan. Studi dari hasil penelitian Centers for 

Disease Control and Prevention (CDC) menunjukkan bahwa sekitar 11% 

mahasiswa berusia 18-25 tahun melaporkan pernah memiliki pemikiran 

serius untuk bunuh diri dalam 12 bulan terakhir, angka yang 

mengkhawatirkan dalam konteks kesehatan mental kampus (NCHS, 2023).  

Mahasiswa tidak hanya menghadapi tekanan akademik yang intens seperti 

ujian, tugas dengan tenggat waktu ketat, dan ekspektasi prestasi tinggi tetapi 

juga harus mengelola tuntutan sosial, finansial, serta pencarian identitas dan 

kemandirian. 

Penelitian dari Journal of College Student Psychotherapy 

mengungkapkan peningkatan prevalensi gangguan mental di kalangan 

mahasiswa selama dekade terakhir, dengan depresi meningkat 135% dan 

kecemasan 110% sejak 2013. Lebih mengkhawatirkan lagi, National 

Institute of Mental Health melaporkan bahwa bunuh diri merupakan 

penyebab kematian kedua tertinggi pada kelompok usia 18-24 tahun di 

Amerika Serikat (Liu et al., 2023). 

Ide bunuh diri merupakan tahap awal yang kritis dalam spektrum 

perilaku suisidal dan sering mendahului upaya atau tindakan bunuh diri 

aktual, menjadikannya titik intervensi penting dalam pencegahan. Menurut 

model Interpersonal-Psychological Theory of Suicide yang dijelaskan oleh 

Van Orden et al. (Van Orden et al., 2010), ide bunuh diri umumnya muncul 

sebagai hasil interaksi kompleks antara perasaan menjadi beban bagi orang 

lain (perceived burdensomeness) dan rasa terputus dari lingkungan sosial 

(thwarted belongingness). Studi longitudinal mengungkapkan bahwa 

individu dengan ide bunuh diri persisten memiliki risiko tinggi untuk 

berlanjut ke upaya bunuh diri, menekankan pentingnya deteksi dan 

intervensi dini (Guo et al., 2023). Penelitian terbaru mengidentifikasi faktor-

faktor risiko utama ide bunuh diri termasuk isolasi sosial, gangguan 
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kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan, trauma, perasaan putus 

asa, dan rendahnya dukungan sosial (Wang et al., 2023). Dalam konteks 

penelitian tentang pengaruh kualitas pertemanan, penting untuk dipahami 

bahwa hubungan pertemanan yang berkualitas tinggi dapat menghalangi 

perkembangan ide bunuh diri dengan menyediakan dukungan emosional, 

mengurangi perasaan terisolasi, dan meningkatkan rasa memiliki serta harga 

diri, yang kesemuanya merupakan faktor protektif yang signifikan terhadap 

pemikiran suisidal (Bakken et al., 2025).  

Ketika mahasiswa menghadapi tekanan akademik, krisis identitas, 

atau konflik interpersonal, pertemanan berkualitas tinggi memberikan ruang 

aman untuk berbagi kekhawatiran, mendapatkan perspektif alternatif, dan 

merasa dihargai serta dipahami (Hefner & Eisenberg, 2009). Sebaliknya, 

hubungan pertemanan yang bermasalah atau ketiadaan koneksi sosial yang 

bermakna dapat memperburuk perasaan kesepian dan keterisolasian, yang 

merupakan prediktor kuat bagi munculnya pikiran suisidal. Penting untuk 

dicatat bahwa pertemanan tidak hanya berfungsi sebagai sistem pendukung 

pasif, tetapi juga sebagai agen aktif yang dapat mengidentifikasi perubahan 

perilaku, mendorong pencarian bantuan profesional, dan menciptakan 

lingkungan yang menormalisasi diskusi terbuka tentang kesulitan mental 

yang dihadapi mahasiswa (Ebert et al., 2019). 

Kualitas pertemanan merupakan faktor determinan yang jauh lebih 

signifikan dibandingkan kuantitas dalam konteks pengaruhnya terhadap 

kesehatan mental mahasiswa. Penelitian dari Stice mengungkapkan bahwa 

kualitas pertemanan yang ditandai oleh kedekatan emosional, tingkat 

kepercayaan yang tinggi, penerimaan tanpa syarat, serta empati yang tulus 

secara signifikan meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) dan 

secara substansial mengurangi perasaan keterasingan yang sering menjadi 

pemicu ideasi bunuh diri (Stice et al., 2004). Proses berbagi pemikiran dan 

perasaan dalam konteks pertemanan yang aman memungkinkan terjadinya 

validasi emosional dan normalisasi pengalaman negatif, sehingga 

mengurangi potensi isolasi kognitif yang sering menjadi precursor ideasi 
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suisidal (Drum et al., 2009). 

Sebaliknya, hubungan pertemanan yang dangkal, ditandai dengan 

minimnya keterlibatan emosional, kerap dipenuhi konflik, atau bahkan 

bersifat toksik justru dapat menjadi katalisator bagi memburuknya kondisi 

kesehatan mental mahasiswa. sebagaimana dibuktikan dalam penelitian 

Mortier et al.  yang menemukan korelasi positif antara kualitas pertemanan 

yang rendah dengan peningkatan gejala depresi, kecemasan, dan pikiran 

untuk mengakhiri hidup pada populasi mahasiswa (Mortier et al., 2018). 

Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya intervensi psikososial yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas, bukan hanya kuantitas, hubungan 

pertemanan di lingkungan kampus sebagai strategi prevensi terhadap risiko 

bunuh diri di kalangan mahasiswa. 

Kasus bunuh diri di Kota Malang terus terjadi dan menjadi perhatian 

serius bagi masyarakat dan pihak terkait. Meskipun angka pasti sering kali 

sulit diperoleh secara akurat, kenyataannya insiden ini menunjukkan bahwa 

masalah kesehatan mental di Kota Malang masih merupakan tantangan 

besar yang perlu mendapatkan perhatian lebih. Berbagai faktor seperti 

tekanan akademik, masalah pribadi, dan kurangnya dukungan sosial 

diyakini berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri. Hal yang 

menjadi perhatian khusus yaitu sebagian besar kasus bunuh diri di Kota 

Malang terjadi di kalangan mahasiswa, yang menghadapi beban akademik 

dan tantangan kehidupan yang cukup berat selama masa studi. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya pemahaman mendalam tentang faktor-faktor sosial 

dan psikologis yang mempengaruhi risiko tersebut, khususnya dalam 

konteks hubungan pertemanan dan lingkungan sosial mahasiswa yang dapat 

berperan sebagai pelindung maupun pemicu risiko kesehatan mental 

mereka. 

Teori psikologis tentang bunuh diri menawarkan kerangka konseptual 

yang komprehensif untuk memahami mekanisme perlindungan yang 

dihadirkan oleh kualitas pertemanan dalam konteks kesehatan mental 

mahasiswa. Interpersonal Theory of Suicide (ITS) yang dikembangkan oleh 
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Joiner dan kemudian diperluas oleh Van Orden mengidentifikasi dua 

konstruk interpersonal krusial yang mendasari perkembangan ide bunuh 

diri: thwarted belongingness (rasa memiliki yang terhambat) dan perceived 

burdensomeness (persepsi diri sebagai beban) (Van Orden et al., 2010). 

Ketika mahasiswa mengalami thwarted belongingness kondisi dimana 

mereka merasa terasing, tidak memiliki koneksi bermakna, atau tidak 

terintegrasi dalam jaringan sosial mereka mengalami defisit pada kebutuhan 

psikologis dasar untuk terhubung dengan orang lain, yang meningkatkan 

kerentanan terhadap ideasi suisidal. 

Serupa dengan itu, perceived burdensomeness mencerminkan 

keyakinan maladaptif bahwa keberadaan diri justru menyulitkan atau 

memberatkan orang lain, yang menciptakan persepsi bahwa "kematian lebih 

baik daripada hidup" bagi individu dan lingkungan sosialnya (Van Orden et 

al., 2008). Studi ekstensif oleh Barzilay et al. mendemonstrasikan 

bagaimana kualitas pertemanan yang tinggi berperan sebagai faktor 

protektif yang secara signifikan mengurangi kedua konstruk tersebut, 

dimana hubungan pertemanan yang ditandai dengan penerimaan, validasi, 

dan dukungan emosional menyediakan bukti eksperiensial yang 

mendisconfirm perasaan keterasingan dan beban (Barzilay et al., 2015). 

Lebih jauh, penelitian longitudinal oleh Kleiman et al. mengungkapkan 

bahwa kualitas pertemanan lebih dari sekedar kuantitas kontak sosial 

memfasilitasi integrasi sosial mahasiswa dan mengkatalisis perkembangan 

rasa memiliki yang otentik, yang merupakan antitesis dari thwarted 

belongingness (Kleiman et al., 2013). 

Temuan dari Miller menegaskan bahwa pertemanan berkualitas tinggi 

secara unik berkontribusi terhadap pengurangan perceived burdensomeness 

melalui komunikasi eksplisit tentang nilai dan kontribusi positif yang 

diberikan mahasiswa kepada kelompok sebayanya, serta melalui pertukaran 

dukungan sosial yang resiprokal yang menyangkal persepsi bahwa 

seseorang hanya "mengambil" tanpa "memberi" dalam relasi 

interpersonalnya (Miller et al., 2015). Hal ini sejalan dengan Self-
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Determination Theory yang dikemukakan Ryan & Deci (Deci, 2019), yang 

menekankan peran pemenuhan kebutuhan psikologis dasar khususnya 

kebutuhan akan relatedness (keterhubungan) dalam memfasilitasi 

kesejahteraan psikologis dan mencegah perkembangan gangguan mental. 

Penelitian Ribeiro  (2018) menambahkan aspek neurobiologis dengan 

mengungkapkan bahwa kualitas pertemanan yang memadai mempengaruhi 

sistem pengaturan stres, termasuk produksi oxytocin dan regulasi HPA axis, 

yang memiliki implikasi langsung terhadap ketahanan psikologis dan 

pengurangan risiko suisidal. 

Temuan empiris mengenai pengaruh kualitas hubungan pertemanan 

terhadap ide bunuh diri telah ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Tandiono, Dewi, dan Soekinto  (2020). Penelitian tersebut menguji 

peran kualitas hubungan pertemanan dan keberfungsian keluarga terhadap 

ide bunuh diri pada remaja korban perundungan dengan melibatkan 748 

partisipan berusia 13–19 tahun. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

kualitas hubungan pertemanan bersama dengan keberfungsian keluarga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh diri (R² = 0,164; p < 

0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika hubungan pertemanan 

merupakan salah satu faktor psikososial yang berkaitan dengan munculnya 

ide bunuh diri pada individu, sehingga kualitas pertemanan menjadi variabel 

yang relevan untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks risiko ide bunuh diri. 

Meneliti pengaruh kualitas pertemanan terhadap ide bunuh diri di 

kalangan mahasiswa merupakan kebutuhan mendesak dalam upaya 

pencegahan bunuh diri berbasis bukti ilmiah. Meskipun beberapa studi 

seperti yang dilakukan oleh Wilcox  (2010) telah mengidentifikasi 

hubungan positif antara dukungan sosial dan kesehatan mental, masih 

terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman spesifik tentang 

bagaimana berbagai aspek kualitas pertemanan seperti kedekatan 

emosional, konflik, dukungan, dan kepercayaan memengaruhi 

perkembangan atau penghambatan ide bunuh diri pada populasi mahasiswa. 

Penelitian longitudinal oleh Mackin (2017) menunjukkan bahwa intervensi 
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yang memperkuat koneksi sosial dapat mengurangi risiko bunuh diri hingga 

30%, namun mekanisme spesifik yang mendasari efektivitas ini belum 

sepenuhnya dipahami. Studi komprehensif tentang kualitas pertemanan 

tidak hanya akan memperluas landasan teoretis untuk memahami faktor 

protektif terhadap ide bunuh diri, tetapi juga dapat diterjemahkan menjadi 

intervensi berbasis bukti yang diterapkan dalam konteks kampus. Intervensi 

semacam ini sangat diperlukan mengingat temuan yang mengungkapkan 

bahwa hanya 25% mahasiswa yang mengalami masalah kesehatan mental 

mencari bantuan profesional, sementara dukungan dari teman sebaya sering 

menjadi sumber pertolongan pertama (Eisenberg et al., 2013). Dalam 

konteks ini, kualitas pertemanan menjadi faktor krusial, sebab penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa dengan jaringan pertemanan yang 

suportif dan berkualitas tinggi memiliki ketahanan mental yang lebih baik 

dan risiko ide bunuh diri yang lebih rendah, bahkan di tengah tekanan 

akademik dan kehidupan yang berat. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar kuat 

untuk mengembangkan program pencegahan bunuh diri terintegrasi yang 

memanfaatkan kekuatan jaringan pertemanan sebagai mekanisme 

perlindungan sosial di lingkungan akademik serta atas dasar penjelasan 

diatas inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan kualitas pertemanan dengan ide bunuh diri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara kualitas pertemanan dengan tingkat 

ide bunuh diri pada mahasiswa? 

2. Bagaimana hubungan berbagai aspek pada kualitas pertemanan dengan 

risiko ide bunuh diri pada mahasiswa? 

3. Aspek apa yang menunjukkan hubungan paling kuat sebagai faktor 

protektif terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi hubungan antara kualitas pertemanan dengan tingkat 

ide bunuh diri pada mahasiswa. 

2. Menganalisis aspek-aspek spesifik dalam kualitas pertemanan 

(dukungan emosional, kepercayaan, kedekatan, konflik, dan frekuensi 

interaksi) yang memiliki hubungan paling kuat sebagai faktor protektif 

terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa. 

3. Menyelidiki mekanisme psikologis yang mendasari bagaimana 

hubungan kualitas pertemanan dengan ide bunuh diri, serta memberikan 

rekomendasi berbasis bukti untuk pengembangan program intervensi 

pencegahan bunuh diri di lingkungan kampus. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang 

mekanisme yang menghubungkan kualitas hubungan interpersonal 

dengan risiko suicidal ideation, serta memperluas model teoretis 

pencegahan bunuh diri dengan mengintegrasikan perspektif psikososial 

ke dalam pendekatan yang selama ini lebih berfokus pada faktor 

intrapersonal. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi dasar pengembangan program 

intervensi berbasis komunitas di kampus yang memanfaatkan jaringan 

pertemanan sebagai strategi pencegahan bunuh diri. Informasi 

mengenai aspek kualitas pertemanan yang paling berpengaruh dapat 

membantu konselor dan psikolog kampus merancang program 

pendampingan yang lebih efektif. Bagi institusi pendidikan tinggi, 

penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan kebijakan 

yang mendorong iklim sosial suportif. Selain itu, hasil penelitian dapat 

menjadi sumber informasi bagi mahasiswa untuk memahami 

pentingnya membangun dan memelihara pertemanan berkualitas 
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sebagai faktor protektif kesehatan mental dalam menghadapi tekanan 

akademik dan tantangan kehidupan kampus. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Ide Bunuh Diri 

1. Pengertian Ide Bunuh Diri 

 Ide bunuh diri adalah pikiran atau dorongan yang muncul dalam 

diri seseorang untuk mengakhiri hidupnya, baik dalam bentuk keinginan 

yang samar maupun rencana yang matang. Kondisi ini biasanya disertai 

dengan perasaan putus asa, kehilangan harapan, dan keyakinan bahwa 

hidup tidak lagi bermakna. Ide bunuh diri dapat muncul akibat tekanan 

psikologis yang berat, stres berkepanjangan, depresi, dan kurangnya 

dukungan sosial dari lingkungan. Jika tidak segera ditangani, ide bunuh 

diri dapat berkembang menjadi upaya bunuh diri yang sebenarnya, 

sehingga deteksi dan intervensi dini sangat penting (Andriessen, 2006).  

Pengertian ide bunuh diri adalah topik yang kompleks dan 

memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap berbagai faktor yang 

mempengaruhi individu. Definisi ide bunuh diri dapat bervariasi 

berdasarkan panduan dari beberapa ahli dan hasil penelitian yang ada. 

Secara umum, ide bunuh diri Merujuk pada pemikiran atau keinginan 

untuk mengakhiri hidup seseorang, yang sering kali berhubungan erat 

dengan masalah kesehatan mental, situasi sosial, dan emosi negatif. 

Menurut Beck et al., ide bunuh diri dapat dianggap sebagai langkah awal 

yang penting dalam memprediksi perilaku bunuh diri yang lebih serius 

di masa depan, sehingga pengukuran dan penilaian terhadap ide bunuh 

diri menjadi sangat penting dalam intervensi psikologis (Kesuma et al., 

2021).  

Menggali lebih dalam, Meyer dkk. Mengidentifikasi berbagai 

faktor individu yang dapat berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh 

diri, seperti kesehatan fisik yang buruk, gangguan mental, dan isolasi 

sosial (Meyer et al., 2003). Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa 

orang yang pernah mencoba melakukan bunuh diri memiliki 
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kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami ide bunuh diri di masa 

mendatang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya 

dengan percobaan bunuh diri tidak hanya dapat menjadi indikator risiko, 

melainkan juga pentingnya perhatian dan dukungan sosial bagi individu 

yang berjuang dengan pikiran tersebut (Meyer et al., 2003). 

Lemstra dkk. Menyoroti bahwa suasana hati yang depresi secara 

signifikan meningkatkan risiko orang untuk memiliki ide bunuh diri, 

dengan rasio risiko yang meningkat hingga tiga kali lipat (Lemstra et al., 

2013). Temuan ini konsisten dengan banyak literatur yang menunjukkan 

bahwa depresi bersifat mendasar dalam banyak kasus ide bunuh diri. 

Pentingnya pengenalan dan penanganan depresi sebagai langkah awal 

untuk mencegah ide bunuh diri, terutama di kalangan remaja dan dewasa 

muda yang rentan (Riziana et al., 2023). 

Ribeiro dkk. Menegaskan bahwa pengalaman sebelumnya dengan 

perilaku menyakiti diri sendiri juga erat dengan munculnya pikiran 

untuk bunuh diri (Ribeiro et al., 2016). Mereka mencatat bahwa individu 

yang terlibat dalam perilaku ini lebih mungkin mengalami pikiran dan 

rencana bunuh diri, menunjukkan bahwa keterlibatan dalam tindakan 

yang merusak diri sendiri dapat memicu pikiran bunuh diri. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan pencegahan yang komprehensif, 

termasuk pendidikan awal di lingkungan risiko tinggi seperti sekolah 

dan pengaturan komunitas (Nurasmi et al., 2024). 

Dalam konteks romantis dan interpersonal, hasil penelitian Mutiara 

dan Ariana menunjukkan bahwa gaya konflik dalam hubungan dapat 

mempengaruhi munculnya ide bunuh diri (Mutiara & Ariana, 2022). 

Dalam analisis terhadap responden, mereka menemukan bahwa individu 

yang mengalami hubungan romantis yang buruk sering kali melaporkan 

bahwa mereka lebih sering mengalami ide bunuh diri, membuktikan 

bahwa hubungan sosial memiliki kontribusi penting terhadap kesehatan 

mental individu. 

Darmayanti et al., (2022) menambahkan pada pemahaman kita 
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tentang kesehatan mental dengan meneliti hubungan antara tingkat 

depresi dan ide bunuh diri pada mahasiswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa Mahasiswa dengan depresi berat menunjukkan frekuensi ide 

bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan mereka 

yang memiliki tingkat depresi normal. Ini memberikan pentingnya 

perhatian tambahan terhadap kesehatan mental pelajar, terutama untuk 

mendukung mereka yang berjuang dengan kondisi ini (Febrianti & 

Husniawati, 2021). 

Fazel et al., (2020) dalam penelitiannya meliputi kajian 

komprehensif mereka menjelaskan bahwa ide bunuh diri muncul dari 

interaksi kompleks faktor psikologis, biologis, lingkungan, dan budaya. 

Mereka menggunakan framework ideation-to-action yang berfokus pada 

pemahaman bagaimana individu berkembang dari mengontemplasi 

bunuh diri hingga mencoba, mengakui bahwa pikiran bunuh diri dan 

percobaan adalah perilaku yang terkait namun terpisah. Faktor kritis 

dalam transisi dari ideasi ke tindakan adalah 'capability' individu untuk 

bunuh diri, yang mencakup berbagai elemen yang memungkinkan 

seseorang melakukan percobaan bunuh diri. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya memahami tidak hanya keberadaan ide bunuh diri, tetapi juga 

faktor-faktor yang dapat memfasilitasi atau menghambat transisi dari 

pikiran ke tindakan. 

Berdasarkan pengertian tersebut, ide bunuh diri adalah hasil 

interaksi kompleks antara faktor psikologis, emosional, dan sosial yang 

dihadapi individu. Pendekatan holistik yang melibatkan pendidikan, 

interaksi sosial, dan dukungan emosional sangatlah penting untuk 

mengurangi dan mencegah ide bunuh diri dalam populasi rentan. 

2. Aspek Ide Bunuh Diri 

Suicide Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) merupakan 

instrumen yang dirancang untuk menilai berbagai aspek yang berkaitan 

dengan ide bunuh diri dan perilaku bunuh diri. Dalam konteks ini, SBQ-

R fokus pada empat item utama yang menggambarkan pengalaman 
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individu terkait ide bunuh diri, yang mencakup pengalaman seumur 

hidup, frekuensi ide bunuh diri dalam tahun terakhir, ancaman bunuh 

diri, serta kemungkinan melakukan bunuh diri di masa depan (Cha et al., 

2018). Memahami aspek-aspek ini penting untuk menjelajahi 

bagaimana faktor-faktor seperti kualitas pertemanan dapat 

mempengaruhi ide bunuh diri di kalangan remaja dan dewasa muda, 

berikut beberapa aspek dalam alay ukur SBQ-R: 

a) Pengalaman bunuh diri seumur hidup 

Item pertama dari SBQ-R menyelidiki apakah individu pernah 

memiliki pikiran tentang bunuh diri atau melakukan upaya bunuh diri 

sepanjang hidup mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 

ini sering tertidur karena adanya gangguan emosional, seperti depresi 

yang parah. Sekitar 50% hingga 75% remaja dengan ide bunuh diri 

mengalami gangguan emosional yang signifikan (Li et al., 2014). Ini 

menunjukkan bahwa kondisi psikologis yang buruk, yang mungkin 

diperburuk oleh pengalaman sosial yang negatif seperti bullying, 

dapat meningkatkan risiko ide bunuh diri (King et al., 2018). 

Sebaliknya, kualitas pertemanan yang positif bisa menjadi faktor 

pelindung yang mampu mengurangi gejala-gejala depresi dan, pada 

saat yang sama, frekuensi ide bunuh diri (Chowdhury & Chakraborty, 

2017). 

b) Frekuensi bunuh diri dalam setahun terakhir 

Butir kedua dalam SBQ-R fokus pada seberapa sering individu 

mengalami pikiran bunuh diri dalam satu tahun terakhir. Frekuensi 

ide bunuh diri ini penting karena dapat menunjukkan tingkat risiko 

yang lebih tinggi terkait dengan perilaku bunuh diri di masa depan. 

Penelitian menunjukkan bahwa di antara pelajar, peningkatan 

frekuensi ide bunuh diri dapat berhubungan erat dengan kurangnya 

dukungan sosial dan kualitas hubungan interpersonal yang rendah 

(Wilcox et al., 2011). Penemuan ini ditekankan dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa remaja yang mengalami isolasi sosial cenderung 
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melaporkan pikiran bunuh diri yang lebih sering, serupa dengan 

mereka yang mengalami tekanan emosional dari hubungan yang tidak 

sehat (Bar-Zomer & Klomek, 2018). Oleh karena itu, meningkatkan 

kualitas pertemanan dan dukungan sosial dapat mengurangi frekuensi 

ide bunuh diri ini. 

c) Ancaman melakukan bunuh diri 

Aspek ketiga dari SBQ-R memancarkan ancaman bunuh diri 

yang dirasakan oleh individu. Butir ini mencerminkan risiko nyata 

bahwa pikiran dapat bertransformasi menjadi tindakan. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki pola pikir pesimis dan 

mengalami masalah dengan pengaturan emosi memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melaporkan ancaman bunuh diri 

(Law et al., 2015). Di sisi lain, dukungan sosial yang kuat dapat 

menjadi faktor yang mencegah individu dari mengalami krisis 

emosional yang lebih serius dan bahkan upaya bunuh diri (Testoni et 

al., 2021). Dengan menciptakan lingkungan sosial yang positif, 

ketika individu merasa didukung, kemungkinan ancaman ini dapat 

diminimalkan. 

d) Kemungkinan melakukan bunuh diri dimasa depan 

Item terakhir pada SBQ-R menilai kemungkinan untuk 

melakukan bunuh diri di masa depan. Kemungkinan ini sangat 

berkaitan dengan bagaimana individu mempersepsikan masa depan 

mereka dan rasa harapan yang mereka miliki. Penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengaturan diri, dukungan 

dari teman sebaya, dan keterlibatan dalam aktivitas bermakna 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap harapan dan 

persepsi individu mengenai masa depan mereka (Coppersmith et al., 

2017). Tanpa adanya dukungan sosial yang memadai, individu 

cenderung merasa terasing dan lebih rentan terhadap pikiran bunuh 

diri, menyoroti pentingnya hubungan interpersonal yang sehat 

sebagai faktor protektif (Jantzer et al., 2015). 
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Secara keseluruhan, SBQ-R menawarkan wawasan berharga 

dalam memahami hubungan antara kualitas pertemanan dan ide 

bunuh diri. Item-item dalam SBQ-R membantu peneliti dan praktisi 

untuk menganalisis secara holistik bagaimana pengalaman 

emosional, dukungan sosial, dan interaksi interpersonal dapat 

membentuk pemikiran bunuh diri di kalangan populasi rentan, 

memberikan arah bagi intervensi dan penelitian di masa depan. 

3. Faktor-Faktor Ide Bunuh Diri 

Ide bunuh diri tidak muncul secara spontan atau terisolasi, melainkan 

merupakan hasil dari interaksi kompleks berbagai faktor yang saling 

berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Pemahaman tentang faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri menjadi 

sangat penting dalam upaya pencegahan, identifikasi dini, dan intervensi 

yang efektif. Penulis membagi beberapa faktor ide bunuh diri sebagai 

berikut : 

a) Gangguan psikologis 

Gangguan seperti depresi dan kecemasan merupakan salah satu 

faktor terbesar yang berkontribusi terhadap ide bunuh diri. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa individu yang mengalami gangguan 

mental tertentu memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami 

ide bunuh diri. Qiu dkk. menyatakan bahwa kehilangan harapan atau 

keputusasaan sangat terkait dengan ide bunuh diri (Qiu et al., 2017). 

Selain itu, Klonsky dan May menegaskan bahwa interaksi antara rasa 

sakit dan keputusasaan memainkan peran penting dalam 

memprediksi timbulnya ide bunuh diri (David Klonsky & May, 

2015). Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang lebih besar 

terhadap kesehatan mental dapat mengurangi risiko bunuh diri. 

b) Respon terhadap stress dan tekanan kehidupan 

Peristiwa hidup negatif dan tekanan dari situasi sosial-ekonomi 

dapat meningkatkan ide bunuh diri. Gavin dkk. menemukan adanya 

hubungan yang kuat antara tingkat stres psikososial yang tinggi dan 
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ide bunuh diri pada wanita hamil (Gavin et al., 2011). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa stres dapat 

berkontribusi pada masalah kesehatan mental yang lebih serius, yang 

pada pasangannya dapat meningkatkan risiko ide bunuh diri (Riziana 

et al., 2023). Oleh karena itu, penyedia layanan kesehatan harus 

memperhatikan riwayat hidup pasien dan faktor-faktor stres yang 

mungkin mereka hadapi. 

c) Kurangnya dukungan sosial 

Dukungan sosial memiliki peran penting dalam mencegah ide 

bunuh diri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alhusen et al., 

wanita hamil yang mengalami kekerasan pasangan intim dan kurang 

mendapatkan dukungan sosial memiliki risiko lebih tinggi untuk 

mengembangkan ide bunuh diri (Jeanne L. Alhusen, 2015). Kurangnya 

dukungan dari keluarga atau teman dapat membuat individu merasa 

terlindungi dan lebih rentan terhadap pikiran bunuh diri (Amiroh et al., 

2024). Di sisi lain, dukungan sosial dapat berfungsi sebagai faktor 

pelindung yang membantu individu mengatasi stres dan rasa sakit 

emosional yang alami mereka (Belete et al., 2021). 

d) Impulsivitas 

Karakteristik impulsif telah diidentifikasi sebagai faktor risiko 

yang signifikan dalam ide bunuh diri. Salami dkk. menjelaskan bahwa 

bagi remaja, tingkat impulsifitas yang tinggi dapat meningkatkan 

kemungkinan mereka mengembangkan ide bunuh diri, tanpa 

mempertimbangkan alasan untuk hidup yang bisa menetralkan risiko 

tersebut (Salami et al., 2015). Lebih lanjut, penelitian juga 

menunjukkan bahwa impulsivitas dapat menjadi penghubung antara 

stres dan ide bunuh diri (Sicotte et al., 2023). 

e) Faktor demografi 

Faktor usia, jenis kelamin, dan status pernikahan memainkan 

peran penting dalam ide bunuh diri. Penelitian oleh Niehammer dkk. 

menunjukkan bahwa risikonya dapat berbeda antar kelompok usia dan 
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jenis kelamin. Pria yang belum menikah, misalnya, lebih cenderung 

memiliki ide bunuh diri dibandingkan dengan yang sudah menikah, 

karena tidak adanya dukungan emosional dan sosial yang sering kali 

terhubung dengan pasangan (Niedhammer et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor demografi dalam 

penanganan dan pencegahan ide bunuh diri. 

Setiap faktor tersebut saling terkait dan kompleks, menciptakan 

tantangan dalam pencegahan dan intervensi terkait ide bunuh diri. 

Strategi yang menyeluruh dan multidimensi perlu diterapkan untuk 

lebih memahami dan mengatasi masalah ini. 

4. Dampak Ide Bunuh Diri 

Ide bunuh diri tidak hanya merupakan gejala yang perlu 

diperhatikan, tetapi juga memiliki dampak yang luas dan signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan individu dan lingkungan sosialnya. 

Berikut beberapa penjelasan rinci dampak dari ide bunuh diri : 

a) Dampak psikologis 

Ide bunuh diri memiliki dampak psikologis yang signifikan pada 

individu yang mengalaminya. Individu dengan ide bunuh diri sering 

kali mengalami gangguan emosional yang mendalam, seperti depresi 

dan kecemasan, yang dapat merusak kualitas hidup mereka 

(Mukarromah & Nuqul, 2014). Pengalaman traumatis, janji untuk 

mengatasi stres, dan rendahnya harga diri dapat menjadi pemicu utama 

ide bunuh diri. Individu yang merasa terjebak dalam situasi yang tidak 

dapat mereka selesaikan mungkin berakhir pada pilihan ekstrem ini, 

mencerminkan ketidakmampuan mereka untuk melihat jalan keluar 

dari masalah yang mereka hadapi (Kusumayanti et al., 2020) . 

Penelitian menunjukkan bahwa gangguan mental seperti depresi 

dan gangguan kecemasan memegang peranan utama dalam 

meningkatkan risiko bunuh diri. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan intervensi psikologis yang tepat guna membantu individu 
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tersebut mengelola emosi dan meningkatkan keterampilan koping 

mereka (Tentama et al., 2019). Terapi, dukungan sosial, dan akses ke 

layanan kesehatan mental yang memadai adalah langkah penting 

dalam mencegah konsekuensi psikologis yang lebih parah 

(Perdamaian et al., 2023) . 

b) Dampak sosial dan komunitas 

Dampak ide bunuh diri juga mencakup aspek sosial dan 

komunitas. Komunitas yang terpapar kasus bunuh diri seringkali 

merasakan dampak negatif yang signifikan, termasuk stigma, 

kecemasan, dan rasa kehilangan di antara anggota komunitas 

(Manguju, 2023) , (Hakim et al., 2023) . Keluarga yang kehilangan 

anggota karena bunuh diri mungkin menghadapi trauma emosional 

yang berkepanjangan, dan hubungan interpersonal mereka sering 

terganggu akibat tekanan emosional yang timbul  (Kusumayanti et al., 

2020). 

Dukungan sosial dari komunitas sangat penting untuk 

mengurangi dampak ini. Komunitas yang mendukung dengan 

menyediakan platform bagi individu untuk berbagi pengalaman dan 

mendapatkan dukungan emosional dapat berfungsi sebagai proteksi 

terhadap munculnya ide bunuh diri (Hamid & Bolong, 2015). Oleh 

karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan 

mental dan mempromosikan komunikasi terbuka dalam lingkungan 

sosial untuk mengurangi stigma dan meningkatkan pemahaman 

tentang isu ini. 

c) Dampak fisik  

Selain dampak psikologis dan sosial, ide bunuh diri juga dapat 

memiliki dampak fisik yang serius. Stres dan tekanan psikologis yang 

disebabkan oleh ide bunuh diri seringkali berdampak pada kesehatan 

fisik individu. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki ide bunuh diri sering mengalami masalah kesehatan yang 

lebih tinggi akibat dari kondisi stres kronis, seperti gangguan tidur 
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dan berbagai masalah fisiologis lainnya (Aulia et al., 2019). 

Selain itu, tindakan bunuh diri yang gagal dapat menyebabkan 

cedera fisik yang serius, memicu konsekuensi jangka panjang atas 

kesehatan fisik dan mental individu tersebut (Rohmah, 2020) . Oleh 

karena itu, pendekatan untuk mengatasi masalah kesehatan mental 

tidak dapat dipisahkan dari perhatian terhadap kesehatan fisik, dengan 

mempertimbangkan intervensi yang memperkuat kesejahteraan secara 

menyeluruh. Terapi yang mencakup aspek psikologis dan fisik dapat 

berkontribusi pada pemulihan dan perbaikan kualitas hidup individu 

yang berisiko (Aulia et al., 2020). 

5. Pengukuran Ide Bunuh Diri 

 Pengukuran ide bunuh diri memerlukan instrumen yang valid dan 

reliabel untuk mengidentifikasi individu yang berisiko serta memantau 

perubahan dalam tingkat ideasi bunuh diri. Andreotti et al. (2020) dalam 

tinjauan sistematiknya mengidentifikasi setidaknya 19 instrumen 

berbeda yang tersedia untuk menilai risiko bunuh diri, masing-masing 

dengan karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan yang berbeda. 

Keragaman instrumen ini mencerminkan kompleksitas fenomena ide 

bunuh diri yang melibatkan berbagai aspek, mulai dari pemikiran pasif 

tentang kematian hingga perencanaan bunuh diri yang spesifik dan 

terperinci. Pemilihan instrumen yang tepat menjadi krusial dalam 

penelitian dan praktik klinis untuk memastikan akurasi assessment dan 

efektivitas intervensi. 

  Beberapa instrumen yang paling umum digunakan dalam 

pengukuran ide bunuh diri antara lain Beck Scale for Suicide Ideation 

(BSI), Columbia-Suicide Severity Rating Scale (C-SSRS), Suicide 

Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R), dan Scale for Suicide 

Ideation (SSI). Beck Scale for Suicide Ideation, yang dikembangkan oleh 

Aaron T. Beck, merupakan salah satu instrumen tertua dan paling banyak 

digunakan, terdiri dari 21 item yang menilai intensitas ideasi bunuh diri 

melalui berbagai aspek pemikiran bunuh diri (Harmer et al., 2024). 
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Instrumen ini memiliki validitas dan reliabilitas yang telah terbukti dalam 

berbagai populasi dan setting klinis. Columbia-Suicide Severity Rating 

Scale (C-SSRS) dikembangkan sebagai instrumen komprehensif yang 

mengevaluasi severity dan immediacy dari pemikiran self-destructive, 

perilaku percobaan bunuh diri, dan lethality dari percobaan bunuh diri. 

Alat ukur C-SSRS menunjukkan validitas dan konsistensi internal 

yang baik dalam berbagai studi multisite dengan remaja dan dewasa 

(Posner et al., 2011). Instrumen ini efektif dalam mengidentifikasi 

individu yang memerlukan intervensi segera dan telah digunakan secara 

luas dalam setting klinis dan penelitian. Kelebihan C-SSRS terletak pada 

kemampuannya untuk membedakan antara ideasi bunuh diri dan perilaku 

bunuh diri aktual, serta memberikan gradasi tingkat severity yang 

membantu dalam pengambilan keputusan klinis. Namun, C-SSRS 

memerlukan pelatihan khusus bagi administrator dan waktu yang relatif 

lebih lama untuk penyelesaian dibandingkan dengan instrumen yang 

lebih singkat. 

Suicide Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) merupakan 

instrumen self-report psikologis yang dirancang untuk mengidentifikasi 

faktor risiko bunuh diri pada anak-anak dan remaja berusia 13-18 tahun, 

meskipun penggunaannya telah diperluas untuk populasi dewasa (Osman 

et al., 2001). Instrumen ini terdiri dari 4 item yang masing-masing 

menggali aspek suicidality yang berbeda, dengan waktu penyelesaian 

sekitar 5 menit, menjadikannya salah satu alat ukur yang paling efisien 

dan praktis. Keempat item SBQ-R mencakup: (1) ideasi bunuh diri 

seumur hidup dan/atau percobaan bunuh diri, (2) frekuensi ideasi bunuh 

diri dalam 12 bulan terakhir, (3) ancaman bunuh diri, dan (4) 

kemungkinan percobaan bunuh diri di masa depan. Setiap item memiliki 

skala penilaian yang berbeda, dengan total skor berkisar dari 3 hingga 18 

poin. 

Validitas dan reliabilitas SBQ-R telah dibuktikan melalui berbagai 

studi validasi di berbagai negara dan populasi. Farrahi et al. (2019) dalam 
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penelitiannya di Iran menunjukkan bahwa SBQ-R merupakan alat yang 

ekonomis dan secara psikometrik solid yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perilaku dan risiko terkait bunuh diri pada populasi 

muda Iran. Studi ini mendemonstrasikan konsistensi internal yang tinggi 

dengan koefisien alpha Cronbach 0.88, menunjukkan reliabilitas yang 

baik. Validasi lintas budaya SBQ-R juga telah dilakukan dalam berbagai 

konteks, termasuk versi Cina (C-SBQ-R) yang menunjukkan estimasi 

reliabilitas konsistensi internal yang dapat diterima, struktur faktor yang 

sesuai, dan estimasi validitas konkuren yang baik (Zhang et al., 2022). 

Kelebihan utama SBQ-R terletak pada kesederhanaannya dan 

efisiensi waktu, menjadikannya sangat praktis untuk digunakan dalam 

berbagai setting, termasuk penelitian epidemiologi skala besar, screening 

klinis, dan assessment rutin dalam layanan kesehatan mental. Linear 

Health (2024) melaporkan bahwa cutoff score 7 atau lebih 

direkomendasikan untuk populasi umum dengan sensitivitas 0.93 dan 

spesifisitas 0.95, sedangkan cutoff score 8 atau lebih direkomendasikan 

untuk pasien dengan gangguan psikiatris dengan sensitivitas 0.80 dan 

spesifisitas 0.91. Karakteristik psikometrik yang kuat ini memberikan 

confidence bahwa SBQ-R dapat mengidentifikasi individu berisiko 

dengan akurasi yang tinggi sambil meminimalkan false positive dan false 

negative. 

Perbandingan antara berbagai instrumen pengukuran ide bunuh diri 

menunjukkan bahwa masing-masing memiliki kekuatan dan 

keterbatasan yang berbeda. Goh et al. (2022) dalam studinya 

membandingkan concordance antara C-SSRS dan Beck Scale for Suicide 

Ideation (BSS) dalam menilai perilaku bunuh diri pada dewasa muda 

dengan gangguan spektrum skizofrenia, menemukan bahwa BSS 

memiliki akurasi 83.5% dalam melaporkan percobaan bunuh diri tunggal 

dan 81.7% untuk percobaan bunuh diri multipel, sementara C-SSRS 

memiliki akurasi 84.1% dan 83.9% masing-masingnya. Perbedaan ini 

secara statistik tidak signifikan (p = 0.849), menunjukkan bahwa kedua 



22 

 

 

 

instrumen memiliki performa yang sebanding. Namun, C-SSRS 

memerlukan waktu administrasi yang lebih lama dan pelatihan khusus, 

sedangkan BSS lebih kompleks dengan 21 item yang memerlukan waktu 

penyelesaian yang cukup panjang. 

Dibandingkan dengan instrument lain, SBQ-R menawarkan 

keseimbangan optimal antara komprehensivitas dan praktikalitas. 

Sementara BSI dan C-SSRS memberikan assessment yang lebih detail, 

SBQ-R mampu menangkap aspek-aspek penting dari spektrum perilaku 

bunuh diri dengan hanya 4 item, menjadikannya ideal untuk penelitian 

yang melibatkan sampel besar atau setting dengan keterbatasan waktu. 

Andreotti et al. (2020) menekankan bahwa pemilihan instrumen harus 

mempertimbangkan tujuan penggunaan, populasi target, setting 

administrasi, dan sumber daya yang tersedia. Untuk penelitian yang 

berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi ide bunuh diri dalam 

populasi umum, SBQ-R memberikan balance yang baik antara validitas 

pengukuran dan feasibility implementasi. 

Pemilihan SBQ-R sebagai instrumen pengukuran dalam penelitian 

tentang pengaruh kualitas pertemanan terhadap ide bunuh diri didasarkan 

pada beberapa pertimbangan metodologis dan teoretis yang kuat. 

Pertama, konstruk yang diukur oleh SBQ-R mencakup spektrum yang 

luas dari perilaku bunuh diri, mulai dari ideasi hingga perilaku aktual, 

yang memungkinkan penelitian ini untuk menangkap berbagai 

manifestasi dari dampak kualitas pertemanan terhadap kesehatan mental. 

Item-item SBQ-R yang menggali aspek temporal (seumur hidup, 12 

bulan terakhir, dan masa depan) selaras dengan sifat dinamis hubungan 

pertemanan yang dapat berubah dan mempengaruhi kesehatan mental 

individu dalam jangka waktu yang berbeda. Karakteristik ini 

memungkinkan penelitian untuk menilai tidak hanya status current dari 

ide bunuh diri, tetapi juga pola historis dan proyeksi risiko masa depan 

yang dapat dikaitkan dengan kualitas hubungan sosial. 

Kedua, kesederhanaan dan aksesibilitas SBQ-R membuatnya ideal 
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untuk digunakan dalam populasi remaja dan dewasa muda, yang 

merupakan kelompok usia dimana kualitas pertemanan memiliki 

pengaruh yang paling signifikan terhadap kesehatan mental dan risiko 

bunuh diri. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan peer dan kualitas 

persahabatan merupakan faktor protektif yang penting dalam pencegahan 

bunuh diri, terutama pada populasi muda (Franklin et al., 2017). SBQ-R 

dengan format self-report yang sederhana mengurangi barrier untuk 

partisipasi dan meningkatkan honesty dalam respon, karena responden 

dapat menjawab tanpa tekanan langsung dari interviewer. Hal ini sangat 

penting dalam penelitian yang melibatkan topik sensitif seperti ide bunuh 

diri dan hubungan interpersonal. 

Ketiga, validitas lintas budaya SBQ-R yang telah terbukti dalam 

berbagai konteks nasional dan etnis memberikan confidence bahwa 

instrumen ini dapat digunakan dalam konteks Indonesia dengan 

reliabilitas yang baik. Farrahi et al. (2019) dan Zhang et al. (2022) 

mendemonstrasikan bahwa SBQ-R mempertahankan properti 

psikometriknya yang kuat ketika diadaptasi untuk berbagai populasi, 

menunjukkan stabilitas konstruk yang diukur across different cultural 

contexts. Dalam konteks penelitian tentang kualitas pertemanan, 

universalitas konsep yang diukur oleh SBQ-R memungkinkan hasil 

penelitian untuk memiliki generalizability yang lebih luas. Selain itu, 

efficiency SBQ-R dalam hal waktu dan sumber daya memungkinkan 

penelitian untuk mengalokasikan lebih banyak perhatian pada 

pengukuran kualitas pertemanan yang komprehensif, menciptakan 

balance yang optimal dalam desain penelitian. 

B. Kualitas Pertemanan 

1. Pengertian Kualitas Pertemanan 

 Kualitas pertemanan dapat dipahami sebagai tingkat kedalaman, 

keintiman, dan dukungan yang terdapat dalam hubungan antar individu. 
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Menurut Rizka dan Kurniawati, kualitas persahabatan mencakup aspek-

aspek seperti kepercayaan, pemahaman emosional, dan saling 

menghargai di antara teman-teman (Rizka & Kurniawati, 2022). Dalam 

konteks ini, pertemanan yang berkualitas sangat diperlukan untuk 

mendukung kesejahteraan mental individu, terutama di kalangan remaja 

(Salsabila et al., 2024) . Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

pertemanan berfungsi sebagai faktor penentu dalam pengembangan 

emosi dan identitas sosial. 

Kualitas pertemanan juga dipengaruhi oleh keterampilan sosial 

individu. Yunita menemukan bahwa strategi pengajaran yang tepat 

dapat meningkatkan keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus, 

yang berdampak langsung pada kualitas pertemanan mereka (Yunita, 

2023). Lebih lanjut, Lestari dan Wimbarti menekankan pentingnya 

kualitas pertemanan dalam mengatasi permasalahan kesehatan mental 

yang berkaitan dengan kecenderungan adiksi game online di kalangan 

siswa (Lestari & Wimbarti, 2021). Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan sosial dinilai penting untuk menciptakan hubungan 

pertemanan yang sehat dan mendukung. 

Menceritakan pertemanan yang berkualitas juga berarti 

membangun jaringan sosial yang positif. Saragih dkk. menunjukkan 

bahwa interaksi dengan lingkungan teman sebaya dapat berperan 

penting dalam pembentukan kontrol diri pelajar, sehingga meningkatkan 

kualitas pertemanan mereka (Saragih et al., 2025). Selain itu, lingkungan 

sosial yang mendukung dapat membantu individu dalam menghadapi 

tantangan emosional dan sosial selama masa remaja, yang sering kali 

penuh dengan perilaku berisiko. Hal ini menjadikan kualitas pertemanan 

sebagai aspek penting dalam pencegahan masalah kesehatan mental 

(Rini & Qomariyah, 2022). 

Di sisi lain, kerinduan akan rumah pada siswa baru di lingkungan 

pesantren menunjukkan betapa pentingnya kualitas pertemanan dalam 

mengatasi rasa keterasingan (Luqiyana, 2022). Siswa dengan kualitas 
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pertemanan yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka. Penelitian ini 

menunjukkan hubungan yang kuat antara kualitas pertemanan dan 

kemampuan seseorang untuk menemukan kesejahteraan emosional saat 

menghadapi perubahan besar dalam hidup mereka. 

Kualitas pertemanan juga dapat berfungsi sebagai penyangga 

terhadap stres dan depresi. Menurut Lodder et al., individu yang terlibat 

dalam pertemanan berkualitas tinggi cenderung mengalami tingkat 

kesetaraan yang lebih rendah (Lodder et al., 2015). Ini menegaskan 

bahwa hubungan yang kuat dapat meringankan perasaan negatif dan 

meningkatkan kualitas hidup seseorang, menjadikan masalah kesehatan 

mental seperti ide bunuh diri sangat relevan saat membahas kualitas 

pertemanan. 

Penting juga untuk mempertimbangkan aspek sosial dan budaya 

pada kualitas pertemanan. Setiawan menunjukkan bahwa interaksi antar 

individu dalam kelompok sosial saat ini seringkali dipengaruhi oleh 

kondisi digital, di mana media sosial berperan penting dalam 

membangun dan memelihara hubungan persahabatan (Andri Setiawan 

et al., 2024). Penggunaan media sosial dapat memperkuat kualitas 

pertemanan jika dikelola dengan baik, tetapi juga dapat menimbulkan 

dampak negatif jika menimbulkan perilaku phubbing atau pengabaian 

terhadap teman secara tatap muka (Aji Amarta & Daud Hasibuan, 2024). 

Sebagai bagian dari pendekatan pendidikan, dukungan dan 

bimbingan dari guru juga memegang peranan penting dalam 

menciptakan kualitas persahabatan yang baik di lingkungan sekolah. 

Pembelajaran etika profesi, seperti yang dijelaskan oleh Gennardy dan 

Ratri, dapat membantu siswa memahami nilai kolaborasi dan empati 

dalam hubungan interpersonal (Gennardy & Ratri, 2024). Keterampilan 

sosial yang diajarkan di kelas dapat menumbuhkan hubungan yang 

saling mendukung, yang pada pasangannya dapat mengurangi tingkat 

masalah kesehatan mental di kalangan remaja. 
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Kualitas pertemanan tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis tetapi juga aspek kognitif dan sosial remaja. Mahardilla dkk. 

Diindikasikan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas 

interaksi pertemanan mereka, yang memberikan dampak positif bagi 

perkembangan diri mereka (Mahardilla et al., 2023). Dalam hal ini, 

penting untuk mendorong hubungan yang sehat antara teman sebaya 

agar mereka bisa saling mendukung dalam hal akademis dan sosial. 

Akhirnya, kualitas pertemanan berfungsi sebagai penghubung 

dalam banyak aspek kehidupan individu, termasuk kesehatan mental dan 

perkembangan identitas mereka. Agustian menegaskan bahwa 

pertemanan yang kuat dan saling mendukung merupakan faktor penting 

dalam menjaga kesejahteraan psikologis individu (Agustian et al., 

2023). Dengan demikian, meningkatkan kualitas pertemanan menjadi 

sangat penting, terutama dalam konteks pencegahan masalah mental 

seperti ide bunuh diri. 

Secara keseluruhan, memahami kualitas pertemanan dalam 

konteks sosial dan psikologis adalah langkah penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan individu, terutama remaja. 

Penelitian lebih lanjut di bidang ini harus terus dikembangkan untuk 

menemukan cara-cara baru dalam memperkuat dan meningkatkan 

kualitas pertemanan dalam berbagai konteks kehidupan sosial. 

2. Aspek Kualitas Pertemanan 

 Menurut McGill Friendship Questionnaire yang dikembangkan 

oleh Mendelson & Aboud, kualitas pertemanan terdiri beberapa aspek 

fungsional yang terdiri dari enam fungsi pertemanan, yaitu stimulating 

companionship, help, intimacy, reliable alliance, self-validation, dan 

emotional security. Keenam fungsi ini mengukur sejauh mana teman 

memenuhi berbagai kebutuhan sosial, emosional, dan instrumental dalam 

hubungan pertemanan (Mendelson & Aboud, 1999). Berikut penjelasan 

setiap aspeknya: 

a. Stimulating Companionship (Persahabatan yang Menstimulasi) 
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Persahabatan yang menstimulasi melibatkan interaksi yang 

aktif dan mendukung pertumbuhan pribadi. Dalam konteks ini, 

teman-teman tidak hanya menghabiskan waktu bersama, tetapi juga 

terlibat dalam aktivitas yang mendorong eksplorasi dan pembelajaran 

(Rizka & Kurniawati, 2022). Pertemanan yang sehat dapat 

memberikan dorongan bagi individu untuk berprestasi dalam bidang 

akademis dan sosial, serta memfasilitasi pengalaman yang 

memperkaya (Piteo & Kettler, 2011). Hubungan yang kaya dengan 

stimulasi intelektual dan emosional ini dapat membantu individu 

mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik. 

b. Help (Bantuan/Dukungan Instrumental) 

Aspek bantuan dalam kualitas pertemanan merujuk pada 

dukungan praktis dan emosional yang diberikan oleh teman. 

Dukungan ini dapat berwujud dalam bentuk bantuan ketika 

menghadapi masalah atau tantangan dalam kehidupan sehari-hari 

(Glucose, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

instrumental dapat memainkan peran signifikan dalam membantu 

individu menghadapi stres dan tekanan, serta berkontribusi pada 

peningkatan kesehatan mental secara keseluruhan (Poorthuis et al., 

2012). Hubungan yang saling mendukung ini adalah kunci untuk 

bertahan dalam masa-masa sulit. 

c. Intimacy (Keintiman) 

Keintiman dalam persahabatan mencakup kedekatan emosional 

dan pemahaman yang dalam antara individu. Aspek ini meliputi 

kemampuan untuk berbagi perasaan, pikiran, dan pengalaman secara 

terbuka dan jujur (M. F. Wright & Wachs, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa keintiman yang tinggi dalam hubungan 

persahabatan dapat memperkuat ikatan sosial dan memberikan rasa 

aman emosional, yang sangat penting dalam perkembangan remaja 

(Greca & Harrison, 2005). Keintiman juga dapat berkontribusi pada 

stabilitas emosional dan kesejahteraan mental. 
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d. Reliable Alliance (Aliansi yang Dapat Diandalkan) 

Aliansi yang dapat diandalkan mencerminkan konsistensi dan 

kepercayaan dalam hubungan persahabatan. Teman yang dapat 

diandalkan adalah mereka yang selalu ada dalam situasi sulit dan 

dapat dipercaya (Ackermann et al., 2020). Penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan yang didasarkan pada keandalan dapat mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan rasa percaya diri individu (Schwartz & 

Finley, 2010). Situasi di mana individu mengetahui bahwa mereka 

dapat mengandalkan teman-teman mereka dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih suportif dan memungkinkan mereka untuk 

menghadapi tantangan dengan lebih baik. 

e. Self-Validation (Validasi Diri) 

Validasi diri dalam konteks pertemanan mencakup penguatan 

positif terhadap diri individu yang diberikan oleh teman. 

Persahabatan yang baik dapat membantu individu merasa diterima 

dan dihargai, yang berkontribusi pada pengembangan harga diri yang 

sehat (Lin & Jiang, 2023). Ketika teman-teman saling mendukung 

dalam pencapaian dan aspirasi, ini dapat mendorong individu untuk 

berkembang dan mencapai potensi terbaiknya (Berndt, 2002). 

Validasi ini juga mempengaruhi cara individu memandang diri 

mereka dan interaksi sosial secara keseluruhan. 

f.  Emotional Security (Keamanan Emosional) 

Keamanan emosional merujuk pada rasa aman dan nyaman 

yang dirasakan individu dalam hubungan persahabatan. Dalam 

konteks ini, individu merasa bahwa teman mereka akan mendukung 

dan tidak akan menghakimi mereka, yang esensial untuk kesehatan 

psikologis yang baik (Kochendorfer & Kerns, 2019). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa tingkat keamanan emosional yang tinggi dalam 

pertemanan dengan ketahanan terhadap stres dan kecemasan, serta 

peningkatan kesejahteraan mental (M. F. Wright & Wachs, 2022). 

Keamanan emosional berkontribusi pada pengembangan hubungan 
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yang kokoh dan menguntungkan. 

3. Faktor-Faktor Kualitas Pertemanan 

 Kualitas pertemanan di antara individu, terutama remaja, 

dipengaruhi oleh berbagai aspek yang mendasar. Memahami faktor-

faktor ini sangat penting untuk memahami bagaimana hubungan 

tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis, termasuk 

potensi ide bunuh diri. Berikut adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas pertemanan: 

a. Dukungan emosional 

Dukungan emosional merupakan salah satu aspek kunci dari 

kualitas pertemanan. yang berkualitas sering kali ditandai dengan 

hadirnya dukungan emosional yang kuat di antara teman-teman. 

Remaja yang merasa didukung secara emosional cenderung lebih 

terbuka dalam berbagi pengalaman pribadi dan menghadapi 

tantangan hidup. Proses berbagi informasi intim dapat memperkuat 

kepercayaan dan kedekatan dalam hubungan, yang pada pasangan 

meningkatkan kualitas persahabatan (Mahirah & Sampe Tondok, 

2024). Selain itu, remaja yang memiliki kualitas pertemanan yang 

baik lebih mungkin untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

secara psikologis, yang membantu mereka merasa kurang kesepian 

dan lebih dipahami (Regina & Garvin Goei, 2024). 

b. Kepercayaan 

Kepercayaan adalah faktor penting lainnya yang berperan dalam 

membangun dan mempertahankan hubungan persahabatan yang 

berkualitas. Dalam konteks pertemanan, kepercayaan memungkinkan 

individu untuk merasa aman saat berbagi masalah pribadi dan 

menerima dukungan dari teman (Fitria & Peters, 2019). Teman yang 

saling percaya cenderung menciptakan hubungan yang lebih intim 

dan mengurangi potensi konflik. Penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan emosional yang berdasarkan kepercayaan yang tinggi 

dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial yang lebih baik 
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di kalangan remaja (Akın et al., 2016). 

c. Kemampuan komunikasi 

Kemampuan komunikasi antar teman sangat berpengaruh 

terhadap kualitas hubungan mereka. Remaja yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik cenderung lebih mampu 

menyampaikan pikiran dan perasaan mereka dengan jelas, sehingga 

mengurangi salah paham dan konflik dalam pertemanan (jamaluddin, 

2021). Keterampilan komunikasi yang baik juga mencakup 

kemampuan mendengarkan secara aktif, yang memperkuat hubungan 

dan menciptakan suasana saling pengertian (Mabelele, 2008). 

Penelitian lainnya pentingnya pentingnya komunikasi dalam 

membantu remaja membangun kedekatan serta memahami satu sama 

lain (Afriani & Denisa, 2021). 

d. Interaksi sosial positif 

Interaksi sosial yang positif, termasuk aktivitas bersama dan 

pengalaman menyenangkan, sangat berkontribusi terhadap kualitas 

pertemanan. Aktivitas yang menyenangkan dapat memperkuat ikatan 

antar teman dan menciptakan kenangan yang dapat memperkaya 

hubungan mereka (Véronneau et al., 2014). Riset menunjukkan 

bahwa teman yang terlibat dalam berbagai aktivitas bersama 

mengalami peningkatan dalam kualitas pertemanan mereka, yang 

pada pasangan berkontribusi pada kesejahteraan emosional yang 

lebih baik (Brown & Bakken, 2011). Interaksi sosial yang positif 

dapat membantu remaja merasa lebih terhubung dan didukung dalam 

lingkungan sosial mereka, yang mempengaruhi kesehatan mental 

mereka secara keseluruhan. 

e. Kemampuan menyelesaikan konflik 

Sementara konflik dalam hubungan adalah hal yang tidak 

terhindarkan, cara teman-teman menangani dan menyelesaikan 

konflik tersebut dapat berdampak besar pada kualitas persahabatan. 

yang berkualitas mampu menangani dan menyelesaikan konflik 
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dengan cara yang konstruktif, sehingga memperkuat hubungan (Shi 

et al., 2019). Teman yang dapat berkomunikasi secara terbuka 

mengenai perbedaan dan menyelesaikan masalah secara damai 

cenderung menciptakan ikatan yang lebih kuat (Crawford & 

Manassis, 2011). Penelitian menunjukkan bahwa janji untuk 

menangani konflik dengan baik dapat merusak hubungan dan 

menurunkan kualitas persahabatan secara keseluruhan (Piteo & 

Kettler, 2011). 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

pertemanan, maka dipastikan akan lebih baik memancarkan dampaknya 

terhadap kesehatan mental individu, termasuk potensi munculnya ide 

bunuh diri. Kualitas pertemanan yang baik dapat memberikan dukungan 

emosional yang dibutuhkan remaja dalam menghadapi tantangan hidup, 

sehingga membantu dalam pencegahan risiko kesehatan mental yang 

lebih serius. 

4. Pengukuran Kualitas Pertemanan 

 Pengukuran kualitas pertemanan telah menjadi perhatian penting 

dalam penelitian psikologi sosial dan perkembangan (Schneider, 1989). 

Berbagai instrumen telah dikembangkan untuk mengukur aspek-aspek 

yang berbeda dari kualitas pertemanan. Beberapa alat ukur yang telah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya antara lain FSQ, NRI, 

Acquaintance Description Form dan MFQ. 

Friendship Quality Scale (FQS) yang dikembangkan oleh 

Bukowski, Hoza, dan Boivin (Bukowski et al., 1994). merupakan salah 

satu instrumen yang banyak digunakan untuk mengukur kualitas 

pertemanan pada masa pra-remaja dan remaja awal. Skala ini mengukur 

lima aspek utama: companionship, conflict, help, intimacy, dan security. 

Instrumen ini telah terbukti memiliki properti psikometrik yang baik 

dengan reliabilitas internal yang tinggi untuk setiap aspek. 

Network of Relationships Inventory (NRI) yang dikembangkan 

oleh Furman dan Buhrmester (Furman, 1985). dirancang untuk 
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mengukur persepsi anak-anak tentang hubungan personal dalam jaringan 

sosial mereka. Instrumen ini mengukur berbagai fungsi hubungan seperti 

intimacy, companionship, instrumental aid, nurturance, affection, 

admiration, reliable alliance, satisfaction, punishment, conflict, relative 

power, dan discipline. 

Acquaintance Description Form yang dikembangkan oleh Wright 

(Wright, 1997). merupakan instrumen yang berfokus pada pengukuran 

berbagai aspek hubungan pertemanan dari perspektif yang lebih 

komprehensif. Alat ukur ini mencakup aspek-aspek seperti utility value, 

ego support value, stimulation value, dan security value dalam konteks 

pertemanan. 

Dalam penelitian ini, McGill Friendship Questionnaire Friend's 

Functions  (MFQ-FF) yang dikembangkan oleh Mendelson dan Aboud 

dipilih sebagai instrumen utama untuk mengukur kualitas pertemanan. 

(Aboud, 1999). MFQ-Friend's Functions (MFQ-FF) menilai sejauh mana 

teman memenuhi enam fungsi pertemanan yang berbeda (Aboud, 1999). 

Instrumen ini terdiri dari 30 item (5 item untuk setiap fungsi) yang 

mengukur: Stimulating Companionship (melakukan hal-hal yang 

menyenangkan, menghibur, atau menarik bersama-sama), Help 

(memberikan bimbingan, bantuan, dan bentuk dukungan lainnya), 

Intimacy (peka terhadap kebutuhan dan keadaan orang lain serta terbuka 

untuk ekspresi jujur tentang pikiran, perasaan, dan informasi personal), 

Reliable Alliance (tetap tersedia dan setia), Self-Validation (meyakinkan, 

mendorong, dan membantu mempertahankan citra diri yang positif), dan 

Emotional Security (memberikan kenyamanan dan kepercayaan dalam 

situasi baru atau mengancam) (Mendelson & Aboud, 1999). 

Reliabilitas internal semua subskala menunjukkan hasil yang sangat 

baik dengan koefisien alpha berkisar antara 0,84 hingga 0,90 untuk 

semua subskala, menunjukkan konsistensi internal yang tinggi dan 

Validitas konstruk MFQ-FF juga telah terbukti melalui berbagai analisis 

(Aboud, 1999). Instrumen ini menunjukkan korelasi yang signifikan 
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dengan durasi pertemanan terbaik, di mana responden yang melaporkan 

pertemanan jangka panjang cenderung memberikan penilaian yang lebih 

positif terhadap teman mereka (r = 0,16 hingga 0,21, p < 0,05).  

Pemilihan MFQ sebagai instrumen utama dalam penelitian ini 

didasarkan pada beberapa pertimbangan teoretis dan metodologis yang 

kuat. Pertama, MFQ memiliki orientasi fungsional yang unik 

dibandingkan dengan instrumen lainnya (Aboud, 1999). Berbeda dengan 

alat ukur sebelumnya yang sering kali mencampur perspektif dari kedua 

belah pihak dalam pertemanan, MFQ secara konsisten berfokus pada 

persepsi responden terhadap teman mereka, memberikan sudut pandang 

yang lebih jelas dan terfokus. 

Kedua, MFQ-FF mengukur spektrum fungsi pertemanan yang 

komprehensif namun tetap dapat dibedakan secara konseptual (Aboud, 

1999). Enam fungsi yang diukur dalam MFQ-FF (stimulating 

companionship, help, intimacy, reliable alliance, self-validation, dan 

emotional security) mencakup aspek-aspek penting dari pertemanan 

yang telah diidentifikasi dalam literatur penelitian sebelumnya⁷, namun 

diorganisir dalam kerangka yang lebih sistematis dan teoritis. 

Ketiga, MFQ-FF memiliki kelebihan dalam hal kepraktisan 

administrasi (Aboud, 1999). Instrumen ini relatif singkat dan mudah 

diadministrasikan, namun tetap memberikan penilaian yang reliabel dan 

valid terhadap kualitas pertemanan. Hal ini penting dalam konteks 

penelitian yang melibatkan responden remaja akhir dan dewasa muda 

yang mungkin memiliki keterbatasan waktu dan perhatian. 

Keempat, MFQ telah menunjukkan sensitivitas terhadap perbedaan 

individual dan kontekstual (Aboud, 1999). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa instrumen ini dapat mendeteksi perbedaan gender 

dalam kualitas pertemanan, di mana perempuan melaporkan perasaan 

yang lebih positif dan penilaian yang lebih tinggi terhadap fungsi-fungsi 

pertemanan dibandingkan laki-laki. 

Terakhir, MFQ-FF telah terbukti memiliki validitas prediktif yang 
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baik, di mana skor pada berbagai subskala dapat memprediksi kepuasan 

dan perasaan positif dalam pertemanan (Aboud, 1999). Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen ini tidak hanya mengukur konstruk yang 

relevan secara teoretis, tetapi juga memiliki implikasi praktis untuk 

memahami dinamika pertemanan dalam kehidupan nyata. 

C. Hubungan Kulitas Pertemanan Dengan Ide Bunuh Diri 

  Kualitas pertemanan memegang peranan penting dalam kesehatan 

mental dan dapat berpengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri. 

Hubungan pertemanan yang positif dan suportif dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis individu, sedangkan hubungan yang buruk atau 

beracun dapat memberikan dampak negatif. Berdasarkan penelitian 

Tandiono dkk. Mengenai remaja korban perundungan, ditemukan bahwa 

kualitas hubungan pertemanan berfungsi sebagai prediktor yang signifikan 

dalam mencegah ide bunuh diri. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi yang baik dalam pertemanan dapat mengurangi risiko ide 

bunuh diri di kalangan remaja yang mengalami perundungan (Tandiono et 

al., 2020a). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pertemanan yang baik 

dapat menjadi faktor perlindungan. 

Selain itu, pertemanan yang berkualitas tinggi dapat mengurangi rasa 

kesepian dan meningkatkan dukungan sosial, yang keduanya berhubungan 

erat dengan ide bunuh diri. Model dukungan sosial mengindikasikan bahwa 

individu yang dikelilingi oleh teman-teman yang peduli dan mendukung 

akan memiliki pengalaman emosional yang lebih positif. Alitani mencatat 

bahwa individu yang memiliki tingkat self-compassion yang tinggi 

cenderung mengurangi dampak negatif dari pengalaman buruk, termasuk 

perundungan, yang berpotensi meningkatkan risiko ide bunuh diri (Alitani, 

2023). Keterampilan mengungkapkan diri dalam pertemanan juga berperan 

penting; Sigarlaki dan Nurvinkania menemukan bahwa pengungkapan diri 

yang positif dapat mengurangi kesepian dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dalam hubungan pertemanan (Sigarlaki, 2022). 

Pentingnya dukungan sosial juga ditekankan dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh Salsabhilla dan Panjaitan, yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial yang rendah berhubungan dengan meningkatnya ide 

bunuh diri pada siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang tidak 

memiliki sistem dukungan sosial yang kuat, terutama dari teman sebaya, 

lebih rentan terhadap pengalaman ide bunuh diri (Salsabhilla & Panjaitan, 

2019). Hal ini menegaskan bahwa kualitas pertemanan yang baik berfungsi 

sebagai faktor perlindungan, sementara pertemanan yang buruk dapat 

berkontribusi pada peningkatan risiko ide bunuh diri. 

Akhirnya, intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

pertemanan di kalangan individu, terutama remaja dan pelajar, harus 

diutamakan sebagai langkah pencegahan terhadap ide bunuh diri. Program 

yang fokus pada pengembangan keterampilan sosial dan peningkatan 

empati di antara teman-teman sangat membantu untuk membangun 

dukungan jaringan yang kuat. Penelitian oleh Rizka dan Kurniawati 

menunjukkan bahwa keterampilan sosial berkontribusi signifikan terhadap 

kualitas pertemanan (Rizka, 2022). Dengan memperkuat kualitas 

pertemanan, kita dapat mengurangi risiko munculnya ide bunuh diri dan 

meningkatkan kesehatan mental secara keseluruhan. 

D. Hubungan Kualitas Pertemanan dan Ide Bunuh Diri Dalam 

Perspektif Islam 

Dalam Islam, pertemanan bukan sekadar hubungan sosial semata, 

melainkan memiliki dimensi spiritual yang sangat erat kaitannya dengan 

kesehatan jiwa seseorang. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surah Al-

Hujurat ayat 10–11 sebagai landasan utama dalam memahami hubungan 

antar sesama Muslim: 

َ  وَاتَّقُوا  ۚأخََوَيْكمُْ  بيَْنَ  فَأصَْلِحُوا إِخْوَة   الْمُؤْمِنُونَ  إِنَّمَا آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَُّهَا  يَا  ۝ ترُْحَمُونَ  لَعلََّكمُْ  اللََّ  

ن قَوْم   يَسْخَرْ  لَ  نْهُمْ  خَيْرًا يَكُونُوا أنَ عَسَى   قَوْم   م ِ ن نِسَاء   وَلَ  م ِ نْهُنَّ  خَيْرًا يَكُنَّ  أنَ عَسَى   اء  ن ِسَ  م ِ م ِ    

يمَانِ  بَعْدَ  الْفُسُوقُ  الِسْمُ  بِئسَْ   ۚبِالْْلَْقَابِ  تنََابزَُوا وَلَ  أنَفُسَكمُْ  تلَْمِزُوا وَلَ  ئكَِ  يَتبُْ  لَّمْ  وَمَن  ۚالِْْ همُُ  فَأوُلَ   

 الظَّالِمُونَ 

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar 
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kamu mendapat rahmat. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka 

(yang diperolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain, 

(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olok) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 

sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 

beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-

orang yang zalim." (QS. Al-Hujurat: 10–11) 

 

Tabel 2.1 Interpretasi Psikologis Ayat QS. Al-Hujurat: 10–11 

Lafadz  Arti Interpretasi Teori Psikologi 

الْمُؤْمِنُونَ  إِنَّمَا  

 إِخْوَة  

Sesungguhnya 

orang-orang 

mukmin itu 

bersaudara 

Menggambarkan pentingnya social 

belonging (Maslow, 1943); 

kebutuhan manusia untuk merasa 

diterima dan menjadi bagian dari 

kelompok. Mahasiswa yang memiliki 

rasa persaudaraan kuat cenderung 

memiliki sense of belonging yang 

melindungi dari ide bunuh diri. 

بَيْنَ  أصَْلِحُوافَ   

 أخََوَيْكمُْ 

Maka 

damaikanlah 

antara kedua 

saudaramu 

Merujuk pada fungsi social support 

sebagai mediator konflik 

interpersonal (Cohen & Wills, 1985). 

Pertemanan berkualitas ditandai 

dengan kemampuan menyelesaikan 

konflik secara konstruktif, bukan 

destruktif. 
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ن قَوْم   يَسْخَرْ  لَ  م ِ  

 قَوْم  

Janganlah suatu 

kaum mengolok-

olok kaum lain 

Berkaitan dengan peer victimization 

dan bullying; ejekan dan penghinaan 

dalam pertemanan merupakan 

prediktor signifikan meningkatnya 

ide bunuh diri pada remaja dan 

mahasiswa (Klomek et al., 2009). 

تلَْمِزُوا وَلَ   

 أنَفُسَكمُْ 

Janganlah kamu 

saling mencela 

satu sama lain 

Mencela sesama merusak self-esteem 

dan memperburuk kondisi psikologis. 

Rendahnya harga diri akibat 

perlakuan teman merupakan faktor 

risiko utama suicidal ideation (Joiner, 

2005). 

تنََابزَُوا وَلَ   

 بِالْْلَْقَابِ 

Janganlah saling 

memanggil 

dengan gelar 

buruk 

Berkorelasi dengan teori labeling 

dalam psikologi sosial; penamaan 

negatif dapat membentuk identitas 

negatif pada individu sehingga 

memperparah kerentanan psikologis 

dan isolasi sosial. 

الِسْمُ  بِئسَْ   

بَعْدَ  الْفُسُوقُ   

يمَانِ   الِْْ

Seburuk-buruk 

panggilan adalah 

panggilan fasik 

setelah beriman 

Menunjukkan dampak moral dan 

psikologis dari perilaku merendahkan 

dalam pertemanan. Dalam perspektif 

Interpersonal Theory of Suicide 

(Joiner, 2005), perasaan thwarted 

belongingness akibat perlakuan buruk 

teman menjadi pemicu utama ide 

bunuh diri. 

 

Berdasarkan ayat dan tabel di atas, tampak jelas bahwa Islam telah 

lebih dahulu meletakkan prinsip-prinsip pertemanan yang sehat jauh 

sebelum kajian psikologi modern berkembang. Ayat ini secara eksplisit 

melarang perilaku-perilaku dalam pertemanan yang kini dikenal sebagai 
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faktor risiko psikologis, seperti ejekan, celaan, dan pelabelan negatif. Dalam 

konteks mahasiswa, kualitas pertemanan yang buruk—ditandai dengan 

perundungan, penolakan, dan penghinaan—terbukti secara empiris 

meningkatkan kerentanan individu terhadap ide bunuh diri, sebuah kondisi 

yang dalam Islam sendiri sangat dilarang sebagaimana tercantum dalam QS. 

An-Nisa: 29. 

Sebaliknya, pertemanan yang berkualitas tinggi dalam perspektif 

Islam adalah pertemanan yang dilandasi ukhuwah, saling mendukung, dan 

bebas dari perilaku merendahkan. Kondisi ini secara psikologis berfungsi 

sebagai protective factor yang membangun rasa aman, meningkatkan harga 

diri, dan mengurangi perasaan terisolasi yang menjadi akar dari munculnya 

ide bunuh diri. Dengan demikian, nilai-nilai Islam dalam membangun 

pertemanan sejatinya selaras dan memperkuat temuan-temuan ilmiah dalam 

psikologi klinis maupun sosial terkini. 

E. Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penelitian ini menguji hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Terdapat hubungan signifikan antara kualitas pertemanan dengan 

ide bunuh diri pada mahasiswa. 

 

Hipotesis penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

kualitas pertemanan dengan ide bunuh diri. Artinya, semakin tinggi kualitas 
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pertemanan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat ide 

bunuh diri yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah kualitas pertemanan 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat ide bunuh diri yang 

dialami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

40 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksplanatori (explanatory research) (Fraenkel, 2012). Penelitian 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel-

variabel penelitian secara objektif dan menganalisis hubungan antar variabel 

menggunakan analisis statistik (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh data numerik yang dapat 

dianalisis secara sistematis untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang 

pengaruh kualitas pertemanan terhadap ide bunuh diri. 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional survey design 

dengan pendekatan ex-post facto (Roberts et al., 2021). Desain ini dipilih 

karena data dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu untuk mengukur 

variabel-variabel penelitian dan menganalisis hubungan kualitas 

pertemanan terhadap ide bunuh diri. Desain cross-sectional memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik populasi dan 

pengaruh antar variabel pada waktu pengumpulan data dilakukan (Gomm, 

2008). 

Penelitian ini menggunakan desain eksplanatori karena bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (kualitas pertemanan) terhadap 

variabel terikat (ide bunuh diri) tanpa memberikan manipulasi atau 

perlakuan khusus terhadap subjek penelitian (Gay, 2012). Desain 

eksplanatori dengan pendekatan ex-post facto memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh, arah pengaruh, dan besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan kondisi yang 

sudah terjadi secara alamiah. 

Secara spesifik, penelitian ini akan menganalisis pengaruh kualitas 

pertemanan sebagai variabel bebas (X) terhadap ide bunuh diri sebagai 

variabel terikat (Y) menggunakan data yang diperoleh melalui kuesioner 
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yang diadministrasikan kepada responden pada waktu yang bersamaan. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 

menguji pengaruh pertemanan terhadap ide bunuh diri dalam konteks 

natural tanpa intervensi dari peneliti, di mana kedua variabel telah terjadi 

secara alamiah pada subjek penelitian. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel utama yang akan dianalisis 

untuk mengetahui hubungan kausalitas di antara keduanya. Identifikasi 

variabel penelitian merupakan langkah penting dalam penelitian kuantitatif 

karena membantu peneliti untuk menentukan fokus pengukuran dan analisis 

data (Creswell & Creswell, 2018). Dalam konteks penelitian ini, variabel-

variabel tersebut dipilih berdasarkan kajian teoretis dan empiris yang 

menunjukkan adanya keterkaitan antara aspek sosial dan kesehatan mental 

mahasiswa. 

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kualitas pertemanan. Kualitas pertemanan didefinisikan sebagai tingkat 

kepuasan dan dukungan yang dirasakan individu dalam hubungan 

pertemanannya, yang mencakup aspek-aspek seperti kepercayaan, 

komunikasi, dukungan emosional, dan kedekatan (Bukowski et al., 1994). 

Variabel ini dipilih karena pertemanan merupakan salah satu sumber 

dukungan sosial yang signifikan bagi mahasiswa, terutama dalam masa 

transisi dan adaptasi di lingkungan perguruan tinggi (T. Joiner, 2005). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas hubungan 

interpersonal memiliki peran protektif terhadap kesehatan mental individu 

(Kleiman & Liu, 2013). 

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

risiko ide bunuh diri. Ide bunuh diri atau ideasi bunuh diri merujuk pada 

pikiran, pertimbangan, atau perencanaan untuk mengakhiri hidup sendiri, 

yang merupakan salah satu indikator penting dalam asesmen risiko bunuh 

diri (Beck & Kovacs, 1979). Variabel ini menjadi fokus karena prevalensi 

ide bunuh diri di kalangan mahasiswa cenderung meningkat dan menjadi 
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permasalahan kesehatan mental yang serius di lingkungan kampus (Mortier 

et al., 2018). Pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi risiko 

ide bunuh diri sangat penting untuk upaya pencegahan dan intervensi dini 

(Ebert et al., 2019). 

Hubungan antara kedua variabel ini diteliti berdasarkan kerangka teori 

interpersonal tentang bunuh diri yang menekankan pentingnya kualitas 

koneksi sosial dalam melindungi individu dari risiko bunuh diri (Joiner, 

2005). Identifikasi yang jelas terhadap kedua variabel ini memungkinkan 

peneliti untuk merancang instrumen pengukuran yang tepat dan melakukan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian secara empiris. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai cara mengukur 

suatu variabel penelitian sehingga variabel tersebut dapat diobservasi dan 

diukur secara empiris (Kerlinger & Lee, 2000). Definisi operasional 

memberikan batasan yang jelas tentang bagaimana variabel konseptual akan 

diukur dalam penelitian, termasuk instrumen yang digunakan, aspek-aspek 

yang diukur, serta cara pemberian skor (Creswell &  Creswell, 2018). Dalam 

penelitian ini, definisi operasional diperlukan untuk mengkonkretkan 

variabel kualitas pertemanan dan risiko ide bunuh diri agar dapat diukur 

secara objektif dan sistematis. 

1. Ide Bunuh Diri 

 Ide bunuh diri dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pikiran, 

keinginan, atau perencanaan untuk mengakhiri hidup sendiri yang 

dialami oleh individu, baik yang pernah terjadi sepanjang hidup maupun 

yang dialami dalam periode waktu tertentu. Ide bunuh diri diukur 

menggunakan Suicidal Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) yang 

dikembangkan oleh Osman et al., (2001). Untuk mengidentifikasi risiko 

perilaku bunuh diri pada individu. Instrumen ini terdiri dari 4 item yang 

masing-masing mengukur aspek berbeda dari risiko bunuh diri. Semakin 

tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula risiko ide bunuh 

diri yang dimiliki subjek. 
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SBQ-R mengukur empat aspek utama, yaitu: (1) ideasi dan 

percobaan bunuh diri seumur hidup, yang menilai riwayat pemikiran atau 

upaya bunuh diri yang pernah dialami subjek; (2) frekuensi ideasi bunuh 

diri dalam 12 bulan terakhir, yang mengukur seberapa sering subjek 

mengalami pikiran untuk bunuh diri dalam satu tahun terakhir; (3) 

ancaman bunuh diri, yang mengevaluasi apakah subjek pernah 

mengomunikasikan atau mengancam untuk bunuh diri; dan (4) 

kemungkinan melakukan percobaan bunuh diri di masa depan, yang 

mengukur estimasi subjektif subjek tentang kemungkinan dirinya 

melakukan percobaan bunuh diri (Osman et al., 2001b). Rentang skor 

total SBQ-R adalah 3-18, dengan cut-off score yang berbeda untuk 

populasi umum (≥7) dan populasi klinis (≥8) sebagai indikator risiko 

tinggi bunuh diri (Osman et al., 2001b).  

2. Kualitas Pertemanan 

 Kualitas pertemanan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

penilaian subjektif individu terhadap sejauh mana teman terdekat mereka 

memenuhi berbagai fungsi pertemanan yang penting dalam suatu 

hubungan persahabatan. Kualitas pertemanan diukur menggunakan 

McGill Friendship Questionnaire-Friend's Functions (MFQ-FF). MFQ-

FF merupakan instrumen yang dikembangkan oleh Mendelson & Aboud 

(1999) untuk mengukur persepsi individu terhadap kualitas hubungan 

pertemanan berdasarkan fungsi-fungsi yang diberikan oleh sahabat. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi kualitas 

pertemanan yang dipersepsikan oleh subjek. 

MFQ-FF terdiri dari 30 item yang mengukur enam aspek kualitas 

pertemanan, yaitu: (1) stimulating companionship, yang mengukur 

sejauh mana sahabat memberikan kebersamaan yang menyenangkan dan 

menghibur dalam aktivitas bersama; (2) help, yang menilai sejauh mana 

sahabat memberikan bantuan praktis dan dukungan instrumental ketika 

dibutuhkan; (3) intimacy, yang mengukur tingkat keterbukaan, 

kepercayaan, dan kemampuan untuk berbagi perasaan serta rahasia 
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pribadi dengan sahabat; (4) reliable alliance, yang mengevaluasi 

keyakinan subjek bahwa persahabatan akan bertahan dalam jangka 

panjang dan dapat diandalkan; (5) self-validation, yang mengukur sejauh 

mana sahabat membuat subjek merasa dihargai, penting, dan memiliki 

nilai; dan (6) emotional security, yang menilai perasaan aman secara 

emosional dan nyaman dalam hubungan pertemanan tersebut 

(Mendelson & Aboud, 1999). Setiap item menggunakan skala Likert 

dengan rentang skor tertentu, dan skor total diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh item. Instrumen ini telah banyak digunakan 

dalam penelitian pertemanan pada populasi remaja dan dewasa muda, 

termasuk mahasiswa, dengan properti psikometrik yang baik (Poulin & 

Chan, 2010). 

D. Partisipan Penelitian 

1. Karakteristik Partisipan 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang sedang 

menempuh pendidikan strata satu (S1) dari berbagai universitas di Kota 

Malang. Pemilihan karakteristik ini didasarkan pada fakta bahwa 

mahasiswa merupakan populasi yang rentan mengalami masalah 

kesehatan mental, termasuk risiko ide bunuh diri, yang menunjukkan tren 

peningkatan selama beberapa tahun terakhir (Afreiza et al., 2023). 

Mahasiswa di Kota Malang umumnya berusia 18-24 tahun, yakni masa 

transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal, di mana mereka 

menghadapi berbagai tantangan perkembangan dan perubahan sosial 

(Damayanti & Purwantini, 2025). Pada periode ini, mereka mengalami 

pergeseran dari ketergantungan pada keluarga menuju pembentukan 

hubungan pertemanan yang lebih intim dan bermakna (Shahnaaz et al., 

2024). Kualitas pertemanan menjadi sangat penting karena mahasiswa 

sering menghabiskan waktu bersama teman sebaya dan cenderung 

mencari dukungan emosional dari sahabat saat menghadapi tekanan 

akademik maupun masalah pribadi (Nur et al., 2025). Penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan pertemanan yang berkualitas dapat 
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berfungsi sebagai faktor protektif terhadap risiko bunuh diri melalui 

pemenuhan kebutuhan rasa memiliki dan mengurangi perasaan terisolasi 

(Afreiza et al., 2023). Pemilihan mahasiswa dari berbagai universitas di 

Kota Malang juga relevan karena kota ini merupakan pusat akademik 

dengan dinamika sosial yang khas. Fenomena kasus bunuh diri yang 

terjadi setiap tahun di kota ini menegaskan pentingnya memahami peran 

kualitas pertemanan dalam upaya pencegahan dan penanganan risiko 

tersebut, terutama di kalangan mahasiswa yang berada dalam fase 

perkembangan kritis ini. 

2. Jumlah Sampel 

 Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi bivariat, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel, yaitu kualitas 

pertemanan dan risiko ide bunuh diri. Ukuran sampel yang memadai 

sangat penting dalam penelitian korelasional untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian memiliki kekuatan statistik (statistical power) yang 

cukup untuk mendeteksi hubungan yang signifikan apabila hubungan 

tersebut memang ada dalam populasi (Cohen, 1992). Sampel yang terlalu 

kecil dapat menghasilkan kesalahan tipe II (gagal mendeteksi hubungan 

yang sebenarnya ada), sedangkan sampel yang terlalu besar dapat 

menjadi tidak efisien dari segi waktu dan biaya (Gravetter, 2018). 

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan tabel 

Isaac dan Michael yang merupakan salah satu metode yang banyak 

digunakan dalam penelitian sosial dan psikologi (Isaac & Michael, 

1995). Tabel Isaac dan Michael menyediakan pedoman ukuran sampel 

berdasarkan ukuran populasi dan tingkat kesalahan yang dapat 

ditoleransi.  
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Lampiran 3.1 Tabel Penentuan Sample Isaac dan Michael 

Berdasarkan data yang diperoleh dari website Pemerintah Kota 

Malang, jumlah populasi mahasiswa S1 aktif di Kota Malang adalah 

sebanyak 330.000 mahasiswa. Dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%, maka berdasarkan tabel 

Isaac & Michael (1995), jumlah sampel minimal yang diperlukan untuk 

penelitian ini adalah sebanyak 384 responden. Jumlah sampel ini 

dianggap representatif untuk dapat menggeneralisasi hasil penelitian 

terhadap populasi mahasiswa S1 di Kota Malang dengan tingkat akurasi 
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yang dapat diterima dalam penelitian ilmu sosial dan psikologi (Isaac & 

Michael, 1995). 

Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, jumlah 

responden yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini adalah sebanyak 

664 mahasiswa, sehingga telah melampaui jumlah sampel minimal yang 

direkomendasikan berdasarkan tabel Isaac dan Michael. Para responden 

dalam penelitian ini berasal dari beberapa perguruan tinggi di Kota 

Malang, di antaranya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas 

Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Muhammadiyah 

Malang, Universitas Merdeka Malang, serta Politeknik Negeri Malang. 

Rincian jumlah responden dari masing-masing perguruan tinggi 

disajikan pada tabel berikut. Keberagaman asal perguruan tinggi tersebut 

menunjukkan bahwa partisipan penelitian berasal dari berbagai latar 

belakang institusi pendidikan tinggi di Kota Malang. 

Tabel 3.1 Responden Penelitian 

No Asal Perguruan Tinggi Jumlah 

1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 549 

2 Universitas Brawijaya 34 

3 Universitas Negeri Malang 30 

4 Universitas Muhammadiyah Malang 24 

5 Universitas Merdeka Malang 15 

6 Politeknik Negeri Malang 12 

Total 
 

664 

 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar partisipan 

merupakan mahasiswa pada semester awal, yang berada pada fase awal 

penyesuaian terhadap lingkungan perkuliahan. Selain itu, jika ditinjau 

dari jenis kelamin, responden dalam penelitian ini terdiri dari 414 

mahasiswa perempuan dan 250 mahasiswa laki-laki. Karakteristik 

responden tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan 

mahasiswa pada tahap awal masa perkuliahan yang umumnya sedang 

mengalami proses adaptasi akademik maupun sosial, sehingga hubungan 

pertemanan menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan mereka. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Non-Probability sampling dengan metode Accidental Sampling. 

Accidental sampling merupakan teknik pengambilan sampel di mana 

peneliti memilih responden berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan 

ditemui atau dapat dijangkau oleh peneliti dan memenuhi kriteria sebagai 

partisipan penelitian (Sugiyono, 2020). Teknik ini sering digunakan 

dalam penelitian survei yang melibatkan populasi besar serta ketika 

peneliti memiliki keterbatasan dalam mengakses seluruh anggota 

populasi secara langsung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi 

S1 di Kota Malang. Pemilihan populasi se-Kota Malang bertujuan untuk 

memperluas cakupan penelitian serta memperoleh keragaman 

karakteristik responden dari berbagai perguruan tinggi dan latar belakang 

akademik. Dengan jumlah populasi mahasiswa yang sangat besar, yaitu 

sekitar 330.000 mahasiswa, penggunaan teknik accidental sampling 

memungkinkan peneliti untuk menjaring responden yang dapat 

dijangkau dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini (Khosla, 

2021). 

Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner secara daring melalui platform Google Forms kepada 

mahasiswa S1 di Kota Malang. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui 

berbagai saluran komunikasi yang terbuka seperti media sosial, grup 

WhatsApp, serta jaringan mahasiswa lintas perguruan tinggi. Melalui 

cara ini, mahasiswa yang secara kebetulan menerima dan bersedia 

mengisi kuesioner dapat menjadi responden penelitian selama memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. Teknik ini memungkinkan peneliti 

memperoleh responden dari berbagai perguruan tinggi di Kota Malang 

secara lebih praktis dan efisien. 

Setiap partisipan yang mengikuti penelitian ini diminta untuk 

memberikan persetujuan secara sukarela melalui informed consent yang 
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disajikan pada bagian awal kuesioner. Informed consent tersebut memuat 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, hak partisipan, 

serta kebebasan untuk menghentikan partisipasi kapan saja tanpa 

konsekuensi tertentu. Prosedur ini dilakukan sesuai dengan prinsip etika 

penelitian psikologi yang ditetapkan oleh American Psychological 

Association (2017). 

E. Alat Pengumpul Data 

1. Alat ukur SBQ-R (Suicidal Behaviors Questinaire-Revised) 

Untuk mengukur risiko ide bunuh diri sebagai variabel dependen 

(Y), penelitian ini menggunakan Suicide Behaviors Questionnaire-

Revised (SBQ-R) yang dikembangkan oleh Osman et al., (1999). SBQ-

R merupakan alat ukur singkat yang dirancang untuk mengidentifikasi 

risiko perilaku bunuh diri pada berbagai populasi. Kuesioner ini terdiri 

dari 4 item yang masing-masing mengukur aspek suisidalitas yang 

berbeda, sehingga memberikan informasi yang komprehensif dalam 

waktu administrasi yang singkat (Osman et al., 2001). 

Lampiran 3.2 Blueprint Alat ukur SBQ-R 

No Aspek/Aspek yang 

Diukur 

Indikator Nomor 

Item 

Rentang 

Skor 

Jumlah 

Item 

1 Ideasi dan/atau 

Percobaan Bunuh Diri 

Sepanjang Hidup 

(Lifetime Suicidal 

Ideation and/or 

Attempt) 

- Tidak pernah 

berpikir untuk 

bunuh diri 

- Pikiran 

singkat untuk 

bunuh diri 

- Memiliki 

rencana bunuh 

diri 

- Pernah 

mencoba bunuh 

diri 

1 1-4 1 

2 Frekuensi Ideasi 

Bunuh Diri dalam 12 

Bulan Terakhir 

- Tidak pernah 

- Jarang (1 kali) 

- Kadang-

kadang (2 kali) 

2 1-5 1 
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(Frequency of Suicidal 

Ideation) 

- Sering (3-4 

kali) 

- Sangat sering 

(≥5 kali) 

3 Ancaman Percobaan 

Bunuh Diri (Threat of 

Suicide Attempt) 

- Tidak pernah 

memberitahu 

orang lain 

- Pernah 

memberitahu 

sekali 

- Pernah 

memberitahu 

lebih dari sekali 

3 1-3 1 

4 Kemungkinan Perilaku 

Bunuh Diri di Masa 

Depan (Likelihood of 

Future Suicidal 

Behavior) 

- Tidak 

pernah/tidak 

ada 

kemungkinan 

- Sangat tidak 

mungkin 

- Tidak 

mungkin 

- Mungkin 

- Cukup 

mungkin 

- Sangat 

mungkin 

4 0-6 1 

 
TOTAL 

 
4 3-18 4 

 

Setiap item dalam SBQ-R mengukur aspek spesifik dari perilaku 

bunuh diri. Aspek pertama mengukur ideasi bunuh diri dan/atau 

percobaan bunuh diri sepanjang hidup responden dengan pilihan jawaban 

berkisar dari "tidak pernah" hingga "pernah mencoba bunuh diri dan 

benar-benar berharap untuk mati". Aspek kedua menilai frekuensi ideasi 

bunuh diri dalam 12 bulan terakhir dengan opsi jawaban dari "tidak 

pernah" hingga "sangat sering (5 kali atau lebih)". Aspek ketiga 

mengukur ancaman percobaan bunuh diri, sedangkan aspek keempat 

mengevaluasi kemungkinan perilaku bunuh diri di masa depan 

berdasarkan laporan diri responden dengan skala dari "tidak pernah" 

hingga "sangat mungkin" (Osman et al., 2001). Sistem penskoran SBQ-
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R menghasilkan skor total yang berkisar antara 3 hingga 18, dengan skor 

yang lebih tinggi mengindikasikan risiko bunuh diri yang lebih besar. 

SBQ-R memiliki properti psikometrik yang baik dengan sensitivitas 

dan spesifisitas yang tinggi. Untuk populasi umum dewasa, cutoff score 

≥7 menunjukkan sensitivitas 93% dan spesifisitas 95%, sedangkan untuk 

mahasiswa (undergraduate college), cutoff score ≥7 menunjukkan 

sensitivitas 93% dan spesifisitas 95% dengan Area Under the Curve 

(AUC) sebesar 0.96 (Osman et al., 2001b). Nilai AUC yang berkisar 

antara 0.90-1.0 mengindikasikan kemampuan tes yang sangat baik 

(excellent) dalam mengklasifikasikan individu dengan dan tanpa risiko 

bunuh diri. 

2. Alat ukur MFQ-FF (McGill Friendship Quostionaire-Friend’s) 

 Untuk mengukur kualitas pertemanan sebagai variabel independen 

(X), penelitian ini menggunakan McGill Friendship Questionnaire-

Friend's Functions (MFQ-FF) yang dikembangkan oleh Mendelson & 

Aboud, (1999). MFQ-FF dirancang untuk menilai sejauh mana seorang 

teman memenuhi fungsi-fungsi pertemanan dari perspektif responden. 

Instrumen ini terdiri dari 30 item yang mengukur enam aspek fungsi 

pertemanan, yaitu stimulating companionship (persahabatan yang 

menstimulasi), help (bantuan), intimacy (keintiman), reliable alliance 

(aliansi yang dapat diandalkan), self-validation (validasi diri), dan 

emotional security (keamanan emosional) (Mendelson & Aboud, 1999). 

 

Lampiran 3 3 Blueprint Alat ukur MFQ-FF 

Aspek Indikator Item Contoh Item 

Stimulating 

Companionship 

Sahabat mampu 

membangun 

kesenangan 

bersama 

1,2,3,4,5 Sahabat saya mampu 

membuat Saya tertawa. 
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Help Sahabat 

membantu ketika 

ada kesulitan 

6,7,8,9,10 Sahabat Saya membantu 

ketika Saya 

membutuhkannya. 

Intimacy Individu terbuka 

dengan sahabat. 

11,13,15 Sahabat Saya adalah orang 

yang bisa Saya ceritakan 

tentang hal yang rahasia. 

Sahabat peka 

terhadap 

kebutuhan atau 

emosi individu 

12,14 Sahabat Saya tau ketika 

Saya merasa kesal. 

Reliable Alliance Sahabat tetap 

setia berteman 

dengan individu. 

16, 18,19 Sahabat Saya masih ingin 

menjalin persahabatan 

dengan Saya bahkan jika 

kita bertengkar 

Sahabat menjadi 

orang yang bisa 

diandalkan. 

17,20 Meskipun orang lain tidak 

menyukai Saya, Sahabat 

Saya akan tetap menjalin 

persahabatan dengan Saya. 

Self Validation Sahabat 

membuat 

individu 

memiliki citra 

diri yang positif. 

21,22,23, 

24,25 

Sahabat Saya membuat 

Saya merasa spesial. 

Emotional 

Security 

Sahabat 

membuat 

individu merasa 

nyaman dalam 

situasi sulit. 

26,27,28, 

29,30 

Ketika Saya merasa gugup, 

Sahabat Saya akan 

membuat Saya merasa 

lebih tenang 

Jumlah 30 

 



53 

 

 

 

Setiap aspek dalam MFQ-FF diukur dengan 5 item yang dinilai 

menggunakan skala Likert 9 poin (0-8), dengan lima poin berlabel: 0 = 

tidak pernah, 2 = jarang, 4 = kadang-kadang, 6 = cukup sering, dan 8 = 

selalu. Aspek stimulating companionship mengukur aspek melakukan 

hal-hal yang menyenangkan dan menarik bersama teman. Aspek help 

menilai pemberian bimbingan, bantuan, dan berbagai bentuk dukungan. 

Aspek intimacy mengukur sensitivitas terhadap kebutuhan dan 

keterbukaan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan. Aspek 

reliable alliance menilai ketersediaan dan loyalitas teman. Aspek self-

validation mengukur pemberian dukungan untuk mempertahankan citra 

diri yang positif, dan aspek emotional security menilai pemberian 

kenyamanan dan kepercayaan diri dalam situasi baru atau mengancam 

(Mendelson & Aboud, 1999). 

MFQ-FF telah terbukti memiliki properti psikometrik yang baik. 

Analisis faktor mendukung struktur enam subskala dengan konsistensi 

internal yang sangat baik, ditunjukkan dengan nilai koefisien alpha 

Cronbach berkisar antara 0.84 hingga 0.90 untuk semua aspek 

(Mendelson & Aboud, 1999). Seluruh subskala menunjukkan validitas 

yang baik, terbukti dari kovariasi positif dengan durasi pertemanan 

terbaik dan korelasi yang signifikan dengan harga diri terkait pertemanan 

dekat. Penelitian juga menunjukkan bahwa penilaian individu terhadap 

pemenuhan fungsi pertemanan berkorelasi signifikan dengan perasaan 

positif dan kepuasan terhadap pertemanan, dengan nilai korelasi berkisar 

antara r = 0.47 hingga 0.62 (p < 0.01) (Mendelson & Aboud, 1999). 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 25. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

1. Analisis deskriptif 
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 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik responden dan variabel penelitian. Analisis ini 

meliputi perhitungan mean (rata-rata), standar deviasi, nilai minimum, 

dan nilai maksimum dari setiap variabel penelitian (Gravetter & Wallnau, 

2017). Statistik deskriptif membantu peneliti dalam memahami distribusi 

data dan karakteristik sampel penelitian sebelum melakukan analisis 

lebih lanjut. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif akan 

menggambarkan tingkat kualitas pertemanan dan tingkat risiko ide bunuh 

diri pada mahasiswa. 

2. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2018). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi (p) > 0.05. Selain itu, normalitas juga 

dapat dilihat melalui analisis grafik Normal P-Plot, di mana data 

dikatakan normal jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2018). 

3. Uji hipotesis 

Teknik analisis yang digunakan disesuaikan dengan hasil uji 

normalitas data. Jika data berdistribusi normal maka digunakan korelasi 

Pearson, sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka digunakan 

korelasi Spearman sebagai alternatif nonparametrik. 

Koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga +1, yang menunjukkan 

arah dan kekuatan hubungan antar variabel. Hipotesis penelitian diterima 

apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kualitas pertemanan dan ide bunuh diri. Selain 

analisis skor total, penelitian ini juga merencanakan analisis hubungan 

pada setiap aspek kualitas pertemanan dengan ide bunuh diri untuk 

mengetahui aspek yang menunjukkan hubungan paling kuat.Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H₁ (Hipotesis alternatif): Terdapat hubungan antara kualitas 

pertemanan dengan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa. 

 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini adalah 

apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (p) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan 

H₁ ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang, Jawa Timur, yang dikenal 

sebagai salah satu kota pendidikan di Indonesia. Kota Malang memiliki 

jumlah perguruan tinggi yang cukup banyak, baik negeri maupun swasta, 

sehingga menjadi wilayah dengan populasi mahasiswa yang heterogen 

dari berbagai latar belakang akademik dan sosial. Kondisi tersebut 

menjadikan Kota Malang sebagai lokasi yang relevan untuk penelitian 

yang berfokus pada mahasiswa, khususnya dalam kajian kesehatan mental 

dan hubungan sosial. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa strata satu (S1) yang 

sedang menempuh pendidikan di berbagai perguruan tinggi di Kota 

Malang. Pemilihan mahasiswa S1 sebagai subjek penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa mahasiswa berada pada fase transisi 

perkembangan yang rentan terhadap tekanan akademik, sosial, dan 

emosional, sehingga berpotensi mengalami berbagai permasalahan 

psikologis, termasuk ide bunuh diri. Selain itu, pada fase ini hubungan 

pertemanan memiliki peran penting sebagai sumber dukungan sosial yang 

dapat mempengaruhi kondisi kesehatan mental mahasiswa. 

Penentuan lokasi penelitian di Kota Malang juga disesuaikan dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan, yaitu Non - Probability 

Sampling dengan metode Accidental Sampling. Melalui metode ini, setiap 

mahasiswa S1 di Kota Malang yang memenuhi kriteria penelitian memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Proses pemilihan 

sampel dilakukan secara acak dari populasi yang telah ditentukan, tanpa 

mempertimbangkan latar belakang institusi pendidikan tertentu. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak membatasi responden pada satu perguruan 

tinggi saja, melainkan mencakup mahasiswa S1 dari berbagai perguruan 
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tinggi di Kota Malang yang termasuk dalam kerangka sampel penelitian. 

Pendekatan ini memungkinkan diperolehnya sampel yang representatif 

serta meminimalkan bias pemilihan, sehingga sesuai dengan tujuan 

penelitian untuk menggambarkan hubungan antara kualitas pertemanan 

dan risiko ide bunuh diri secara lebih objektif.. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu 17 Oktober 2025 

hingga 3 Januari 2026. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui media komunikasi 

WhatsApp dan Instagram kepada mahasiswa S1 yang berdomisili dan 

menjalani aktivitas akademik di Kota Malang. Meskipun proses 

pengambilan data dilakukan secara daring, lokasi penelitian secara 

konseptual tetap merujuk pada Kota Malang sebagai wilayah penelitian, 

sesuai dengan karakteristik subjek dan teknik Accidental Sampling yang 

digunakan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian serta kecenderungan skor pada 

masing-masing variabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa melakukan pengujian 

hipotesis. Penyajian analisis deskriptif meliputi statistik deskriptif, 

kategorisasi skor berdasarkan nilai mean ± standar deviasi, serta 

visualisasi data dalam bentuk diagram pie untuk memudahkan 

interpretasi hasil penelitian. 

a) Gambaran Umum Analisis Data 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian serta kecenderungan skor pada 

masing-masing variabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa melakukan 

pengujian hipotesis. Penyajian analisis deskriptif meliputi statistik 
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deskriptif, kategorisasi skor, serta visualisasi data dalam bentuk 

diagram pie untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian. 

 

b) Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Pertemanan 

Data penelitian diperoleh dari 664 responden mahasiswa S1 di 

Kota Malang yang memenuhi kriteria penelitian. Seluruh data yang 

terkumpul dinyatakan valid dan dapat diolah lebih lanjut, sehingga 

tidak terdapat data yang gugur dalam proses analisis. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) untuk memperoleh 

nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-

masing variabel penelitian. 

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Pertemanan 

 

Berdasarkan tabel diatas, Variabel kualitas pertemanan diukur 

menggunakan instrumen yang terdiri dari 30 item pernyataan dengan 

rentang skala 1 hingga 4. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

skor rata-rata kualitas pertemanan responden berada pada nilai mean 

sebesar 3,26 dengan standar deviasi sebesar 0,56. Nilai minimum 

yang diperoleh responden adalah 1,00 dan nilai maksimum adalah 

4,00. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum responden 

memiliki kualitas pertemanan yang relatif baik. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa memiliki hubungan sosial yang 

suportif dan stabil. Dalam perspektif psikologi sosial, hubungan 

pertemanan yang berkualitas tinggi berfungsi sebagai sumber 

dukungan emosional dan proteksi terhadap tekanan psikologis, karena 

Variabel N Min Max Mean SD 

Kualitas 

Pertemanan 

664 40 120 104.85 21.61 
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individu merasa memiliki jaringan sosial yang dapat diandalkan 

(Mendelson & Aboud, 1999). 

Tabel 4.2 Kategorisasi Skor Kualitas Pertemanan 

Kategori Skor  

Kurang Baik (Rendah) 30-60 

Cukup Baik (Sedang) 61-90 

Baik (Tinggi) 91-120 

 

Kategorisasi skor kualitas pertemanan dilakukan menggunakan 

Kategorisasi skor kualitas pertemanan dilakukan berdasarkan rentang 

skor teoritis alat ukur. Skala kualitas pertemanan terdiri dari 30 item 

dengan rentang skor 1–4 pada setiap item, sehingga skor teoritis total 

berada pada kisaran 30–120. Rentang skor tersebut dibagi menjadi 

tiga interval yang sama untuk mengelompokkan responden ke dalam 

kategori Baik, Cukup Baik, dan Baik. Pendekatan kategorisasi 

berdasarkan rentang teoritis ini digunakan untuk memberikan 

gambaran deskriptif yang proporsional sesuai struktur alat ukur tanpa 

mengubah skor asli responden (Pezirkianidis & Christopoulou, 2023). 

Selain skor total, kategorisasi juga dilakukan pada setiap aspek 

kualitas pertemanan. Masing-masing aspek terdiri dari 5 item dengan 

rentang skor teoritis 5–20. Rentang tersebut dibagi menjadi tiga 

interval yang sama sehingga diperoleh kategori rendah (5–10), sedang 

(11–15), dan tinggi (16–20). Kategorisasi aspek bertujuan untuk 

memberikan gambaran deskriptif yang lebih rinci mengenai distribusi 

aspek-aspek kualitas pertemanan responden, sekaligus 

mempertahankan konsistensi interpretasi skala pengukuran 

(Pezirkianidis & Christopoulou, 2023).  

Tabel 4.3 Distribusi Kategori Kualitas Pertemanan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 80 12.0% 
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Sedang 27 4.1% 

Tinggi 557 83.9% 

 

Berdasarkan Tabel diatas, sebagian besar responden berada pada 

kategori tinggi (83,9%), sementara kategori sedang hanya 4,1% dan 

kategori rendah 12,0%. Dominasi kategori tinggi menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki kualitas pertemanan yang kuat dan 

suportif. Lingkungan sosial seperti ini berperan penting dalam 

meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) serta mengurangi 

potensi isolasi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dari teman sebaya berkorelasi dengan tingkat kesejahteraan psikologis 

yang lebih baik pada mahasiswa (Hefner & Eisenberg, 2009; Zamroji 

& Oktaviana, 2025). Meskipun demikian, keberadaan kelompok 

kategori rendah tetap perlu diperhatikan karena menunjukkan adanya 

mahasiswa yang mungkin mengalami keterbatasan dukungan 

interpersonal. 

Gambar 4.1 Distribusi Kualitas Pertemanan 

 

Diagram pie menunjukkan visualisasi dominasi kategori tinggi 

yang sangat mencolok dibanding kategori lainnya. Proporsi ini 

menegaskan bahwa kualitas hubungan pertemanan dalam populasi 

penelitian cenderung kuat dan merata. Visualisasi tersebut 

memperlihatkan bahwa mahasiswa secara umum berada dalam 
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lingkungan sosial yang protektif, yang dapat membantu mereka 

menghadapi tekanan akademik maupun emosional secara lebih 

adaptif. 

c) Analisis aspek kualitas pertemanan 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Per Aspek 

Aspek Mean SD 

Stimulating companionship 3.28 0.58 

Help 3.22 0.58 

Intimacy 3.25 0.57 

Reliable alliance 3.30 0.58 

Self-validation 3.27 0.59 

Emotional security 3.22 0.58 

 

Analisis statistik deskriptif per aspek memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai aspek-aspek spesifik dari kualitas 

pertemanan mahasiswa. Berdasarkan tabel, seluruh aspek kualitas 

pertemanan menunjukkan nilai mean yang berada pada rentang tinggi 

(di atas 3,0 dari skala 1-4). Aspek reliable alliance memiliki nilai rata-

rata tertinggi (M = 3,30, SD = 0,65), diikuti oleh stimulating 

companionship (M = 3,28, SD = 0,63), self-validation (M = 3,28, SD 

= 0,64), intimacy (M = 3,25, SD = 0,70), emotional security (M = 

3,22, SD = 0,67), dan help (M = 3,21, SD = 0,64). 

Tingginya skor pada aspek Reliable Alliance mengindikasikan 

bahwa mahasiswa paling kuat merasakan aspek keandalan dalam 

hubungan pertemanan. Menurut Mendelson & Aboud, (1999), 

reliable alliance merujuk pada keyakinan bahwa seseorang dapat 

mengandalkan temannya dan hubungan pertemanan tersebut akan 

tetap stabil meskipun menghadapi berbagai situasi sulit. Keandalan 

teman menciptakan rasa aman interpersonal yang sangat penting 

dalam menghadapi tekanan kehidupan kampus, seperti tuntutan 
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akademik, masalah finansial, dan transisi perkembangan menuju 

kedewasaan. 

Aspek help dan emotional security memiliki rata-rata yang sedikit 

lebih rendah dibanding aspek lainnya, meskipun tetap berada dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa 

memiliki hubungan pertemanan yang baik, tingkat dukungan 

instrumental dan keamanan emosional masih bervariasi antarindividu. 

Menurut Pezirkianidis (2023), variasi dalam aspek help dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesediaan teman untuk 

memberikan bantuan konkret, ketersediaan waktu, dan kemampuan 

teman dalam memberikan dukungan instrumental. Sementara itu, 

variasi pada aspek emotional security dapat terkait dengan 

kepercayaan dan kenyamanan individu dalam mengekspresikan emosi 

negatif kepada teman. 

Secara keseluruhan, keenam aspek menunjukkan pola hubungan 

sosial yang sehat dan multifungsional. Temuan ini sejalan dengan 

konseptualisasi Mendelson & Aboud (1999) yang menyatakan bahwa 

kualitas pertemanan yang optimal ditandai dengan terpenuhinya 

berbagai fungsi pertemanan secara seimbang. Penelitian Pezirkianidis 

(2023) juga menunjukkan bahwa tingginya skor pada keenam aspek 

berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis dan kesehatan 

mental yang lebih baik pada mahasiswa. 

1) Stimulating Companionship 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Stimulating companionship 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 27 4.1% 

Sedang 254 38.3% 

Tinggi 383 57.7% 
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Aspek stimulating companionship menggambarkan sejauh mana 

hubungan pertemanan menyediakan aktivitas yang menyenangkan 

dan merangsang secara sosial. Mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi (57,7%), menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

interaksi sosial yang aktif dan rekreatif. Aktivitas bersama teman 

berfungsi sebagai mekanisme regulasi stres alami, karena pengalaman 

sosial yang menyenangkan dapat menurunkan ketegangan emosional 

dan meningkatkan mood positif. Pertemanan yang kaya aktivitas 

sosial diketahui berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

psikologis individu muda (Bukowski et al., 1994; Zamroji & 

Oktaviana, 2025). 

Gambar 4. 2 Statistik Stimulating Companionship 

 

 

Visualisasi diagram pie menegaskan dominasi kategori tinggi 

(57,7%) yang menunjukkan kuatnya dinamika sosial mahasiswa 

dalam aktivitas rekreatif bersama teman. Proporsi kategori sedang 

(29,5%) yang cukup substansial mengindikasikan bahwa sebagian 

mahasiswa memiliki tingkat stimulating companionship yang 

moderat, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor seperti kesibukan 

akademik, perbedaan minat dengan teman, atau keterbatasan waktu 

luang. 

Kelompok kategori rendah (12,8%) perlu mendapat perhatian 

karena mahasiswa dalam kategori ini mungkin mengalami 
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keterbatasan dalam aktivitas sosial yang menyenangkan, yang dapat 

meningkatkan risiko isolasi sosial dan kesepian. Penelitian 

menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas sosial yang menyenangkan 

dengan teman dapat menjadi faktor risiko terhadap masalah kesehatan 

mental pada mahasiswa (Pezirkianidis & Christopoulou, 2023). 

 

2) Help  

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Help 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 30 4.5% 

Sedang 278 41.9% 

Tinggi 356 53.6% 

 

Aspek help mengukur persepsi responden terhadap dukungan, 

bantuan, dan bimbingan yang diberikan oleh teman. Hasil kategorisasi 

menunjukkan distribusi: kategori tinggi 50,9% (338 responden), 

kategori sedang 34,0% (226 responden), dan kategori rendah 15,1% 

(100 responden). 

Meskipun kategori tinggi tetap mendominasi, proporsinya lebih 

rendah dibandingkan aspek lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun sebagian besar mahasiswa merasakan dukungan dari teman, 

terdapat variasi yang cukup signifikan dalam persepsi bantuan yang 

diterima. Menurut Mendelson & Aboud, (1999), aspek help mencakup 

berbagai bentuk dukungan instrumental seperti bantuan dalam tugas 

akademik, dukungan praktis dalam menyelesaikan masalah, dan 

bimbingan dalam pengambilan keputusan. 

Proporsi kategori sedang yang relatif besar (34,0%) menunjukkan 

bahwa sepertiga mahasiswa merasakan tingkat bantuan yang moderat 

dari teman-teman mereka. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kesediaan teman untuk memberikan 

bantuan, ketersediaan waktu, dan kemampuan teman dalam 
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memberikan dukungan yang dibutuhkan. Penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan instrumental dari teman berperan penting dalam 

membantu mahasiswa menghadapi tuntutan akademik dan masalah 

sehari-hari (Pezirkianidis et al., 2023). 

Gambar 4. 3 Statistik Help 

Visualisasi diagram pie menunjukkan distribusi yang lebih 

merata dibandingkan aspek lainnya, dengan kategori tinggi (50,9%), 

sedang (34,0%), dan rendah (15,1%). Pola distribusi ini 

mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar dalam persepsi 

mahasiswa terhadap bantuan yang diterima dari teman. Hal ini 

mungkin terkait dengan perbedaan dalam ekspektasi terhadap 

bantuan, jenis bantuan yang dibutuhkan, dan kemampuan teman 

dalam memberikan bantuan yang sesuai. 

Kelompok kategori rendah (15,1%) yang merupakan proporsi 

tertinggi di antara semua aspek perlu mendapat perhatian khusus. 

Mahasiswa dalam kategori ini mungkin mengalami kesulitan dalam 

memperoleh bantuan dari teman ketika menghadapi masalah, yang 

dapat meningkatkan risiko stres dan kesulitan dalam mengatasi 

tuntutan akademik. Kleiman & Liu, (2013) menemukan bahwa 

kurangnya dukungan instrumental dari teman merupakan salah satu 

faktor risiko terhadap masalah kesehatan mental pada mahasiswa. 
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3) Intimacy 

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Intimacy 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 29 4.4% 

Sedang 285 42.9% 

Tinggi 350 52.7% 

 

Aspek intimacy mengukur sejauh mana individu merasa dapat 

berbagi perasaan, emosi, dan pikiran pribadi dengan teman. Hasil 

kategorisasi menunjukkan: kategori tinggi 54,2% (360 responden), 

kategori sedang 28,6% (190 responden), dan kategori rendah 17,2% 

(114 responden). 

Dominasi kategori tinggi menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

mahasiswa merasa nyaman untuk berbagi hal-hal pribadi dengan 

teman mereka. Menurut Selak et al., (2024), intimacy dalam 

pertemanan melibatkan keterbukaan diri (self-disclosure), 

kepercayaan, dan kenyamanan dalam mengekspresikan emosi dan 

pemikiran yang mendalam. Keintiman dalam pertemanan berperan 

penting dalam memberikan dukungan emosional dan mengurangi 

perasaan kesepian. 

Namun, proporsi kategori rendah yang relatif tinggi (17,2%) 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

membangun keintiman dengan teman. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti ketakutan akan penolakan, pengalaman negatif 

sebelumnya, atau kesulitan dalam mengekspresikan emosi. Penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya keintiman dalam pertemanan dapat 

meningkatkan risiko kesepian dan masalah kesehatan mental 

(Pezirkianidis & Christopoulou, 2023). 
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Gambar 4.4 Statistik Intimacy 

Diagram pie menunjukkan distribusi yang cukup merata dengan 

kategori tinggi mendominasi (54,2%), diikuti kategori sedang (28,6%) 

dan rendah (17,2%). Visualisasi ini mengindikasikan bahwa meskipun 

mayoritas mahasiswa memiliki tingkat keintiman yang baik dengan 

teman, terdapat variasi yang signifikan dalam kemampuan dan 

kenyamanan untuk berbagi hal-hal pribadi. 

Proporsi kategori rendah yang tertinggi kedua setelah aspek help 

(17,2%) perlu menjadi perhatian. Mahasiswa dalam kategori ini 

mungkin mengalami hambatan dalam membangun kepercayaan dan 

keterbukaan dengan teman, yang dapat meningkatkan risiko isolasi 

emosional. Menurut Kleiman & Liu, (2013), kurangnya keintiman 

dalam hubungan pertemanan merupakan faktor risiko terhadap 

kesepian dan ide bunuh diri pada mahasiswa. 

 

4) Reliable Alliance 

Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Reliable Alliance 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 27 4.1% 

Sedang 236 35.5% 

Tinggi 401 60.4% 
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Aspek reliable alliance mengukur keyakinan individu bahwa 

teman dapat diandalkan dan hubungan pertemanan akan tetap stabil 

meskipun menghadapi berbagai situasi sulit. Hasil kategorisasi 

menunjukkan: kategori tinggi 60,5% (402 responden), kategori 

sedang 27,9% (185 responden), dan kategori rendah 11,6% (77 

responden). 

Aspek ini memiliki proporsi kategori tinggi tertinggi kedua 

setelah stimulating companionship, dan juga memiliki mean tertinggi 

dalam analisis deskriptif (M = 3,30). Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa sangat merasakan stabilitas dan keandalan dalam 

hubungan pertemanan mereka. Menurut Mendelson & Aboud, (1999), 

reliable alliance mencerminkan keyakinan bahwa teman akan tetap 

ada dan dapat diandalkan dalam berbagai situasi, termasuk ketika 

menghadapi konflik atau tekanan. 

Tingginya skor pada aspek ini sangat penting dalam konteks 

kesehatan mental mahasiswa. Keyakinan bahwa teman dapat 

diandalkan menciptakan rasa aman interpersonal yang berperan 

sebagai faktor protektif terhadap stres dan masalah psikologis. 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasakan 

keandalan dalam hubungan pertemanan cenderung memiliki resiliensi 

yang lebih baik dalam menghadapi tekanan akademik dan kehidupan 

(Selak et al., 2024). 

Gambar 4. 5 Statistik Reliable Alliance 
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Diagram pie menunjukkan dominasi kategori tinggi (60,5%) yang 

kuat, dengan kategori sedang (27,9%) dan rendah (11,6%) yang relatif 

kecil. Visualisasi ini menegaskan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki keyakinan yang kuat terhadap keandalan teman-teman 

mereka. Proporsi kategori rendah yang paling kecil di antara semua 

aspek (11,6%) mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa 

merasa dapat mengandalkan teman mereka. 

Meskipun demikian, kelompok kecil dalam kategori rendah tetap 

perlu mendapat perhatian. Mahasiswa yang tidak merasakan 

keandalan dalam hubungan pertemanan mungkin mengalami 

ketidakamanan interpersonal yang dapat meningkatkan risiko masalah 

kesehatan mental. Menurut teori interpersonal tentang bunuh diri (T. 

E. Joiner, 2005), kurangnya rasa memiliki dan koneksi interpersonal 

yang stabil merupakan faktor risiko utama terhadap ide bunuh diri. 

 

5) Self-Validation 

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Self-Validation 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 31 4.7% 

Sedang 270 40.7% 

Tinggi 363 54.7% 

 

Aspek self-validation mengukur persepsi individu bahwa teman 

memberikan dukungan untuk mempertahankan citra diri yang positif 

dan mendorong pencapaian tujuan hidup. Hasil kategorisasi 

menunjukkan: kategori tinggi 58,0% (385 responden), kategori 

sedang 28,3% (188 responden), dan kategori rendah 13,7% (91 

responden). 

Dominasi kategori tinggi menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa merasakan dukungan dari teman dalam mempertahankan 
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harga diri dan citra diri positif. Menurut Mendelson & Aboud, (1999), 

self-validation merujuk pada persepsi bahwa teman memberikan 

penguatan, penerimaan, dan dorongan yang membantu individu 

mempertahankan pandangan positif tentang diri sendiri. Aspek ini 

berperan penting dalam pembentukan harga diri dan konsep diri yang 

sehat. 

Penelitian menunjukkan bahwa validasi dari teman sebaya 

berperan penting dalam perkembangan harga diri pada masa dewasa 

awal. Kleiman dan Riskind (dalam Kleiman et al., 2014) menemukan 

bahwa harga diri yang dimediasi oleh dukungan sosial merupakan 

faktor protektif yang signifikan terhadap ide bunuh diri pada 

mahasiswa. Mahasiswa yang merasakan validasi dari teman 

cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi dan resiliensi yang 

lebih baik terhadap kritik atau kegagalan. 

Gambar 4. 6 Statistik Self-Validation 

Diagram pie menunjukkan distribusi dengan kategori tinggi 

(58,0%), sedang (28,3%), dan rendah (13,7%). Visualisasi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa merasakan 

validasi dari teman, terdapat proporsi yang cukup signifikan pada 

kategori sedang dan rendah yang perlu mendapat perhatian. 

Mahasiswa dalam kategori rendah (13,7%) mungkin tidak 

merasakan dukungan yang cukup dari teman dalam mempertahankan 

harga diri positif. Kondisi ini dapat meningkatkan kerentanan 
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terhadap masalah harga diri dan kesehatan mental. Penelitian Cross 

(2020) menemukan bahwa mahasiswa dengan gangguan kepribadian 

borderline, yang ditandai dengan harga diri yang tidak stabil, 

cenderung memiliki skor rendah pada aspek self-validation dalam 

hubungan pertemanan mereka. 

 

6) Emotional Security 

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Emotional Security 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 24 3.6% 

Sedang 248 37.3% 

Tinggi 392 59.0% 

 

Aspek emotional security mengukur keyakinan individu bahwa 

hubungan pertemanan akan tetap stabil meskipun menghadapi situasi 

yang menimbulkan ketakutan, kecemasan, atau kemarahan. Hasil 

kategorisasi menunjukkan: kategori tinggi 53,5% (355 responden), 

kategori sedang 30,6% (203 responden), dan kategori rendah 15,9% 

(106 responden). 

Distribusi ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori tinggi, proporsi kategori rendah pada 

aspek ini relatif tinggi (15,9%). Menurut Fehr dan Harasymchuk 

(2018), emotional security melibatkan pemberian kenyamanan dan 

penguatan dalam situasi stres yang menyebabkan ketakutan, 

kecemasan, atau kemarahan. Aspek ini mencerminkan fungsi 

pertemanan sebagai sumber keamanan emosional ketika individu 

menghadapi situasi yang menantang. 

Proporsi kategori sedang yang relatif besar (30,6%) 

mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa merasakan tingkat 

keamanan emosional yang moderat dalam hubungan pertemanan 
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mereka. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

pengalaman masa lalu dalam hubungan pertemanan, tingkat 

kepercayaan terhadap teman, dan kemampuan teman dalam 

memberikan dukungan emosional yang efektif. 

Gambar 4.7  Statistik  Emotional Security 

Diagram pie menunjukkan distribusi yang relatif merata dengan 

kategori tinggi (53,5%), sedang (30,6%), dan rendah (15,9%). 

Visualisasi ini mengindikasikan variasi yang cukup signifikan dalam 

persepsi mahasiswa terhadap keamanan emosional yang diberikan 

oleh teman. 

Kelompok kategori rendah (15,9%) yang merupakan proporsi 

tertinggi ketiga perlu mendapat perhatian khusus. Mahasiswa dalam 

kategori ini mungkin tidak merasakan keamanan emosional yang 

cukup dalam hubungan pertemanan, yang dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap stres dan masalah kesehatan mental. Penelitian 

Selak et al. (2024) menemukan bahwa keamanan emosional dalam 

pertemanan merupakan faktor protektif yang signifikan terhadap 

depresi dan ide bunuh diri pada mahasiswa selama periode penuh 

tekanan seperti pandemi COVID-19. 

Secara keseluruhan, analisis per aspek menunjukkan bahwa 

meskipun mayoritas mahasiswa memiliki kualitas pertemanan yang 

baik pada semua aspek, terdapat variasi yang perlu diperhatikan. 
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Aspek help dan emotional security menunjukkan proporsi kategori 

rendah yang relatif lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa aspek 

dukungan instrumental dan keamanan emosional masih perlu 

ditingkatkan pada sebagian mahasiswa. Temuan ini memiliki 

implikasi penting untuk pengembangan program intervensi yang 

dapat meningkatkan kualitas pertemanan mahasiswa, khususnya pada 

aspek-aspek yang masih memerlukan penguatan. 

d)  Analisis Deskriptif Variabel Risiko Ide Bunuh Diri 

Variabel risiko ide bunuh diri diukur menggunakan Suicidal 

Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) yang terdiri dari empat 

item dengan rentang skor total antara 3 hingga 16.  

Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Variabel Risiko Ide Bunuh Diri 

Statistik Nilai 

Jumlah Responden (N) 664 

Skor Minimum 3,00 

Skor Maksimum 16,00 

Mean 4,44 

Standar Deviasi 2,62 

 

Berdasarkan Tabel diatas, variabel risiko ide bunuh diri diukur 

menggunakan Suicidal Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) 

yang terdiri dari empat item dengan rentang skor total antara 3 hingga 

18. Hasil analisis deskriptif dari 664 responden mahasiswa S1 di Kota 

Malang menunjukkan bahwa skor rata-rata risiko ide bunuh diri 

responden berada pada nilai M = 4,44 dengan standar deviasi SD = 

2,62. Skor minimum yang diperoleh responden adalah 3,00 (skor 

terendah pada skala) dan skor maksimum adalah 16,00 (mendekati 

skor tertinggi 18,00 pada skala). 

Nilai mean 4,44 menunjukkan bahwa secara rata-rata, mahasiswa 

dalam sampel penelitian memiliki tingkat risiko ide bunuh diri yang 



74 

 

 

relatif rendah. Nilai ini berada di bawah cut-off score 7 yang 

merupakan ambang batas untuk mengidentifikasi risiko signifikan 

bunuh diri pada populasi non-klinis menurut Osman et al. (2001). Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa tidak menunjukkan 

tanda-tanda signifikan dari pemikiran atau perilaku bunuh diri. 

Meskipun demikian, keberadaan skor maksimum 16,00 menunjukkan 

bahwa terdapat individu dalam sampel yang memiliki risiko sangat 

tinggi dan memerlukan perhatian serius. 

Standar deviasi sebesar 2,62 mengindikasikan adanya variabilitas 

yang cukup besar dalam tingkat risiko ide bunuh diri di antara 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun rata-rata populasi 

berada pada tingkat risiko rendah, terdapat perbedaan substansial 

antarindividu. Penelitian meta-analisis oleh Mortier et al. (2018) 

menemukan bahwa prevalensi ide bunuh diri pada mahasiswa 

bervariasi secara signifikan, dengan prevalensi 12 bulan berkisar 

antara 10,6% dan prevalensi seumur hidup mencapai 22,3%. 

Variabilitas ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tekanan 

akademik, masalah kesehatan mental, konflik interpersonal, dan 

kurangnya dukungan sosial. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa ide bunuh diri 

merupakan fenomena yang kompleks dan multifaktorial. Studi 

kualitatif oleh Putri (2024) pada perempuan dewasa awal menemukan 

bahwa ide bunuh diri dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek biologis, 

demografi (usia dan jenis kelamin), psikologis, dan gaya hidup, 

sementara faktor eksternal mencakup pengalaman hidup negatif, 

lingkungan keluarga, ekonomi, pertemanan, hubungan asmara, serta 

teknologi dan pendidikan. Penelitian tersebut mengidentifikasi bahwa 

faktor pertemanan dan keluarga menjadi pengaruh terbesar terhadap 

ide bunuh diri pada seluruh partisipan, mengindikasikan bahwa 
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dinamika dari faktor tersebut memainkan peran sentral dalam 

pembentukan ide bunuh diri pada populasi ini. 

 

 

Tabel 4. 12 Kategori skor SBQ-R 

Catatan. Kategorisasi berdasarkan cut-off score SBQ-R untuk 

populasi non-klinis (Osman et al., 2001). N = 664. 

 

Berdasarkan Tabel diatas, kategorisasi risiko ide bunuh diri 

dilakukan menggunakan cut-off score yang telah tervalidasi untuk 

populasi non-klinis. Osman et al., (2001) dalam studi validasi SBQ-R 

menemukan bahwa skor ≥ 7 merupakan ambang batas optimal untuk 

mengidentifikasi risiko bunuh diri pada populasi non-klinis 

(sensitivitas 93%, spesifisitas 95%). Hasil kategorisasi menunjukkan 

bahwa mayoritas responden (93,7% atau 622 mahasiswa) berada pada 

kategori risiko rendah (skor ≤ 6), sementara 6,3% (42 mahasiswa) 

berada pada kategori risiko tinggi (skor ≥ 7). 

Proporsi 6,3% mahasiswa dengan risiko tinggi ide bunuh diri 

dalam penelitian ini sejalan dengan temuan epidemiologis pada 

populasi mahasiswa. Penelitian meta-analisis oleh Mortier et al. 

(2018) yang melibatkan 36 sampel dari berbagai negara menemukan 

bahwa prevalensi ide bunuh diri selama 12 bulan pada mahasiswa 

berkisar 10,6%. Sementara itu, studi pada mahasiswa di China 

menunjukkan prevalensi ide bunuh diri sebesar 10,72% (Li et al., 

2014), dan penelitian pada mahasiswa tahun pertama di Amerika 

Serikat menemukan prevalensi sekitar 6% (Arria et al., 2009). Dengan 

demikian, temuan penelitian ini berada dalam rentang yang konsisten 

dengan data epidemiologis global. 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Risiko Rendah ≤ 6 622 93,7% 

Risiko Tinggi ≥ 7 42 6,3% 
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Gambar 4.8  Statistik Suicidal Ideation 

Jika dilihat pada diagram pie, Meskipun proporsi mahasiswa 

dengan risiko tinggi relatif kecil, keberadaan kelompok ini tetap 

mengindikasikan adanya individu dengan kecenderungan risiko 

bunuh diri yang memerlukan perhatian dan intervensi segera. 

Penelitian menunjukkan bahwa ide bunuh diri merupakan prediktor 

kuat terhadap upaya bunuh diri aktual (Aqshal, 2025; Nock et al., 

2008). Ribeiro et al. (2018) dalam meta-analisis longitudinal 

menemukan bahwa individu dengan ide bunuh diri memiliki risiko 12 

kali lebih tinggi untuk melakukan upaya bunuh diri di masa depan 

dibandingkan mereka yang tidak memiliki ide bunuh diri. Oleh karena 

itu, deteksi dini dan intervensi preventif sangat penting untuk 

mencegah progresi dari ide bunuh diri ke upaya bunuh diri aktual. 

Distribusi kategori yang timpang (93,7% vs 6,3%) juga 

mencerminkan pola yang umum ditemukan dalam populasi non-

klinis, di mana mayoritas individu memiliki risiko rendah namun tetap 

terdapat subkelompok kecil dengan risiko tinggi. Penelitian oleh Huen 

et al. (2022) dalam validasi versi Mandarin SBQ-R pada mahasiswa 

di Hong Kong juga menemukan bahwa cut-off score 7 tetap efektif 

untuk screening risiko bunuh diri lintas budaya, dengan karakteristik 

psikometrik yang serupa dengan versi asli. Hal ini menunjukkan 

bahwa SBQ-R merupakan instrumen yang robust untuk 
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mengidentifikasi risiko bunuh diri pada populasi mahasiswa di 

berbagai konteks budaya. 

e) Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

mahasiswa S1 di Kota Malang memiliki kualitas pertemanan yang 

cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi, sementara 

tingkat risiko ide bunuh diri secara umum berada pada kategori 

rendah. Meskipun demikian, variasi skor pada kedua variabel 

menunjukkan adanya perbedaan kondisi antarresponden. Hasil 

analisis deskriptif ini menjadi dasar awal untuk dilakukan analisis 

lanjutan pada tahap pengujian hipotesis penelitian. 

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak sebagai dasar penentuan teknik analisis 

statistik yang digunakan. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

terhadap skor total variabel kualitas pertemanan dan risiko ide bunuh diri. 

Mengingat jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 664 

responden, maka uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov–

Smirnov, karena uji ini sesuai untuk sampel berukuran besar (N > 50). 

Tabel 4.13 Uji nomalitas 

Variabel Statistik df .Sig  

Kualitas Pertemanan .091 664 .000 

Risiko Ide Bunuh Diri .352 664  .000 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel kualitas 

pertemanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), 

sedangkan variabel risiko ide bunuh diri juga memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan kriteria pengujian normalitas, data 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dalam 

penelitian ini tidak berdistribusi normal. 
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Ketidaknormalan distribusi data pada penelitian dengan jumlah 

sampel besar merupakan hal yang umum terjadi, mengingat uji 

Kolmogorov–Smirnov bersifat sensitif terhadap ukuran sampel. Oleh 

karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini selanjutnya 

menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu korelasi Spearman, yang 

tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

kualitas pertemanan dengan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal, maka teknik analisis yang digunakan adalah uji 

korelasi nonparametrik Spearman’s rho, yang bertujuan untuk menguji 

keeratan dan arah hubungan antarvariabel. 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

kualitas pertemanan dengan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa, 

sedangkan hipotesis alternatif (H₁) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kualitas pertemanan dengan risiko ide bunuh diri pada 

mahasiswa. 

Tabel 4.14 Uji Hipotesis 

 

 

Catatan. rₛ = koefisien korelasi Spearman; p = nilai signifikansi (dua 

arah); N = jumlah responden 

 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji korelasi Spearman 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar rₛ = −.655. Nilai tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan dengan arah negatif antara kualitas 

pertemanan dan risiko ide bunuh diri. Arah hubungan negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pertemanan diikuti oleh 

penurunan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa. 

Variabel rₛ p N 

Kualitas Pertemanan – Risiko Ide Bunuh Diri −.655 < .01 664 
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Nilai signifikansi yang diperoleh adalah p < .01 (dua arah), yang 

berarti nilai probabilitas berada di bawah batas signifikansi .05. Dengan 

demikian, hubungan antara kedua variabel dinyatakan signifikan secara 

statistik. Jumlah responden yang terlibat dalam analisis ini adalah 

sebanyak N = 664 mahasiswa, sehingga hasil analisis memiliki kekuatan 

statistik yang memadai. 

Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi, nilai rₛ sebesar 

−.655 menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas pertemanan dan 

risiko ide bunuh diri berada pada kategori kuat. Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara 

kedua variabel ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa kualitas pertemanan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa. 

4. Analisis Hubungan Per Aspek 

Analisis hubungan per aspek dilakukan untuk mengetahui kontribusi 

masing-masing aspek kualitas pertemanan terhadap risiko ide bunuh diri 

pada mahasiswa. Pengujian dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman yang sesuai dengan karakteristik data penelitian yang tidak 

berdistribusi normal. Analisis ini memberikan gambaran deskriptif 

mengenai kekuatan dan arah hubungan antara enam aspek kualitas 

pertemanan (stimulating companionship, help, intimacy, reliable 

alliance, self-validation, dan emotional security) dengan risiko ide bunuh 

diri. Hasil analisis hubungan per aspek disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Korelasi Spearman Per Aspek Kualitas 

Pertemanan dengan Risiko Ide Bunuh Diri 

Aspek Kualitas Pertemanan rs p N ket 

Stimulating Companionship -.841** .000 664 kuat 

Intimacy -.838** .000 664 kuat 

Reliable Alliance -.827** .000 664 kuat 

Self-Validation -.765** .000 664 kuat 
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Aspek Kualitas Pertemanan rs p N ket 

Emotional Security -.761** .000 664 kuat 

Help -.741** .000 664 kuat 

Catatan. ** Korelasi signifikan pada level 0.01 (dua arah); rs = 

koefisien korelasi Spearman; N = jumlah responden. 
 

Berdasarkan Tabel diatas, seluruh aspek kualitas pertemanan 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan risiko ide bunuh 

diri pada mahasiswa. Nilai koefisien korelasi berkisar antara rs = -.741 

hingga rs = -.841, dengan seluruh aspek signifikan pada level p < .001. 

Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

pertemanan pada aspek tertentu, semakin rendah risiko ide bunuh diri 

yang dialami mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa keenam 

aspek kualitas pertemanan berperan sebagai faktor protektif terhadap 

risiko ide bunuh diri. 

Aspek stimulating companionship memiliki koefisien korelasi 

sebesar rs = -.841 (p < .001), menunjukkan hubungan negatif yang kuat 

dengan risiko ide bunuh diri. Aspek ini mengukur sejauh mana hubungan 

pertemanan menyediakan aktivitas yang menyenangkan dan merangsang 

secara sosial (Looijmans et al., 2024; Mendelson & Aboud, 1999). 

Kekuatan hubungan yang tinggi pada aspek ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas sosial yang menyenangkan 

bersama teman memiliki efek protektif yang substansial terhadap risiko 

ide bunuh diri. Aktivitas bersama teman berfungsi sebagai mekanisme 

regulasi emosi alami yang dapat menurunkan ketegangan psikologis dan 

meningkatkan afek positif. Ketika mahasiswa terlibat dalam interaksi 

sosial yang menyenangkan, mereka mengalami pengalihan perhatian dari 

pikiran negatif dan membangun pengalaman emosional positif yang 

dapat mengurangi kerentanan terhadap ide bunuh diri (Bukowski et al., 

1994; Zamroji & Oktaviana, 2025). 

Aspek intimacy menunjukkan koefisien korelasi sebesar rs = -.838 

(p < .001), yang mengindikasikan hubungan negatif yang kuat dengan 
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risiko ide bunuh diri. Aspek ini mencerminkan sejauh mana individu 

merasa dapat berbagi perasaan, emosi, dan pikiran pribadi dengan teman 

(Mendelson & Aboud, 1999; Putri & Widiasmara, 2025). Kekuatan 

hubungan yang tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan ruang untuk 

keterbukaan emosional dalam pertemanan berperan penting sebagai 

faktor protektif. Ketika mahasiswa merasa nyaman untuk 

mengekspresikan perasaan dan pemikiran yang mendalam kepada teman, 

mereka memiliki saluran untuk memproses emosi negatif dan 

mengurangi beban psikologis. Keintiman dalam pertemanan 

memberikan dukungan emosional yang dapat mencegah akumulasi stres 

psikologis yang menjadi faktor risiko ide bunuh diri. Menurut teori 

interpersonal bunuh diri, kurangnya koneksi interpersonal yang intim 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan 

keinginan bunuh diri (Christensen et al., 2013; Kirshenbaum et al., 2024). 

Aspek reliable alliance memiliki koefisien korelasi sebesar rs = -

.827 (p < .001), menunjukkan hubungan negatif yang kuat dengan risiko 

ide bunuh diri. Aspek ini mengukur keyakinan individu bahwa teman 

dapat diandalkan dan hubungan pertemanan akan tetap stabil meskipun 

menghadapi berbagai situasi sulit (Mendelson & Aboud, 1999). 

Keandalan dalam hubungan pertemanan menciptakan rasa aman 

interpersonal yang berperan sebagai buffer terhadap stres psikologis. 

Mahasiswa yang yakin bahwa teman mereka akan tetap ada dalam situasi 

sulit memiliki sumber dukungan yang dapat diandalkan ketika 

menghadapi krisis emosional. Keyakinan akan keandalan teman 

mengurangi perasaan kesepian dan isolasi sosial yang merupakan faktor 

risiko signifikan terhadap ide bunuh diri (Dungga et al., 2024). 

Aspek self-validation menunjukkan koefisien korelasi sebesar rs = -

.765 (p < .001), mengindikasikan hubungan negatif yang kuat dengan 

risiko ide bunuh diri. Aspek ini mencerminkan persepsi individu bahwa 

teman memberikan dukungan untuk mempertahankan citra diri yang 

positif dan mendorong pencapaian tujuan hidup (Mendelson & Aboud, 
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1999). Validasi dari teman sebaya berperan dalam pembentukan dan 

pemeliharaan harga diri yang sehat. Ketika mahasiswa menerima 

penguatan dan penerimaan dari teman, mereka membangun pandangan 

positif tentang diri sendiri yang dapat melindungi dari pikiran dan 

perilaku bunuh diri. Penelitian menunjukkan bahwa harga diri yang 

dimediasi oleh dukungan sosial merupakan faktor protektif yang 

signifikan terhadap ide bunuh diri (Husada et al., 2025; Kleiman & Liu, 

2013). 

Aspek emotional security memiliki koefisien korelasi sebesar rs = -

.761 (p < .001), menunjukkan hubungan negatif yang kuat dengan risiko 

ide bunuh diri. Aspek ini mengukur keyakinan individu bahwa hubungan 

pertemanan akan tetap stabil meskipun menghadapi situasi yang 

menimbulkan ketakutan, kecemasan, atau kemarahan (Mendelson & 

Aboud, 1999). Keamanan emosional dalam pertemanan memberikan 

jaminan bahwa individu tidak akan ditinggalkan atau ditolak ketika 

mengekspresikan emosi negatif. Mahasiswa yang merasakan keamanan 

emosional dalam hubungan pertemanan memiliki ruang yang aman 

untuk mengekspresikan dan memproses perasaan sulit tanpa takut 

kehilangan dukungan sosial. Keamanan emosional ini berperan sebagai 

faktor protektif dengan mengurangi penumpukan stres emosional yang 

dapat berkontribusi pada perkembangan ide bunuh diri. 

Aspek help menunjukkan koefisien korelasi sebesar rs = -.741 (p < 

.001), mengindikasikan hubungan negatif yang kuat dengan risiko ide 

bunuh diri. Aspek ini mencerminkan persepsi individu terhadap 

dukungan, bantuan, dan bimbingan yang diberikan oleh teman 

(Mendelson & Aboud, 1999). Meskipun memiliki nilai korelasi yang 

sedikit lebih rendah dibandingkan aspek lainnya, aspek help tetap 

menunjukkan hubungan protektif yang substansial. Dukungan 

instrumental dari teman berperan penting dalam membantu mahasiswa 

mengatasi berbagai tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari yang 

dapat menjadi sumber stres. Ketika mahasiswa menerima bantuan praktis 
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dari teman dalam menyelesaikan masalah, mereka merasa tidak sendirian 

dalam menghadapi kesulitan dan memiliki sumber daya sosial untuk 

mengatasi tekanan. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

instrumental merupakan salah satu bentuk dukungan yang berkontribusi 

terhadap penurunan risiko bunuh diri (Verlenden et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil analisis per aspek menunjukkan bahwa 

seluruh aspek kualitas pertemanan memiliki kontribusi protektif yang 

signifikan terhadap risiko ide bunuh diri pada mahasiswa. Keenam aspek 

menunjukkan korelasi negatif yang kuat (rs > 0.7) dan signifikan secara 

statistik, mengindikasikan bahwa kualitas pertemanan merupakan 

konstruk multidimensi yang komprehensif dalam memberikan 

perlindungan terhadap risiko bunuh diri. Variasi dalam kekuatan 

hubungan antarddimensi memberikan informasi mengenai aspek-aspek 

pertemanan yang memiliki peran protektif paling dominan, yang akan 

dianalisis lebih lanjut pada sub bab berikutnya. 

5. Analisis Hubungan Dengan Aspek Terkuat 

 Analisis aspek dengan hubungan terkuat bertujuan untuk 

mengidentifikasi aspek kualitas pertemanan yang memiliki kontribusi 

protektif paling substansial terhadap risiko ide bunuh diri pada 

mahasiswa. Identifikasi ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

koefisien korelasi absolut dari keenam aspek yang telah dianalisis 

sebelumnya. Aspek dengan nilai koefisien korelasi absolut tertinggi 

menunjukkan kekuatan hubungan paling besar dan oleh karena itu 

dianggap memiliki peran protektif yang paling dominan. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Korelasi Spearman Per Aspek Terkuat 

Kualitas Pertemanan dengan Risiko Ide Bunuh Diri 

Aspek Kualitas Pertemanan rs p N 

Stimulating Companionship -.841** .000 664 

Intimacy -.838** .000 664 

Reliable Alliance -.827** .000 664 
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Aspek Kualitas Pertemanan rs p N 

Self-Validation -.765** .000 664 

Emotional Security -.761** .000 664 

Help -.741** .000 664 

Catatan. ** Korelasi signifikan pada level 0.01 (dua arah); rs = 

koefisien korelasi Spearman; N = jumlah responden. 

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel diatas, aspek 

stimulating companionship menunjukkan koefisien korelasi sebesar rs = 

-.841 (p < .001), yang merupakan nilai tertinggi di antara keenam aspek 

kualitas pertemanan. Temuan ini mengindikasikan bahwa stimulating 

companionship merupakan aspek dengan hubungan protektif terkuat 

terhadap risiko ide bunuh diri pada mahasiswa. Aspek ini diikuti oleh 

Intimacy (rs = -.838), Reliable Alliance (rs = -.827), Self-Validation (rs = 

-.765), Emotional Security (rs = -.761), dan Help (rs = -.741). 

Aspek stimulating companionship mencerminkan sejauh mana 

hubungan pertemanan menyediakan aktivitas yang menyenangkan, 

menghibur, dan merangsang secara sosial (Mendelson & Aboud, 1999). 

Aspek ini mencakup keterlibatan dalam kegiatan rekreatif bersama, 

pengalaman yang menyenangkan, dan interaksi sosial yang memberikan 

stimulasi positif. Kekuatan hubungan protektif yang tinggi pada aspek ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas sosial yang 

menyenangkan bersama teman memiliki efek protektif yang substansial 

terhadap risiko ide bunuh diri. 

Tingginya peran protektif stimulating companionship dapat 

dipahami melalui beberapa mekanisme psikologis. Pertama, aktivitas 

sosial yang menyenangkan berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosi 

alami. Ketika mahasiswa terlibat dalam interaksi yang menyenangkan 

dengan teman, mereka mengalami peningkatan afek positif yang dapat 

mengimbangi emosi negatif dan mengurangi intensitas pikiran bunuh 

diri. Pengalaman positif dalam interaksi sosial mengaktivasi sistem 

reward di otak yang dapat meningkatkan mood dan mengurangi gejala 
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depresi yang merupakan faktor risiko utama ide bunuh diri (Bukowski et 

al., 1994; Vidal et al., 2024). 

Kedua, aktivitas sosial yang menyenangkan memberikan pengalihan 

perhatian dari ruminations negatif dan tekanan akademik yang dialami 

mahasiswa. Keterlibatan dalam kegiatan rekreatif bersama teman 

menciptakan jeda dari stressor kehidupan dan memberikan ruang untuk 

relaksasi psikologis. Pengalihan perhatian ini dapat memutus siklus 

pemikiran negatif yang berkontribusi pada perkembangan ide bunuh diri 

(Salsabila et al., 2024). 

Ketiga, aspek stimulating companionship mencerminkan kualitas 

hubungan yang aktif dan dinamis, yang mengindikasikan adanya 

keterlibatan sosial yang konsisten. Mahasiswa yang memiliki teman 

untuk melakukan aktivitas menyenangkan secara teratur memiliki 

struktur sosial yang stabil dan dapat diandalkan. Struktur sosial ini 

memberikan sense of belonging dan koneksi interpersonal yang 

merupakan kebutuhan psikologis dasar. Menurut teori interpersonal 

bunuh diri, kegagalan dalam memenuhi kebutuhan belongingness 

merupakan salah satu faktor kunci yang berkontribusi pada 

perkembangan keinginan bunuh diri (Berndt, 2002; Sholichah et al., 

2022).   

Keempat, aktivitas sosial yang menyenangkan menciptakan 

pengalaman dan kenangan positif yang dapat berfungsi sebagai alasan 

untuk hidup (reasons for living). Ketika mahasiswa memiliki 

pengalaman positif yang konsisten dengan teman, mereka membangun 

harapan akan pengalaman serupa di masa depan yang dapat melindungi 

dari pikiran bunuh diri. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan 

reasons for living yang kuat memiliki risiko bunuh diri yang lebih rendah 

meskipun menghadapi stressor signifikan (Testoni et al., 2021). 

Meskipun stimulating companionship menunjukkan hubungan 

protektif terkuat, perbedaan nilai korelasi dengan aspek lainnya relatif 

kecil (perbedaan maksimal 0.1 dengan aspek terlemah). Hal ini 
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menunjukkan bahwa seluruh aspek kualitas pertemanan memiliki 

kontribusi protektif yang penting dan saling melengkapi. Aspek intimacy 

yang memiliki nilai korelasi mendekati stimulating companionship (rs = 

-.838) menunjukkan bahwa keterbukaan emosional dan kedalaman 

hubungan juga berperan sangat penting dalam melindungi mahasiswa 

dari risiko bunuh diri. Demikian pula dengan aspek reliable alliance (rs 

= -.827) yang mencerminkan stabilitas dan keandalan hubungan. 

Temuan bahwa stimulating companionship merupakan aspek 

dengan hubungan protektif terkuat memberikan implikasi penting untuk 

pengembangan program intervensi preventif bunuh diri pada mahasiswa. 

Intervensi yang berfokus pada peningkatan keterlibatan mahasiswa 

dalam aktivitas sosial yang menyenangkan dan rekreatif bersama teman 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi risiko bunuh diri. 

Program-program seperti kegiatan ekstrakurikuler, klub hobi, dan 

aktivitas rekreasi kampus dapat difasilitasi untuk meningkatkan 

kesempatan mahasiswa membangun hubungan pertemanan yang kaya 

akan aktivitas menyenangkan. 

Selain itu, temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan 

holistik dalam intervensi kesehatan mental mahasiswa yang tidak hanya 

berfokus pada penanganan simptom psikologis tetapi juga pada 

penguatan faktor protektif sosial. Peningkatan kualitas pertemanan 

melalui fasilitasi aktivitas sosial yang menyenangkan dapat menjadi 

strategi preventif yang lebih dapat diterima oleh mahasiswa 

dibandingkan intervensi klinis, mengingat stigma yang masih ada 

terhadap layanan kesehatan mental. Namun demikian, pendekatan 

komprehensif yang memperhatikan seluruh aspek kualitas pertemanan 

tetap diperlukan untuk memaksimalkan efek protektif terhadap risiko 

bunuh diri pada mahasiswa. 

C. Pembahasan 

1. Hubungan kualitas pertemanan dengan ide bunuh diri 
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1) Tingkat kualitas pertemanan pada mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kualitas pertemanan 

pada mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori yang 

beragam. Dari total 664 partisipan mahasiswa, ditemukan bahwa 

mayoritas memiliki kualitas pertemanan yang tinggi (83,9%, n = 557), 

sementara sebagian kecil berada pada kategori sedang (4,1%, n = 27) 

dan rendah (12,0%, n = 80). Secara deskriptif, skor rata-rata kualitas 

pertemanan adalah 104,85 (SD = 21,61) dengan rentang skor berkisar 

antara 40 hingga 120. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar mahasiswa dalam penelitian ini memiliki persepsi yang positif 

terhadap fungsi-fungsi pertemanan yang mereka alami bersama teman 

dekat mereka. Namun demikian, tetap terdapat kelompok mahasiswa 

dengan kualitas pertemanan yang belum optimal, yang perlu mendapat 

perhatian lebih lanjut mengingat implikasinya terhadap kesejahteraan 

psikologis mahasiswa. 

Tingginya proporsi mahasiswa dengan kualitas pertemanan yang 

baik dalam penelitian ini dapat dipahami melalui beberapa perspektif 

teoretis dan kontekstual. Pertama, karakteristik partisipan yang 

mayoritas merupakan mahasiswa baru memberikan konteks penting 

dalam memahami temuan ini. Pada masa transisi dari sekolah 

menengah ke perguruan tinggi, mahasiswa baru mengalami perubahan 

lingkungan sosial yang signifikan dan menghadapi tuntutan adaptasi 

yang kompleks. Dalam kondisi tersebut, kebutuhan untuk membentuk 

relasi pertemanan yang berkualitas menjadi sangat mendesak sebagai 

bentuk mekanisme koping dan dukungan sosial (Zanirah et al., 2025). 

Santrock, (2016)menjelaskan bahwa pada masa emerging adulthood, 

individu cenderung lebih selektif dalam memilih teman dan lebih 

menekankan kualitas dibandingkan kuantitas dalam hubungan 

pertemanan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa mahasiswa dalam 

penelitian ini menilai teman dekat mereka mampu memenuhi berbagai 

fungsi pertemanan dengan baik. 
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Kedua, tingginya kualitas pertemanan juga dapat dijelaskan 

melalui teori fungsi pertemanan yang dikemukakan oleh Mendelson 

dan Aboud (1999). Berdasarkan McGill Friendship Questionnaire yang 

digunakan dalam penelitian ini, kualitas pertemanan diukur melalui 

enam fungsi utama, yaitu stimulating companionship (kebersamaan 

yang menyenangkan), help (bantuan), intimacy (keterbukaan), reliable 

alliance (keandalan), self-validation (validasi diri), dan emotional 

security (keamanan emosional). Temuan bahwa mayoritas mahasiswa 

menilai teman mereka tinggi pada aspek-aspek ini menunjukkan bahwa 

relasi pertemanan mereka tidak hanya bersifat superfisial, tetapi telah 

berkembang menjadi hubungan yang fungsional dan saling 

mendukung. Hal ini penting dalam konteks perkembangan mahasiswa, 

di mana teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai sumber hiburan, 

tetapi juga sebagai sistem dukungan emosional, sumber validasi 

identitas, dan mitra dalam menghadapi berbagai tantangan akademik 

maupun personal (Tintori et al., 2023). 

Meskipun mayoritas mahasiswa memiliki kualitas pertemanan 

yang tinggi, temuan bahwa 12% mahasiswa berada pada kategori 

rendah dan 4,1% pada kategori sedang tetap memerlukan perhatian 

serius. Dalam konteks penelitian ini yang dilakukan di Kota Malang, 

temuan ini menjadi sangat relevan mengingat tingginya angka kasus 

bunuh diri yang terjadi di wilayah tersebut, dengan sebagian besar 

korban adalah mahasiswa. Kualitas pertemanan yang rendah dapat 

menjadi faktor risiko bagi kesehatan mental mahasiswa karena 

menunjukkan minimnya dukungan sosial, keterbatasan dalam berbagi 

masalah, dan kurangnya validasi emosional yang dapat diperoleh dari 

relasi pertemanan (Bukowski et al., 1994; Julian & Basaria, 2025). 

Mahasiswa dengan kualitas pertemanan rendah cenderung mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan bantuan praktis maupun emosional 

ketika menghadapi tekanan akademik, masalah personal, atau krisis 

psikologis. 
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Mengacu pada kerangka teoretis McGill Friendship Questionnaire, 

keenam aspek kualitas pertemanan yang diukur dalam penelitian ini 

mencerminkan aspek-aspek fundamental dari relasi pertemanan yang 

sehat dan fungsional. Aspek stimulating companionship mengukur 

sejauh mana teman memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

menarik dalam aktivitas bersama. Aspek help menilai pemberian 

bantuan praktis dan bimbingan dalam berbagai situasi. Aspek intimacy 

mengukur tingkat keterbukaan, sensitivitas terhadap kebutuhan satu 

sama lain, dan kemampuan untuk berbagi pikiran serta perasaan secara 

jujur. Aspek reliable alliance menilai ketersediaan dan loyalitas teman 

dalam berbagai kondisi. Aspek self-validation mengukur pemberian 

dukungan untuk mempertahankan citra diri positif melalui penguatan 

dan dorongan. Terakhir, aspek emotional security menilai pemberian 

rasa aman dan kepercayaan diri dalam situasi yang baru atau 

mengancam (Mendelson & Aboud, 1999). Analisis lebih mendalam 

terhadap masing-masing aspek ini akan dibahas pada sub-bab 

berikutnya untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang aspek-aspek spesifik kualitas pertemanan mahasiswa. 

Dinamika kualitas pertemanan pada mahasiswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor individual seperti 

keterampilan sosial, kemampuan regulasi emosi, dan karakteristik 

kepribadian memainkan peran penting dalam membentuk dan 

mempertahankan kualitas pertemanan (Berndt, 2002; Bliznashka et al., 

2023). Mahasiswa dengan keterampilan komunikasi yang baik, empati 

yang tinggi, dan kemampuan mengelola konflik secara konstruktif 

cenderung mengembangkan relasi pertemanan yang lebih berkualitas. 

Selain itu, faktor kontekstual seperti intensitas interaksi, kesamaan 

minat dan nilai, serta dukungan dari lingkungan juga berkontribusi 

terhadap kualitas pertemanan. Dalam konteks mahasiswa, lingkungan 

kampus yang kondusif untuk interaksi sosial, ketersediaan ruang-ruang 

bersama, dan keterlibatan dalam kegiatan kemahasiswaan dapat 
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memfasilitasi pembentukan pertemanan yang berkualitas. Namun, 

tantangan seperti beban akademik yang tinggi, tekanan untuk 

berprestasi, dan penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat 

mempengaruhi kualitas interaksi tatap muka dan kedalaman relasi 

pertemanan (Mario, 2023; Sekani, 2025). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi 

pengembangan program intervensi dan layanan konseling di perguruan 

tinggi. Bagi mahasiswa dengan kualitas pertemanan yang rendah, 

diperlukan pendampingan untuk mengembangkan keterampilan sosial 

dan strategi membangun relasi yang sehat. Program pelatihan 

keterampilan interpersonal, kelompok dukungan sebaya, dan kegiatan 

yang memfasilitasi interaksi sosial positif dapat menjadi alternatif 

intervensi yang efektif. Selain itu, pihak perguruan tinggi perlu 

menciptakan ekosistem kampus yang mendukung pembentukan 

komunitas dan jaringan pertemanan yang kuat, misalnya melalui 

program bimbingan akademik berbasis kelompok kecil, kegiatan 

orientasi yang menekankan pembentukan relasi, dan penyediaan ruang-

ruang interaksi sosial yang nyaman. Mengingat peran kualitas 

pertemanan dalam kesehatan mental mahasiswa, skrining berkala 

terhadap kualitas relasi sosial mahasiswa juga dapat menjadi bagian 

dari sistem deteksi dini untuk mengidentifikasi mahasiswa yang 

berisiko mengalami kesulitan psikologis. 

2) Tingkat ide bunuh diri pada mahasiswa 

Pengukuran tingkat ide bunuh diri dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen Suicide Behaviors Questionnaire-Revised 

(SBQ-R) yang dikembangkan oleh Osman et al., (2001). Instrumen ini 

terdiri dari 4 item yang mengukur spektrum perilaku bunuh diri, 

meliputi ideasi bunuh diri seumur hidup dan/atau percobaan bunuh diri, 

frekuensi ideasi bunuh diri dalam 12 bulan terakhir, ancaman bunuh 

diri, serta kemungkinan percobaan bunuh diri di masa depan. Rentang 

skor total SBQ-R berada pada kisaran 3 hingga 18, dengan skor yang 
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lebih tinggi mengindikasikan risiko bunuh diri yang lebih besar. Hasil 

analisis deskriptif terhadap 664 responden mahasiswa S1 di Kota 

Malang menunjukkan bahwa skor rata-rata ide bunuh diri berada pada 

nilai mean sebesar 4,44 dengan standar deviasi 2,62. Nilai minimum 

yang diperoleh adalah 3 dan nilai maksimum adalah 16. Temuan ini 

mengindikasikan adanya variasi yang cukup luas dalam tingkat ide 

bunuh diri di kalangan mahasiswa, dengan sebagian mahasiswa berada 

pada kategori risiko rendah sementara sebagian lainnya menunjukkan 

tanda-tanda risiko yang memerlukan perhatian lebih lanjut.  

Kategorisasi tingkat ide bunuh diri dilakukan berdasarkan cut-off 

score yang telah divalidasi dalam studi psikometrik SBQ-R. Mengacu 

pada penelitian Osman et al., (2001), skor 7 atau lebih tinggi digunakan 

sebagai ambang batas untuk mengidentifikasi individu dengan risiko 

signifikan terhadap perilaku bunuh diri pada populasi umum, dengan 

sensitivitas 0,93 dan spesifisitas 0,95. Beberapa studi juga 

menggunakan kategorisasi tiga tingkat untuk memberikan gambaran 

yang lebih nuansa mengenai spektrum risiko bunuh diri. Berdasarkan 

literatur yang tersedia, kategorisasi dapat dilakukan sebagai berikut: 

skor 6 atau lebih rendah mengindikasikan risiko rendah, skor 7 atau 

lebih tinggi mengindikasikan risiko tinggi (S. George et al., 2019). 

Pendekatan kategorisasi ini memberikan kerangka yang lebih 

bernuansa untuk memahami distribusi tingkat ide bunuh diri dalam 

sampel penelitian, sekaligus memfasilitasi identifikasi kelompok-

kelompok mahasiswa yang memerlukan intervensi dengan tingkat 

urgensi yang berbeda.  

Temuan penelitian ini perlu dipahami dalam konteks prevalensi ide 

bunuh diri pada mahasiswa secara global maupun nasional. Studi-studi 

terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan populasi dengan 

kerentanan tinggi terhadap ide bunuh diri karena berada dalam periode 

transisi perkembangan yang kompleks dan menghadapi berbagai 

tekanan akademik, sosial, serta personal. Penelitian di Amerika Serikat 
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menunjukkan bahwa sekitar 12% mahasiswa melaporkan pengalaman 

ide bunuh diri pada suatu titik selama masa studi mereka, dengan 2,6% 

mengalami ide bunuh diri yang persisten atau berulang (Arria., 2010) . 

Lebih lanjut, data dari Healthy Minds Study yang melibatkan lebih dari 

350.000 mahasiswa dari 286 institusi di Amerika Serikat menemukan 

bahwa prevalensi ide bunuh diri berkisar antara 12% (Van Meter et al., 

2023). Studi sistematik terhadap mahasiswa internasional menunjukkan 

bahwa prevalensi ide bunuh diri bervariasi antara 5,4% hingga 28,6%, 

tergantung pada instrumen pengukuran, kerangka waktu, dan 

karakteristik sampel (Veresova et al., 2024). Variasi prevalensi yang 

luas ini mencerminkan kompleksitas fenomena ide bunuh diri yang 

dipengaruhi oleh faktor budaya, kontekstual, dan metodologis.  

Dalam konteks penelitian ini, skor rata-rata ide bunuh diri sebesar 

4,44 dengan standar deviasi 2,62 menunjukkan bahwa secara umum, 

mayoritas mahasiswa berada pada kategori risiko rendah. Nilai mean 

yang berada di bawah cut-off score 7 mengindikasikan bahwa sebagian 

besar responden tidak menunjukkan tanda-tanda risiko bunuh diri yang 

signifikan berdasarkan kriteria SBQ-R. Namun demikian, standar 

deviasi yang relatif tinggi (2,62) menunjukkan adanya variabilitas yang 

substansial dalam distribusi skor, mengindikasikan bahwa meskipun 

rata-rata populasi berada pada tingkat risiko rendah, terdapat sejumlah 

mahasiswa yang memperoleh skor jauh di atas rata-rata dan berpotensi 

berada pada kategori risiko sedang hingga tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menekankan bahwa ide bunuh diri bukanlah 

fenomena yang bersifat all-or-none, melainkan berada pada suatu 

kontinum dengan tingkat intensitas dan persistensi yang bervariasi 

(Klonsky & May, 2015; Kirshenbaum et al., 2024).  

Keberadaan mahasiswa dengan skor ide bunuh diri yang tinggi 

dalam sampel penelitian ini memiliki implikasi yang sangat penting, 

terutama dalam konteks Kota Malang yang telah dilaporkan memiliki 

angka kasus bunuh diri yang mengkhawatirkan di kalangan mahasiswa. 
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Meskipun proporsi mahasiswa dengan risiko tinggi mungkin relatif 

kecil secara persentase, dampak potensial dari ide bunuh diri yang tidak 

terdeteksi dan tidak tertangani dapat sangat serius, tidak hanya bagi 

individu yang bersangkutan tetapi juga bagi komunitas kampus secara 

keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa ide bunuh diri merupakan 

prediktor kuat untuk percobaan bunuh diri di masa depan, dengan 

individu yang mengalami ide bunuh diri persisten memiliki risiko yang 

jauh lebih tinggi untuk melakukan percobaan bunuh diri dibandingkan 

dengan mereka yang tidak pernah atau hanya sesekali mengalami ide 

bunuh diri (Guo et al., 2023). Oleh karena itu, identifikasi dini terhadap 

mahasiswa dengan ide bunuh diri melalui skrining sistematis seperti 

yang dilakukan dalam penelitian ini menjadi langkah penting dalam 

upaya pencegahan bunuh diri di lingkungan kampus.  

Analisis terhadap empat aspek yang diukur oleh SBQ-R 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik 

ide bunuh diri pada mahasiswa dalam penelitian ini. Item pertama yang 

mengukur ideasi bunuh diri seumur hidup dan/atau percobaan bunuh 

diri memberikan informasi tentang riwayat pemikiran atau tindakan 

bunuh diri sepanjang kehidupan responden. Penelitian menunjukkan 

bahwa riwayat ide bunuh diri atau percobaan bunuh diri sebelumnya 

merupakan salah satu prediktor terkuat untuk perilaku bunuh diri di 

masa depan (Osman et al., 2001). Item kedua yang menilai frekuensi 

ideasi bunuh diri dalam 12 bulan terakhir memberikan gambaran 

tentang seberapa sering responden mengalami pemikiran bunuh diri 

dalam periode waktu yang lebih terkini. Frekuensi yang tinggi 

mengindikasikan persistensi ide bunuh diri yang merupakan faktor 

risiko signifikan. Item ketiga yang mengukur ancaman bunuh diri 

menilai sejauh mana responden pernah mengkomunikasikan niat bunuh 

diri kepada orang lain, baik secara serius maupun tidak. Komunikasi 

ide bunuh diri dapat menjadi cry for help atau indikasi keseriusan niat 

untuk melakukan bunuh diri. Item keempat yang mengevaluasi 
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kemungkinan percobaan bunuh diri di masa depan memberikan 

informasi tentang penilaian subjektif responden terhadap risiko mereka 

sendiri, yang dapat mencerminkan tingkat hopelessness dan 

determinasi untuk melakukan bunuh diri.   

Dalam konteks mahasiswa, periode transisi dari sekolah menengah 

ke perguruan tinggi sering kali ditandai dengan perubahan signifikan 

dalam jaringan sosial dan sistem dukungan. Mahasiswa baru harus 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru, membentuk hubungan 

pertemanan baru, dan seringkali mengalami perpisahan dari keluarga 

dan teman-teman lama. Proses adaptasi ini dapat menjadi stressor yang 

signifikan, terutama bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

membentuk koneksi sosial yang bermakna di lingkungan baru. Menurut 

Interpersonal-Psychological Theory of Suicide yang dikemukakan oleh 

Van Orden et al., (2010), ide bunuh diri muncul ketika individu 

mengalami thwarted belongingness (rasa tidak memiliki tempat dalam 

suatu komunitas) dan perceived burdensomeness (perasaan menjadi 

beban bagi orang lain). Kedua konstruk ini sangat relevan dengan 

pengalaman mahasiswa yang sedang dalam masa transisi, di mana 

mereka mungkin merasa kesulitan untuk membentuk rasa kepemilikan 

dalam komunitas kampus baru dan merasa menjadi beban bagi keluarga 

akibat tuntutan finansial dan ekspektasi akademik yang tinggi 

(Yolanda, 2023).  

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini yang mayoritas 

merupakan mahasiswa tahun pertama memberikan konteks tambahan 

yang penting untuk memahami temuan tingkat ide bunuh diri. Tahun 

pertama kuliah merupakan periode yang sangat krusial dalam 

pengalaman mahasiswa, di mana mereka menghadapi berbagai tuntutan 

adaptasi akademik, sosial, dan personal secara bersamaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama memiliki risiko yang 

lebih tinggi untuk mengalami masalah kesehatan mental, termasuk ide 

bunuh diri, dibandingkan dengan mahasiswa tingkat lanjut (Arria et al., 
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2009). Hal ini dapat dijelaskan melalui akumulasi stressor yang 

dihadapi mahasiswa baru, termasuk penyesuaian terhadap standar 

akademik yang lebih tinggi, pembentukan identitas diri yang lebih 

mandiri, pengelolaan keuangan pribadi untuk pertama kalinya, dan 

navigasi terhadap hubungan sosial yang baru (Putri, 2024). Dalam 

konteks Kota Malang sebagai salah satu kota pendidikan utama di 

Indonesia, mahasiswa juga sering kali mengalami perpindahan 

geografis yang jauh dari rumah, menambah kompleksitas tantangan 

adaptasi yang mereka hadapi.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan 

untuk pengembangan program pencegahan bunuh diri di lingkungan 

perguruan tinggi. Pertama, hasil skrining menggunakan SBQ-R 

menunjukkan bahwa instrumen ini efektif untuk mengidentifikasi 

mahasiswa dengan risiko bunuh diri dalam populasi umum mahasiswa. 

Implementasi skrining rutin menggunakan SBQ-R, khususnya pada 

mahasiswa tahun pertama, dapat menjadi strategi deteksi dini yang 

efisien dan praktis. Dengan hanya 4 item dan waktu pengisian sekitar 5 

menit, SBQ-R tidak memberikan beban administratif yang berat namun 

dapat memberikan informasi yang sangat berharga untuk identifikasi 

mahasiswa yang memerlukan intervensi lebih lanjut. Kedua, temuan 

bahwa sebagian mahasiswa berada pada kategori risiko sedang hingga 

tinggi menekankan perlunya sistem rujukan yang terstruktur untuk 

menghubungkan mahasiswa berisiko dengan layanan kesehatan mental 

yang sesuai. Perguruan tinggi perlu memastikan ketersediaan layanan 

konseling yang aksesibel, terjangkau, dan memiliki kapasitas untuk 

menangani kasus-kasus dengan risiko bunuh diri.  

Program pencegahan bunuh diri di kampus perlu dirancang dengan 

pendekatan multi-level yang mencakup strategi universal, selektif, dan 

indikasi. Pada level universal, kampus dapat mengimplementasikan 

program peningkatan kesadaran tentang kesehatan mental, 

pengurangan stigma terkait pencarian bantuan profesional, dan promosi 
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faktor-faktor protektif seperti keterampilan koping, resiliensi, dan 

pembentukan koneksi sosial yang positif. Program orientasi mahasiswa 

baru dapat didesain untuk tidak hanya memperkenalkan aspek 

akademik tetapi juga memfasilitasi pembentukan hubungan pertemanan 

yang suportif dan memberikan informasi tentang sumber daya 

kesehatan mental yang tersedia. Pada level selektif, intervensi dapat 

ditargetkan pada kelompok mahasiswa dengan faktor risiko tertentu, 

seperti mahasiswa dengan riwayat gangguan mental, mahasiswa yang 

mengalami tekanan akademik ekstrem, atau mahasiswa yang 

mengalami kesulitan adaptasi sosial. Program peer support, kelompok 

dukungan, dan pelatihan keterampilan manajemen stres dapat menjadi 

komponen efektif dalam strategi pencegahan selektif. Pada level 

indikasi, mahasiswa yang teridentifikasi memiliki ide bunuh diri 

melalui skrining atau rujukan memerlukan assessment komprehensif 

dan intervensi klinis yang disesuaikan dengan tingkat risiko dan 

kebutuhan individual mereka.  

Keberhasilan program pencegahan bunuh diri di kampus 

memerlukan kolaborasi lintas sektor yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Pimpinan perguruan tinggi perlu memberikan 

komitmen institusional yang kuat terhadap kesehatan mental 

mahasiswa melalui alokasi sumber daya yang memadai, pengembangan 

kebijakan yang mendukung, dan penciptaan budaya kampus yang 

peduli terhadap kesejahteraan psikologis. Fakultas dan staf akademik 

memainkan peran penting dalam mendeteksi tanda-tanda kesulitan 

pada mahasiswa dan memberikan rujukan ke layanan yang sesuai. 

Pelatihan gatekeeper untuk fakultas, staf, dan mahasiswa senior dapat 

meningkatkan kemampuan komunitas kampus untuk mengidentifikasi 

dan merespons mahasiswa yang berisiko. Pusat konseling dan layanan 

kesehatan mental kampus perlu dilengkapi dengan profesional yang 

terlatih dalam assessment dan manajemen risiko bunuh diri, serta 

memiliki protokol yang jelas untuk penanganan krisis. Kerjasama 
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dengan layanan kesehatan mental di komunitas juga penting untuk 

memastikan kontinuitas perawatan bagi mahasiswa yang memerlukan 

intervensi intensif di luar kapasitas layanan kampus.  

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran penting tentang 

tingkat ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota Malang, beberapa 

keterbatasan perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil. Desain 

cross-sectional penelitian ini tidak memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan kausal atau memahami dinamika perubahan ide bunuh diri 

dari waktu ke waktu. Penelitian longitudinal yang mengikuti kohort 

mahasiswa dari tahun pertama hingga lulus akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang trajektori ide bunuh diri dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan atau penurunan risiko 

sepanjang masa studi. Penelitian masa depan dapat menggunakan 

metode sampling yang lebih representatif untuk meningkatkan 

generalisabilitas temuan. Ketiga, pengukuran ide bunuh diri 

menggunakan instrumen self-report dapat dipengaruhi oleh social 

desirability bias atau kurangnya insight responden terhadap kondisi 

mereka sendiri. Kombinasi metode self-report dengan interview klinis 

atau observasi perilaku dapat memberikan validasi tambahan terhadap 

temuan.  

Secara keseluruhan, tingkat ide bunuh diri pada mahasiswa dalam 

penelitian ini menunjukkan pola yang sejalan dengan temuan-temuan 

dari studi internasional, dengan mayoritas mahasiswa berada pada 

kategori risiko rendah namun terdapat variabilitas yang menunjukkan 

keberadaan kelompok mahasiswa dengan risiko yang lebih tinggi. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan pencegahan bunuh diri 

yang komprehensif dan bertingkat di lingkungan perguruan tinggi, yang 

mencakup deteksi dini melalui skrining, pengembangan faktor protektif 

melalui program universal, dan penyediaan intervensi yang disesuaikan 

bagi mahasiswa berisiko. Dalam konteks penelitian ini yang 

mengeksplorasi hubungan antara kualitas pertemanan dan ide bunuh 
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diri, pemahaman terhadap tingkat ide bunuh diri menjadi fondasi 

penting untuk menganalisis bagaimana faktor interpersonal, khususnya 

kualitas hubungan pertemanan, dapat berfungsi sebagai faktor protektif 

atau risiko dalam dinamika ide bunuh diri pada mahasiswa. Penelitian 

lanjutan yang mengintegrasikan perspektif longitudinal, multi-metode, 

dan multi-level akan memberikan kontribusi yang lebih mendalam 

terhadap pemahaman fenomena kompleks ini dan pengembangan 

strategi intervensi yang lebih efektif dan berbasis bukti. 

3) Hubungan variabel kualitas pertemanan dengan ide bunuh diri 

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara kualitas pertemanan dengan ide 

bunuh diri pada mahasiswa (rs = -.655, p < .000). Koefisien korelasi 

sebesar -.655 mengindikasikan kekuatan hubungan yang kuat (rs > 0.6) 

dengan arah negatif, yang bermakna bahwa semakin tinggi kualitas 

pertemanan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah risiko ide 

bunuh diri yang dialami. Sebaliknya, mahasiswa dengan kualitas 

pertemanan yang rendah cenderung memiliki risiko ide bunuh diri yang 

lebih tinggi. Nilai signifikansi yang sangat kecil (p < .000) 

menunjukkan bahwa hubungan ini bukan terjadi karena faktor 

kebetulan, melainkan mencerminkan pola yang konsisten dan dapat 

digeneralisasi pada populasi mahasiswa yang lebih luas. Temuan ini 

mengonfirmasi hipotesis penelitian bahwa kualitas pertemanan 

berhubungan signifikan terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa, 

dengan arah hubungan negatif sebagaimana diprediksi berdasarkan 

kerangka teoretis yang digunakan. 

Kekuatan hubungan yang sangat tinggi antara kualitas pertemanan 

dan ide bunuh diri dapat dipahami melalui kerangka Interpersonal-

Psychological Theory of Suicide yang dikemukakan oleh Van Orden et 

al. (2010). Teori ini menegaskan bahwa ide bunuh diri muncul ketika 

individu mengalami dua kondisi psikologis yang saling berinteraksi, 

yaitu thwarted belongingness (rasa tidak memiliki tempat dalam suatu 
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komunitas) dan perceived burdensomeness (perasaan menjadi beban 

bagi orang lain). Kualitas pertemanan yang tinggi berperan sebagai 

faktor protektif yang kuat karena secara langsung mengatasi kedua 

konstruk inti dalam teori tersebut. Pertama, pertemanan yang 

berkualitas memenuhi kebutuhan dasar manusia akan belongingness 

atau rasa memiliki (Roziqi & Afandi, 2025). Ketika mahasiswa 

memiliki teman yang memberikan dukungan emosional, menunjukkan 

kepedulian, dan menciptakan rasa diterima, mereka mengalami koneksi 

interpersonal yang bermakna yang melindungi dari perasaan kesepian 

dan isolasi sosial. Kedua, pertemanan yang berkualitas mengurangi 

perceived burdensomeness melalui validasi bahwa keberadaan individu 

memiliki nilai dan kontribusi positif dalam kehidupan orang lain. 

Teman yang memberikan apresiasi, menunjukkan bahwa mereka 

menghargai hubungan, dan mengkomunikasikan pentingnya kehadiran 

individu, secara efektif menangkal keyakinan maladaptif bahwa diri 

sendiri merupakan beban bagi orang lain (Anggawira & Setiasih, 2025). 

Mekanisme psikologis yang mendasari hubungan protektif antara 

kualitas pertemanan dan ide bunuh diri berlangsung melalui jalur-jalur 

yang saling berkaitan dan memperkuat. Jalur pertama adalah melalui 

penyediaan dukungan emosional yang berfungsi sebagai buffer atau 

penyangga terhadap stres psikologis. Mahasiswa yang memiliki 

pertemanan berkualitas tinggi memiliki akses terhadap sistem 

dukungan yang dapat membantu mereka mengatur emosi negatif, 

memvalidasi pengalaman emosional mereka, dan memberikan 

perspektif alternatif ketika menghadapi kesulitan. Proses berbagi 

pengalaman emosional dengan teman yang responsif dan empatik 

memfasilitasi regulasi emosi yang adaptif dan mencegah akumulasi 

tekanan psikologis yang dapat berkontribusi pada perkembangan ide 

bunuh diri (Berndt, 2002; Verlenden et al., 2024). Jalur kedua 

beroperasi melalui peningkatan harga diri dan self-worth. Ketika 

mahasiswa menerima validasi, penguatan positif, dan apresiasi dari 
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teman-teman mereka, mereka mengembangkan pandangan yang lebih 

positif tentang diri sendiri. Harga diri yang sehat berfungsi sebagai 

faktor protektif yang kuat terhadap ide bunuh diri karena individu 

dengan self-worth yang tinggi cenderung memiliki harapan yang lebih 

besar tentang masa depan dan lebih mampu mengatasi kegagalan atau 

kesulitan tanpa mengalami hopelessness yang ekstrem (Kirshenbaum et 

al., 2024; Kleiman et al., 2013). 

Jalur ketiga melibatkan proses kognitif terkait cognitive 

restructuring dan pemberian perspektif alternatif. Teman yang 

berkualitas dapat membantu mahasiswa menantang pemikiran negatif 

yang terdistorsi, menawarkan interpretasi yang lebih realistis terhadap 

situasi sulit, dan membantu mengidentifikasi solusi untuk masalah yang 

dihadapi. Interaksi dengan teman yang suportif memberikan 

kesempatan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam 

lingkungan yang aman, yang memungkinkan individu untuk 

memproses pengalaman traumatis atau stressful dengan cara yang lebih 

konstruktif. Proses ini sangat penting karena cognitive distortions 

seperti overgeneralization, catastrophizing, dan all-or-nothing thinking 

merupakan karakteristik umum dari individu yang mengalami ide 

bunuh diri (Bliznashka et al., 2023; Kar et al., 2017). Jalur keempat 

beroperasi melalui peningkatan behavioral activation dan partisipasi 

dalam aktivitas positif. Pertemanan yang berkualitas seringkali 

melibatkan keterlibatan dalam aktivitas sosial yang menyenangkan dan 

bermakna, yang memberikan pengalaman positif dan meningkatkan 

mood. Aktivitas bersama teman menciptakan positive reinforcement 

yang dapat menangkal anhedonia dan penarikan sosial yang sering 

menyertai depresi dan ide bunuh diri. Lebih lanjut, keterlibatan sosial 

yang teratur memberikan struktur dalam kehidupan sehari-hari dan 

menciptakan alasan untuk terus hidup yang berbasis pada hubungan 

interpersonal yang bermakna (Testoni et al., 2021).  
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Temuan penelitian ini menunjukkan pola yang berbeda dengan 

hasil penelitian Tandiono et al. (2020) yang melaporkan bahwa kualitas 

hubungan pertemanan tidak berperan signifikan terhadap ide bunuh diri 

ketika dianalisis secara terpisah pada remaja korban bullying. Dalam 

penelitian tersebut, keberfungsian keluarga terbukti memiliki peran 

yang jauh lebih besar (β = -0.409, p < .001) dibandingkan kualitas 

hubungan pertemanan yang menunjukkan peran positif namun kecil (β 

= 0.090, p < .05) dalam model regresi berganda. Perbedaan temuan ini 

dapat dijelaskan melalui beberapa faktor kontekstual dan metodologis. 

Pertama, perbedaan karakteristik sampel merupakan faktor kunci. 

Penelitian Tandiono et al. (2020) berfokus pada remaja korban bullying 

yang merupakan populasi dengan trauma interpersonal spesifik yang 

dapat mengubah dinamika hubungan pertemanan. Remaja yang 

mengalami bullying mungkin mengembangkan kesulitan dalam 

mempercayai teman sebaya dan mengalami peningkatan kewaspadaan 

terhadap penolakan sosial, yang dapat mengurangi efektivitas 

dukungan dari teman (Putri & Widiasmara, 2025; Wolke & Lereya, 

2015). Sebaliknya, penelitian ini melibatkan mahasiswa dalam populasi 

umum yang tidak spesifik mengalami trauma bullying, sehingga 

dinamika pertemanan dapat berfungsi lebih optimal sebagai sumber 

dukungan dan faktor protektif. 

Kedua, perbedaan tahap perkembangan antara remaja madya (usia 

15-16 tahun) yang menjadi fokus penelitian Tandiono et al. (2020) dan 

mahasiswa (mayoritas emerging adults usia 18-22 tahun) dalam 

penelitian ini menciptakan konteks yang berbeda untuk peran 

pertemanan. Menurut Santrock (2016), masa emerging adulthood 

ditandai dengan peningkatan signifikan dalam kedalaman dan kualitas 

hubungan pertemanan. Mahasiswa cenderung lebih selektif dalam 

memilih teman dan lebih menekankan kualitas dibandingkan kuantitas 

dalam hubungan pertemanan. Pada tahap perkembangan ini, 

pertemanan telah berevolusi dari sekadar aktivitas bersama menjadi 
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hubungan yang lebih intim dengan tingkat self-disclosure dan 

dukungan emosional yang lebih tinggi. Pergeseran ini membuat 

kualitas pertemanan memiliki dampak yang lebih besar terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dibandingkan pada remaja 

yang lebih muda. Lebih lanjut, mahasiswa mengalami peningkatan 

kemandirian dari keluarga dan menghabiskan lebih banyak waktu 

dengan teman sebaya, yang memperkuat peran pertemanan sebagai 

sumber dukungan sosial utama (Laursen & Veenstra, 2021).  

Ketiga, perbedaan instrumen pengukuran kualitas pertemanan 

yang digunakan dalam kedua penelitian dapat berkontribusi pada 

perbedaan hasil. Tandiono et al. (2020) menggunakan Friendship 

Quality Scale (FQS) yang dikembangkan oleh Bukowski et al. (1994), 

sementara penelitian ini menggunakan McGill Friendship 

Questionnaire-Friend's Functions (MFQ-FF) yang dikembangkan oleh 

Mendelson & Aboud (1999). Meskipun kedua instrumen mengukur 

konstruk yang sama, mereka memiliki perbedaan dalam aspek dan 

fokus pengukuran. FQS lebih menekankan pada aspek struktural 

pertemanan seperti companionship, conflict, help, security, dan 

closeness, sedangkan MFQ-FF menggunakan pendekatan fungsional 

yang mengukur sejauh mana teman memenuhi fungsi-fungsi spesifik 

seperti stimulating companionship, help, intimacy, reliable alliance, 

self-validation, dan emotional security. Pendekatan fungsional yang 

digunakan dalam MFQ-FF mungkin lebih sensitif dalam menangkap 

aspek-aspek kualitas pertemanan yang secara langsung relevan dengan 

mekanisme protektif terhadap ide bunuh diri, khususnya aspek self-

validation dan reliable alliance yang secara teoritis sangat terkait 

dengan konstruk thwarted belongingness dan perceived 

burdensomeness dalam teori bunuh diri interpersonal. 

Keempat, konteks stressor yang dihadapi kedua populasi berbeda 

secara kualitatif. Remaja korban bullying mengalami trauma 

interpersonal yang berasal dari lingkungan teman sebaya itu sendiri, 
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yang dapat menciptakan ambivalensi terhadap hubungan pertemanan 

dan mengurangi kepercayaan terhadap efektivitas dukungan dari teman. 

Tandiono et al. (2020) menjelaskan bahwa dalam konteks bullying, 

proses berbagi cerita dengan teman justru dapat memperkuat kesadaran 

terhadap ketidakadilan yang dialami dan memicu penguatan afeksi 

negatif (co-rumination), yang dapat meningkatkan risiko ide bunuh diri. 

Proses ini juga dapat meningkatkan gejala depresi dan kecemasan, 

terutama ketika melibatkan fokus berulang pada aspek negatif dari 

suatu masalah tanpa mencapai resolusi(Salsabila et al., 2024). 

Sebaliknya, mahasiswa dalam penelitian ini menghadapi stressor yang 

lebih beragam seperti tekanan akademik, transisi kehidupan, dan 

tantangan perkembangan identitas yang tidak spesifik berasal dari 

trauma interpersonal. Dalam konteks ini, teman dapat berfungsi lebih 

efektif sebagai sumber dukungan karena tidak terkait dengan sumber 

stressor itu sendiri.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis yang penting 

untuk pemahaman tentang peran dukungan sosial dalam pencegahan 

bunuh diri. Pertama, hasil ini memperkuat validitas Interpersonal-

Psychological Theory of Suicide khususnya dalam konteks mahasiswa, 

dengan menunjukkan bahwa konstruk yang mengatasi thwarted 

belongingness dan perceived burdensomeness (dalam hal ini kualitas 

pertemanan) memiliki asosiasi yang kuat dengan ide bunuh diri. 

Kekuatan hubungan yang tinggi (rs = -.655) memberikan bukti empiris 

yang mendukung proposisi teori bahwa kebutuhan interpersonal yang 

terpenuhi merupakan faktor protektif yang fundamental terhadap risiko 

bunuh diri. Kedua, temuan ini berkontribusi pada literatur tentang 

faktor protektif dalam kesehatan mental mahasiswa dengan 

mengidentifikasi kualitas pertemanan sebagai salah satu faktor yang 

memiliki efek protektif paling kuat. Dalam konteks di mana mahasiswa 

mengalami berbagai stressor akademik dan transisi perkembangan 

yang signifikan, kualitas pertemanan muncul sebagai resilience factor 
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yang sangat penting yang dapat memoderasi dampak negatif dari 

stressor tersebut terhadap kesehatan mental.  

Dari perspektif praktis, temuan ini memberikan landasan yang kuat 

untuk pengembangan program intervensi preventif bunuh diri di 

perguruan tinggi yang berbasis pada penguatan kualitas pertemanan. 

Program-program yang memfasilitasi pembentukan dan pemeliharaan 

hubungan pertemanan yang berkualitas dapat menjadi strategi 

pencegahan yang efektif dan dapat diterima oleh mahasiswa. Berbeda 

dengan intervensi klinis yang mungkin menghadapi hambatan stigma, 

program yang berfokus pada peningkatan kualitas hubungan sosial 

dapat diintegrasikan ke dalam aktivitas kampus yang regular dan 

dipersepsikan sebagai bagian normal dari pengalaman mahasiswa. 

Beberapa pendekatan intervensi yang dapat dikembangkan berdasarkan 

temuan ini mencakup program peer support terstruktur di mana 

mahasiswa senior yang terlatih memberikan dukungan dan mentoring 

kepada mahasiswa baru, memfasilitasi pembentukan hubungan 

pertemanan yang suportif sejak awal masa studi. Program social skills 

training yang membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk membangun dan mempertahankan pertemanan 

yang berkualitas, seperti keterampilan komunikasi, empati, conflict 

resolution, dan emotional support juga dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pertemanan mahasiswa.  

Lebih lanjut, pengembangan komunitas dan aktivitas 

ekstrakurikuler yang memfasilitasi interaksi sosial positif dapat 

menjadi strategi preventif yang efektif. Perguruan tinggi dapat 

menciptakan berbagai kesempatan untuk mahasiswa terlibat dalam 

aktivitas bersama yang bermakna, seperti klub hobi, organisasi 

kemahasiswaan, kegiatan volunteer, atau proyek kolaboratif yang tidak 

hanya memberikan pengalaman positif tetapi juga memfasilitasi 

pembentukan hubungan pertemanan yang didasarkan pada minat dan 

nilai yang sama. Pendekatan asset-based ini yang berfokus pada 
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pengembangan kekuatan dan sumber daya positif daripada sekadar 

mengatasi defisit dapat lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

mahasiswa secara keseluruhan. Program orientasi mahasiswa baru juga 

perlu dirancang ulang untuk tidak hanya memperkenalkan aspek 

akademik tetapi juga secara eksplisit memfasilitasi pembentukan 

koneksi sosial yang bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa masa 

transisi awal ke perguruan tinggi merupakan periode kritis di mana 

pembentukan hubungan pertemanan yang kuat dapat memiliki dampak 

jangka panjang terhadap kesejahteraan dan retensi mahasiswa (Arria et 

al., 2009; Salsabila et al., 2024).  

Institusi perguruan tinggi juga perlu menciptakan infrastruktur 

fisik dan sosial yang mendukung interaksi sosial berkualitas. 

Penyediaan ruang-ruang bersama yang nyaman dan mengundang, 

seperti lounge mahasiswa, area belajar kolaboratif, dan ruang rekreasi 

dapat memfasilitasi pertemuan informal dan interaksi spontan yang 

merupakan fondasi dari pembentukan pertemanan (Setiasih, 2025). 

Lebih dari itu, kebijakan institusi yang fleksibel yang mengakui 

pentingnya keseimbangan antara tuntutan akademik dan kebutuhan 

sosial mahasiswa dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif 

untuk pengembangan hubungan pertemanan yang berkualitas. Hal ini 

termasuk menghindari jadwal yang terlalu padat yang membatasi waktu 

mahasiswa untuk berinteraksi sosial, serta menciptakan budaya kampus 

yang menghargai kesejahteraan holistik mahasiswa, bukan hanya 

pencapaian akademik semata (Verlenden et al., 2024).  

Untuk mahasiswa yang telah mengalami kesulitan dalam 

membentuk atau mempertahankan pertemanan yang berkualitas, 

layanan konseling individual atau kelompok dapat membantu 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mereka hadapi. 

Konseling dapat membantu mahasiswa mengembangkan insight 

tentang pola hubungan interpersonal mereka, mengatasi kecemasan 

sosial atau trauma masa lalu yang menghambat pembentukan 
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pertemanan, dan mengembangkan keterampilan serta kepercayaan diri 

yang diperlukan untuk membangun hubungan yang sehat. Pendekatan 

terapi seperti Interpersonal Psychotherapy (IPT) yang secara khusus 

berfokus pada peningkatan fungsi interpersonal dan penyelesaian 

masalah relasional dapat menjadi modalitas yang efektif untuk 

mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam hubungan pertemanan 

yang berkontribusi pada risiko bunuh diri mereka. Lebih lanjut, 

program group therapy yang menyediakan lingkungan yang aman dan 

terstruktur untuk mahasiswa berlatih keterampilan sosial dan 

membentuk koneksi dengan orang lain yang mengalami kesulitan 

serupa dapat menjadi intervensi yang sangat bermanfaat.  

Implementasi intervensi yang efektif memerlukan pendekatan 

multi-level yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam 

komunitas kampus. Pada level universal, kampus dapat 

mengimplementasikan kampanye kesadaran yang mempromosikan 

pentingnya kualitas pertemanan untuk kesehatan mental dan 

memberikan informasi tentang cara membangun dan mempertahankan 

pertemanan yang sehat. Pada level selektif, program dapat ditargetkan 

pada kelompok mahasiswa yang berisiko mengalami kesulitan dalam 

membentuk pertemanan, seperti mahasiswa internasional, mahasiswa 

yang pindah dari luar kota, atau mahasiswa dengan karakteristik yang 

membuatnya minoritas dalam komunitas kampus (Anggawira & 

Setiasih, 2025). Pada level indikasi, intervensi intensif dapat disediakan 

untuk mahasiswa yang telah mengalami isolasi sosial yang signifikan 

atau yang telah menunjukkan tanda-tanda awal ide bunuh diri. 

Koordinasi antara berbagai unit dalam institusi, termasuk layanan 

kemahasiswaan, pusat konseling, fakultas, dan organisasi mahasiswa, 

sangat penting untuk memastikan implementasi yang komprehensif dan 

koheren dari strategi-strategi ini.  

Meskipun temuan penelitian ini menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat antara kualitas pertemanan dan ide bunuh diri, beberapa 
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keterbatasan perlu dipertimbangkan dalam interpretasi dan aplikasi 

hasil. Pertama, desain cross-sectional penelitian ini tidak 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan kausal tentang arah 

hubungan antara kedua variabel. Meskipun kerangka teoretis dan 

penelitian longitudinal sebelumnya mendukung proposisi bahwa 

kualitas pertemanan yang rendah berkontribusi pada perkembangan ide 

bunuh diri, juga dimungkinkan bahwa ide bunuh diri yang sudah ada 

dapat mempengaruhi kualitas pertemanan melalui mekanisme seperti 

penarikan sosial, anhedonia, atau kesulitan dalam mempertahankan 

hubungan interpersonal yang merupakan gejala umum dari depresi dan 

kondisi kesehatan mental lainnya. Kemungkinan adanya hubungan 

bidirektional atau reciprocal di mana kualitas pertemanan dan ide 

bunuh diri saling mempengaruhi dari waktu ke waktu tidak dapat 

dikesampingkan dan memerlukan penelitian longitudinal untuk 

diklarifikasi. Penelitian masa depan yang menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimental dapat memberikan bukti yang lebih 

kuat tentang arah kausalitas dan mekanisme temporal dari hubungan 

ini.  

Kedua, meskipun penelitian ini menemukan hubungan yang sangat 

kuat, koefisien korelasi sebesar -.861 menunjukkan bahwa sekitar 74% 

varians dalam ide bunuh diri dapat dijelaskan oleh kualitas pertemanan 

(r² = .74), yang berarti masih terdapat sekitar 26% varians yang 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor ini dapat mencakup 

variabel individual seperti riwayat gangguan mental, karakteristik 

kepribadian, gaya koping, dan resilience, serta faktor kontekstual 

seperti dukungan keluarga, tekanan akademik, kondisi finansial, dan 

peristiwa hidup yang stressful. Penelitian masa depan yang 

mengintegrasikan model yang lebih komprehensif yang mencakup 

berbagai faktor risiko dan protektif dapat memberikan pemahaman 

yang lebih nuansa tentang kontribusi relatif dari berbagai faktor 

terhadap risiko bunuh diri pada mahasiswa. Lebih lanjut, penelitian 
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tentang variabel moderator yang mempengaruhi kekuatan hubungan 

antara kualitas pertemanan dan ide bunuh diri dapat memberikan insight 

tentang kondisi di mana pertemanan paling efektif sebagai faktor 

protektif. Misalnya, karakteristik kepribadian seperti attachment style, 

keterampilan regulasi emosi, atau tingkat keparahan stressor yang 

dialami dapat memoderasi efektivitas dukungan dari teman dalam 

melindungi dari ide bunuh diri.  

Ketiga, penggunaan instrumen self-report untuk mengukur kedua 

variabel dapat menimbulkan common method bias yang dapat 

menginflasi koefisien korelasi. Meskipun ini merupakan keterbatasan 

umum dalam penelitian psikologi sosial dan kesehatan mental, 

penelitian masa depan dapat menggunakan pendekatan multi-metode 

yang mengintegrasikan self-report dengan metode lain seperti peer-

report tentang kualitas pertemanan, behavioral observation tentang 

interaksi sosial, atau clinician-rated assessment tentang risiko bunuh 

diri untuk memberikan validasi konvergen terhadap temuan. Keempat, 

karakteristik sampel yang mayoritas merupakan mahasiswa tahun 

pertama dan berasal dari Kota Malang dapat membatasi 

generalisabilitas temuan. Mahasiswa tahun pertama mungkin memiliki 

pengalaman dan tantangan yang berbeda dibandingkan dengan 

mahasiswa tingkat lanjut, termasuk dalam hal proses adaptasi, 

pembentukan jaringan sosial baru, dan tekanan akademik. Penelitian 

yang melibatkan mahasiswa dari berbagai tingkat dan berbagai konteks 

geografis dan institusional dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang peran kualitas pertemanan dalam kesehatan 

mental mahasiswa secara umum.  

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan bukti yang 

kuat untuk peran protektif kualitas pertemanan terhadap ide bunuh diri 

pada mahasiswa. Hubungan negatif yang sangat signifikan (rs = -.655, 

p < .000) menunjukkan bahwa kualitas pertemanan merupakan salah 

satu faktor protektif terkuat yang dapat diidentifikasi dalam literatur 
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pencegahan bunuh diri pada mahasiswa. Temuan ini tidak hanya 

memperkuat dasar teoretis yang mengaitkan kebutuhan interpersonal 

dengan risiko bunuh diri, tetapi juga memberikan arahan praktis yang 

jelas untuk pengembangan intervensi preventif yang berbasis pada 

penguatan kualitas hubungan pertemanan. Dalam konteks di mana 

mahasiswa menghadapi berbagai tekanan dan transisi yang signifikan, 

investasi dalam memfasilitasi pembentukan dan pemeliharaan 

pertemanan yang berkualitas melalui program, kebijakan, dan 

infrastruktur kampus yang mendukung dapat menjadi strategi 

pencegahan bunuh diri yang efektif, dapat diterima, dan berkelanjutan. 

Pentingnya kualitas pertemanan yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

menggarisbawahi perlunya pendekatan pencegahan bunuh diri yang 

holistik yang tidak hanya berfokus pada identifikasi dan penanganan 

individu berisiko tinggi, tetapi juga pada penciptaan ekosistem kampus 

yang mendukung koneksi interpersonal yang bermakna dan 

kesejahteraan psikologis semua mahasiswa. 

2. Hubungan Aspek Kualitas Pertemanan Dengan Ide Bunuh Diri 

 Analisis hubungan per aspek kualitas pertemanan dengan ide bunuh 

diri memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

mekanisme spesifik yang menjadikan pertemanan sebagai faktor 

protektif dalam mencegah munculnya ide bunuh diri pada mahasiswa. 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa seluruh aspek kualitas 

pertemanan menampilkan hubungan negatif yang signifikan dengan 

risiko ide bunuh diri, dengan nilai koefisien korelasi berkisar antara rs = 

-.741 hingga rs = -.841, dan seluruh aspek signifikan pada level p < .001. 

Kekuatan hubungan yang berada pada kategori kuat (rs > 0.7) pada 

semua aspek mengindikasikan bahwa setiap aspek fungsional dari 

kualitas pertemanan memiliki kontribusi protektif yang substansial. Arah 

hubungan negatif yang konsisten menegaskan bahwa peningkatan 

kualitas pada aspek manapun dari pertemanan akan diikuti oleh 

penurunan risiko ide bunuh diri, sejalan dengan kerangka teoretis 
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Interpersonal-Psychological Theory of Suicide yang menyatakan bahwa 

pemenuhan kebutuhan interpersonal merupakan faktor protektif 

fundamental (Sholichah et al., 2022; Van Orden et al., 2010). 

Aspek stimulating companionship memiliki koefisien korelasi 

tertinggi (rs = -.841, p < .001), mengindikasikan bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam aktivitas sosial yang menyenangkan bersama teman 

memiliki efek protektif paling substansial. Mekanisme protektifnya 

beroperasi melalui beberapa jalur yang saling memperkuat. Pertama, 

aktivitas sosial positif mengaktivasi sistem reward otak yang 

meningkatkan afek positif dan menurunkan intensitas emosi negatif, 

berfungsi sebagai counterbalance terhadap ruminations dan pikiran 

suisidal (Neacsiu et al., 2018; Verlenden et al., 2024). Kedua, aspek ini 

memfasilitasi behavioral activation yang merupakan antitesis dari 

penarikan sosial dan anhedonia yang menjadi prediktor kuat ide bunuh 

diri, memutus siklus negatif antara mood depresif dan isolasi sosial 

(George et al., 2016). Ketiga, aktivitas rekreatif yang konsisten 

menciptakan sense of belonging yang menangkal thwarted 

belongingness, dengan memberikan bukti eksperiensial bahwa individu 

merupakan bagian yang dihargai dari kelompok sosial (Selak et al., 

2024). Keempat, pengalaman positif yang konsisten membangun reasons 

for living dan ekspektasi akan pengalaman menyenangkan di masa 

depan, yang melindungi dari hopelessness dan memberikan stabilitas 

psikologis (Testoni et al., 2021). 

Aspek intimacy menunjukkan korelasi yang sangat kuat (rs = -.838, 

p < .001), mencerminkan pentingnya kedalaman relasi dan kemampuan 

berbagi emosi dalam mencegah ide bunuh diri. Keintiman beroperasi 

melalui proses emotional disclosure yang memberikan validasi 

emosional dan mengurangi cognitive isolation dimana individu merasa 

tidak ada yang dapat memahami mereka (Pezirkianidis & Christopoulou, 

2023). Berbagi pengalaman emosional dengan teman yang responsif 

menciptakan pengalaman felt understanding yang powerful dalam 
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mengurangi intensitas pikiran suisidal. Selain itu, keintiman mengurangi 

emotional suppression yang merupakan strategi maladaptif berkontribusi 

pada dysregulasi neurobiologis dan kerentanan terhadap impulsivitas 

bunuh diri . Aspek ini juga memfasilitasi cognitive reframing melalui 

diskusi mendalam, dimana teman memberikan perspektif alternatif yang 

menantang cognitive distortions dan pikiran negatif rigid (Maples, 2017). 

Aspek reliable alliance (rs = -.827, p < .001) menciptakan rasa aman 

interpersonal yang mengurangi attachment anxiety dan ketakutan akan 

pengabaian. Keyakinan bahwa teman akan tetap ada dalam situasi sulit 

menyediakan secure base psikologis yang memberikan courage untuk 

mencari dukungan ketika menghadapi krisis, daripada 

mempertimbangkan bunuh diri sebagai solusi (Jacobson et al., 2015). 

Sementara itu, aspek self-validation (rs = -.765, p < .001) beroperasi 

melalui peningkatan dan stabilisasi harga diri yang melindungi dari self-

deprecation dan pemikiran suisidal. Validasi dari teman berfungsi 

sebagai external confirmation yang menangkal negative self-schema, 

dengan penelitian menunjukkan bahwa harga diri yang dimediasi 

dukungan sosial merupakan faktor protektif signifikan bahkan setelah 

mengontrol gejala depresi (Kleiman & Liu, 2013; Sinaga et al., 2024). 

Kedua aspek ini saling memperkuat dalam menciptakan lingkungan 

interpersonal yang stabil dan affirmatif. 

Aspek emotional security (rs = -.761, p < .001) menyediakan 

psychological safe haven yang memungkinkan ekspresi emosi negatif 

tanpa takut kehilangan dukungan atau mengalami penolakan. Keamanan 

ini sangat krusial karena ketakutan akan judgment atau abandonment 

sering mencegah mahasiswa dari mencari bantuan ketika mengalami 

krisis, yang dapat mempercepat progresi dari ide bunuh diri ke upaya 

bunuh diri (Fehr & Harasymchuk, 2015). Adapun aspek help (rs = -.741, 

p < .001), meskipun memiliki korelasi terendah, tetap menunjukkan 

kontribusi protektif substansial melalui penyediaan dukungan 

instrumental yang membantu mahasiswa mengatasi tantangan konkret. 
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Bantuan praktis dari teman mengurangi akumulasi stressor yang tidak 

tertangani dan mengkomunikasikan bahwa individu tidak sendirian 

dalam menghadapi kesulitan, menangkal perceived burdensomeness 

melalui pertukaran dukungan yang resiprokal (Kleiman & Liu, 2013). 

Perbedaan kecil dalam kekuatan korelasi antar dimensi (maksimal 0.1) 

menunjukkan bahwa semua aspek pertemanan sama-sama penting dan 

bekerja secara sinergis. 

Temuan bahwa seluruh aspek menunjukkan hubungan protektif 

yang kuat memiliki implikasi penting, khususnya dalam konteks Kota 

Malang yang menghadapi tantangan serius terkait maraknya kasus bunuh 

diri di kalangan mahasiswa yang terjadi setiap tahunnya. Pola hubungan 

yang konsisten dan kuat pada semua aspek memperkuat konseptualisasi 

bahwa kualitas pertemanan yang optimal ditandai dengan terpenuhinya 

berbagai fungsi pertemanan secara seimbang (Mendelson & Aboud, 

1999). Dalam kerangka Interpersonal-Psychological Theory of Suicide, 

berbagai aspek mengatasi konstruk thwarted belongingness dan 

perceived burdensomeness melalui jalur yang berbeda namun saling 

memperkuat—aspek seperti stimulating companionship dan intimacy 

secara langsung menciptakan koneksi interpersonal yang bermakna, 

sementara self-validation dan help mengkomunikasikan nilai individu 

dan menyediakan dukungan resiprokal (Pezirkianidis & Christopoulou, 

2023). Pemahaman komprehensif ini menjadi landasan penting untuk 

mengembangkan strategi pencegahan yang holistik dan berbasis bukti. 

Dari perspektif praktis, temuan ini memberikan arahan yang jelas 

untuk pengembangan program intervensi preventif bunuh diri di 

perguruan tinggi yang perlu dirancang secara komprehensif untuk 

mengatasi multiple aspek kualitas pertemanan. Program yang efektif 

harus memfasilitasi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas sosial yang 

bermakna, mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 

keterbukaan emosional, membangun kepercayaan dan komitmen dalam 

hubungan pertemanan, mendorong saling memberikan apresiasi dan 
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validasi, menciptakan lingkungan yang aman untuk ekspresi emosional, 

serta memperkuat jaringan dukungan instrumental. Pendekatan 

multidimensi ini dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi 

seperti program peer support terstruktur, social skills training, 

pengembangan komunitas berbasis minat, dan penciptaan infrastruktur 

kampus yang mendukung interaksi sosial berkualitas. Dalam konteks 

mahasiswa yang menghadapi berbagai tekanan dan transisi signifikan, 

investasi institusional dalam memfasilitasi pembentukan dan 

pemeliharaan pertemanan berkualitas tinggi menjadi strategi pencegahan 

bunuh diri yang tidak hanya efektif secara empiris, tetapi juga lebih dapat 

diterima dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan yang semata-mata 

berfokus pada intervensi klinis individual. 

Secara keseluruhan, analisis per aspek mengungkap bahwa kualitas 

pertemanan merupakan konstruk multidimensi yang komprehensif dalam 

memberikan proteksi terhadap ide bunuh diri, dengan keenam aspek 

berkontribusi secara signifikan melalui mekanisme yang beragam namun 

saling melengkapi. Variasi kecil dalam kekuatan korelasi (rs = -.741 

hingga -.841) menunjukkan bahwa tidak ada satu aspek yang secara 

eksklusif bertanggung jawab, melainkan sinergi dari berbagai fungsi 

pertemanan yang menciptakan efek protektif optimal. Temuan ini 

menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pencegahan bunuh 

diri pada mahasiswa yang tidak hanya mengidentifikasi dan menangani 

individu berisiko tinggi, tetapi juga secara proaktif menciptakan 

ekosistem kampus yang mendukung pembentukan dan pemeliharaan 

hubungan pertemanan yang kaya akan berbagai fungsi protektif. 

Khususnya di Kota Malang dengan prevalensi bunuh diri mahasiswa 

yang mengkhawatirkan, pengembangan program berbasis penguatan 

kualitas pertemanan multidimensional menjadi prioritas strategis yang 

mendesak dalam upaya pencegahan yang komprehensif dan 

berkelanjutan. 

3. Aspek Kualitas Pertemanan Dengan Hubungan Protektif Terkuat 
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 Temuan analisis korelasional menunjukkan bahwa setiap aspek 

kualitas pertemanan berkontribusi secara signifikan terhadap penurunan 

risiko ide bunuh diri, dengan variasi kekuatan efek protektif yang 

berbeda-beda. Pengujian menggunakan koefisien korelasi Spearman 

mengonfirmasi adanya asosiasi negatif yang sangat signifikan (p < .001) 

antara seluruh aspek kualitas pertemanan dengan kecenderungan ide 

bunuh diri, dengan rentang koefisien berkisar antara rs = -.741 hingga rs 

= -.841. Aspek stimulating companionship memperlihatkan koefisien 

korelasi paling tinggi (rs = -.841, p < .001), kemudian diikuti oleh 

intimacy (rs = -.838, p < .001), reliable alliance (rs = -.827, p < .001), 

self-validation (rs = -.765, p < .001), emotional security (rs = -.761, p < 

.001), dan help (rs = -.741, p < .001). Keenam aspek tersebut tergolong 

dalam kategori korelasi kuat (rs > 0.7), yang mengindikasikan bahwa 

masing-masing fungsi pertemanan memiliki peran protektif yang 

substansial terhadap munculnya ide bunuh diri pada mahasiswa(Aqshal, 

2025; Barzilay et al., 2015). Namun demikian, dominasi stimulating 

companionship sebagai aspek dengan korelasi negatif tertinggi 

memberikan wawasan penting mengenai mekanisme perlindungan yang 

paling kuat dalam dinamika hubungan persahabatan di kalangan 

mahasiswa (Van Orden et al., 2010). Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya mengeksplorasi lebih dalam mengapa keterlibatan dalam 

aktivitas sosial yang menyenangkan memberikan efek protektif yang 

lebih kuat dibandingkan dengan aspek-aspek lain dari kualitas 

pertemanan dalam konteks pencegahan ide bunuh diri di kalangan 

mahasiswa (Kleiman & Liu, 2013; Looijmans et al., 2024). 

Konsep stimulating companionship merujuk pada kapasitas 

hubungan pertemanan dalam menyediakan pengalaman bersama yang 

menyenangkan, merangsang secara kognitif dan emosional, serta 

membuka peluang untuk terlibat dalam aktivitas sosial yang bermakna 

(Mendelson & Aboud, 1999). Dari perspektif teoretis, fungsi ini sejalan 

dengan kebutuhan psikologis fundamental akan relatedness yang 
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diuraikan dalam Self-Determination Theory (SDT), di mana pengalaman 

sosial yang positif memperkuat perasaan keterhubungan interpersonal 

dan meningkatkan persepsi makna dalam konteks sosial (Deci, 2019; 

Dungga et al., 2024). Penguatan rasa keterhubungan ini secara langsung 

berkontribusi pada penurunan perasaan keterasingan dan isolasi sosial, 

yang merupakan faktor risiko utama dalam perkembangan ide bunuh diri 

pada populasi mahasiswa (Calati et al., 2019). Oleh karena itu, temuan 

bahwa stimulating companionship memiliki hubungan paling kuat 

dengan penurunan risiko ide bunuh diri konsisten dengan kerangka 

teoretis yang menekankan peran pengalaman afektif positif dalam 

memelihara dan meningkatkan kesejahteraan psikologis individu (Deci, 

2019). Lebih lanjut, teori ini menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 

akan keterhubungan sosial melalui aktivitas yang menyenangkan tidak 

hanya memberikan kepuasan emosional sesaat, tetapi juga membangun 

resiliensi psikologis jangka panjang yang melindungi individu dari 

distres psikologis yang dapat memicu ide bunuh diri (Kleiman & Liu, 

2013; Zamroji & Oktaviana, 2025). 

Berbagai studi empiris terkini mendukung peran krusial pengalaman 

kebersamaan dan aktivitas berbasis kelompok sebaya sebagai faktor 

protektif terhadap ide bunuh diri pada populasi remaja dan dewasa muda. 

Hasil kajian sistematis dan tinjauan naratif dalam beberapa tahun terakhir 

mengidentifikasi bahwa kualitas persahabatan termasuk aspek 

keterlibatan dalam aktivitas bersama dan penyediaan dukungan 

emosional secara konsisten menunjukkan asosiasi negatif dengan self-

harm ideation dan suicidal ideation (Brailovskaia et al., 2022). Meskipun 

demikian, literatur juga menunjukkan kompleksitas dalam hubungan ini, 

di mana karakteristik spesifik dari hubungan pertemanan menentukan 

apakah efek yang dihasilkan bersifat protektif atau justru meningkatkan 

risiko, misalnya melalui clustering of risk dalam kelompok teman yang 

sama-sama memiliki kecenderungan perilaku berisiko (Aqshal, 2025; 

Christensen et al., 2013). Temuan ini memperkuat interpretasi bahwa 
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pengalaman kebersamaan yang positif, sebagaimana diwakili oleh aspek 

stimulating companionship, berfungsi sebagai mekanisme penyangga 

(buffer) terhadap pola pikir ruminatif negatif dan memberikan alasan-

untuk-hidup (reasons for living) yang secara signifikan mengurangi 

kemungkinan berkembangnya ide bunuh diri. Lebih lanjut, penelitian 

longitudinal terbaru mengonfirmasi bahwa partisipasi dalam aktivitas 

sosial yang terstruktur dan dukungan dari teman sebaya secara prospektif 

memprediksi penurunan intensitas ide bunuh diri pada mahasiswa 

(Mortier et al., 2018). 

Mekanisme psikologis yang mendasari efek protektif stimulating 

companionship terhadap ide bunuh diri dapat dijelaskan melalui dua jalur 

yang saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain. Jalur pertama 

beroperasi melalui proses regulasi emosi, di mana aktivitas sosial yang 

menyenangkan berfungsi sebagai strategi regulasi emosi yang efektif 

dengan membawa afek positif sekaligus memutus siklus ruminasi 

kognitif yang cenderung memperkuat dan mempertahankan ideasi 

suisidal (Kirshenbaum et al., 2024). Pengalaman emosi positif yang 

dihasilkan dari interaksi sosial yang menyenangkan memiliki kapasitas 

untuk menggeser fokus atensi dari pikiran negatif internal ke pengalaman 

eksternal yang lebih adaptif, sehingga mengurangi intensitas dan 

frekuensi pikiran tentang bunuh diri (Vidal et al., 2024). Jalur kedua 

bekerja melalui pembangunan modal sosial (social capital) dan 

penguatan sense of belonging, yang secara langsung menurunkan 

thwarted belongingness salah satu konstruk sentral dalam Interpersonal-

Psychological Theory of Suicide (IPTS) yang dikemukakan oleh Joiner 

dan Van Orden (Van Orden et al., 2010). Menurut teori ini, ketika 

individu mengalami kegagalan dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk 

merasa terhubung dan diterima dalam hubungan sosial, risiko untuk 

mengembangkan keinginan bunuh diri meningkat secara signifikan (Chu 

et al., 2017). Keterlibatan konsisten dalam aktivitas sosial yang 

menyenangkan memfasilitasi pembentukan dan pemeliharaan ikatan 
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sosial yang kuat, yang pada gilirannya memperkuat persepsi individu 

bahwa mereka adalah bagian penting dari jaringan sosial yang lebih luas 

(Cacioppo & Patrick, 2008; Yolanda, 2023). Penelitian longitudinal dan 

cross-sectional terbaru mengonfirmasi bahwa dukungan teman sebaya 

dan partisipasi dalam interaksi sosial yang bermakna secara konsisten 

terkait dengan penurunan intensitas ide bunuh diri dan peningkatan 

perilaku pencarian bantuan (help-seeking) pada populasi mahasiswa 

(Labouliere et al., 2021). 

Meskipun stimulating companionship menunjukkan korelasi 

tertinggi dengan penurunan ide bunuh diri, penting untuk menegaskan 

bahwa fungsi-fungsi lain dari kualitas pertemanan seperti intimacy, 

reliable alliance, self-validation, emotional security, dan help juga 

memberikan kontribusi yang sangat signifikan dengan koefisien korelasi 

berkisar antara rs = -.741 hingga rs = -.838, yang mengindikasikan 

bahwa efek protektif pertemanan terhadap ide bunuh diri bersifat 

multidimensional dan saling melengkapi (Kleiman & Liu, 2013). Dalam 

praktik kehidupan nyata, stimulating companionship sering kali berperan 

sebagai “pintu masuk” atau katalis awal yang memfasilitasi 

perkembangan fungsi-fungsi pertemanan lainnya: pengalaman positif 

bersama dalam aktivitas yang menyenangkan menciptakan konteks yang 

kondusif untuk pengembangan keintiman emosional dan kepercayaan 

interpersonal, yang kemudian memperkuat pembentukan aliansi yang 

dapat diandalkan dan meningkatkan rasa aman secara emosional (Berndt, 

2002). Dengan kata lain, upaya untuk memperkuat stimulating 

companionship tanpa memperhatikan dan membina aspek-aspek lain dari 

kualitas pertemanan kemungkinan akan kurang optimal dalam 

menghasilkan efek protektif yang maksimal terhadap ide bunuh diri 

(Cohen, 1992). Oleh karena itu, intervensi yang efektif untuk pencegahan 

ide bunuh diri di kalangan mahasiswa sebaiknya mengadopsi pendekatan 

yang holistik dan komprehensif, yang secara simultan memperkuat 

berbagai aspek kualitas pertemanan dengan tetap memberikan penekanan 
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khusus pada pengembangan stimulating companionship sebagai fondasi 

awal (King et al., 2018). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang sangat 

penting bagi pengembangan strategi pencegahan bunuh diri di 

lingkungan kampus. Intervensi berbasis komunitas yang secara 

sistematis memfasilitasi partisipasi mahasiswa dalam aktivitas yang 

bermakna seperti klub minat khusus, program mentoring teman sebaya, 

dan kegiatan rekreatif yang terstruktur memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan stimulating companionship dan, pada akhirnya, 

menurunkan risiko munculnya ide bunuh diri di kalangan mahasiswa 

(King et al., 2018). Bukti empiris dari berbagai konteks mahasiswa dan 

remaja menunjukkan bahwa program peer-support dan aktivitas sosial 

yang terorganisir dengan baik tidak hanya berpotensi meningkatkan 

kesediaan untuk mencari bantuan profesional (help-seeking), tetapi juga 

efektif dalam mengurangi stigma yang terkait dengan pencarian bantuan 

untuk masalah kesehatan mental, sehingga menjadikannya strategi 

preventif yang sangat layak untuk diterapkan oleh institusi pendidikan 

tinggi (Czyz et al., 2012). Di konteks Indonesia, beberapa kajian lokal 

telah menyoroti efektivitas dukungan teman sebaya dan intervensi 

berbasis komunitas dalam menurunkan gejala risiko kesehatan mental 

pada Generasi Z, yang mendukung relevansi dan aplikabilitas strategi ini 

dalam konteks sosial dan kultural Indonesia (Wala, 2024). Lebih lanjut, 

program-program seperti ini tidak memerlukan sumber daya yang sangat 

besar, tetapi dapat memberikan dampak yang signifikan ketika dirancang 

dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik populasi mahasiswa dan 

diimplementasikan secara konsisten dengan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan di kampus. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 

yang kuat bahwa stimulating companionship merupakan aspek kualitas 

pertemanan yang paling kuat berasosiasi secara protektif terhadap risiko 

ide bunuh diri pada mahasiswa (rs = -.841, p < .001), namun efektivitas 
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upaya pencegahan memerlukan pendekatan yang secara simultan 

memperkuat seluruh aspek kualitas pertemanan dengan 

mempertimbangkan konteks sosial dan kultural yang spesifik (Van 

Orden et al., 2010). Strategi pencegahan yang komprehensif sebaiknya 

mengintegrasikan program peningkatan aktivitas sosial yang bermakna, 

pelatihan peer-support yang terstruktur, serta peningkatan aksesibilitas 

dan kualitas layanan konseling dan dukungan kesehatan mental di 

kampus untuk memberikan pendekatan yang lebih holistik dan efektif 

dalam menurunkan risiko ide bunuh diri di lingkungan pendidikan tinggi 

(Labouliere et al., 2021). Lebih lanjut, penting bagi institusi pendidikan 

tinggi untuk mengadopsi kebijakan yang mendukung penciptaan 

lingkungan kampus yang kondusif bagi pengembangan hubungan 

pertemanan yang berkualitas tinggi, termasuk melalui penyediaan ruang 

dan waktu untuk interaksi sosial informal, dukungan terhadap organisasi 

kemahasiswaan yang positif, dan integrasi komponen pengembangan 

keterampilan sosial dalam kurikulum atau program ko-kurikuler (Aziz et 

al., 2023; Gulliver et al., 2010). Dengan demikian, upaya pencegahan ide 

bunuh diri di kalangan mahasiswa dapat dilakukan secara lebih efektif 

melalui pendekatan multi-level yang tidak hanya fokus pada individu 

yang berisiko, tetapi juga pada penguatan sistem dukungan sosial yang 

lebih luas di lingkungan kampus (Bliznashka et al., 2023; Mortier et al., 

2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

kualitas pertemanan dengan tingkat ide bunuh diri pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan antara 

kualitas pertemanan dengan risiko ide bunuh diri pada mahasiswa (rs = -

.655, p < .000). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kualitas pertemanan yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah risiko 

mereka untuk mengalami ide bunuh diri. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

kualitas pertemanan yang rendah memiliki kecenderungan risiko ide 

bunuh diri yang lebih tinggi. Kekuatan korelasi yang berada pada 

kategori kuat (rs > 0.6) menegaskan bahwa kualitas pertemanan 

merupakan faktor protektif yang substansial terhadap risiko bunuh diri di 

kalangan mahasiswa. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian dan 

sejalan dengan teori Interpersonal-Psychological Theory of Suicide yang 

menekankan pentingnya koneksi sosial yang bermakna dalam 

melindungi individu dari pikiran bunuh diri. 

2. Analisis terhadap keenam aspek kualitas pertemanan menunjukkan 

bahwa seluruh aspek memiliki hubungan negatif yang kuat dan 

signifikan dengan risiko ide bunuh diri (p < .001). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kualitas pertemanan berfungsi sebagai konstruk 

multidimensi yang komprehensif dalam memberikan perlindungan 

terhadap risiko bunuh diri. Setiap aspek memiliki mekanisme protektif 

yang unik namun saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan 

sosial yang mendukung kesehatan mental mahasiswa. 

3. Aspek stimulating companionship menunjukkan hubungan protektif 

terkuat terhadap risiko ide bunuh diri (rs = -.841, p < .001), diikuti oleh 

intimacy (rs = -.838) dan reliable alliance (rs = -.827). Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas sosial 

yang menyenangkan, merangsang, dan bermakna bersama teman 

memiliki efek perlindungan yang paling substansial terhadap risiko 

bunuh diri. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk 

berbagai pihak yang terkait dengan kesehatan mental mahasiswa: 

1. Bagi Institusi Pendidikan Tinggi 

Perguruan tinggi perlu mengembangkan program dan kebijakan 

yang secara sistematis mendukung pembentukan dan pemeliharaan 

kualitas pertemanan mahasiswa. Beberapa rekomendasi spesifik 

meliputi: 

a. Program Orientasi Berbasis Pembentukan Relasi Sosial 

Mendesain program orientasi mahasiswa baru yang tidak 

hanya berfokus pada pengenalan lingkungan akademik, tetapi juga 

secara aktif memfasilitasi pembentukan koneksi sosial yang 

bermakna melalui aktivitas kelompok kecil, buddy system, dan 

kegiatan ice-breaking yang mendalam. Program ini dapat 

mencakup pelatihan keterampilan sosial, komunikasi 

interpersonal, dan strategi membangun pertemanan yang sehat. 

b. Program Skrining dan Deteksi Dini 

Mengembangkan sistem skrining berkala terhadap kesehatan 

mental mahasiswa, termasuk penilaian kualitas relasi sosial dan 

risiko ide bunuh diri menggunakan instrumen tervalidasi seperti 

SBQ-R dan MFQ-FF. Skrining ini sebaiknya dilakukan secara 

rutin, terutama pada periode-periode kritis seperti awal semester, 

menjelang ujian akhir, dan transisi tahun akademik. 

c. Layanan Konseling yang Aksesibel dan Proaktif 

Memperkuat layanan konseling dan bimbingan psikologis di 

kampus dengan menyediakan konselor yang memadai, jam layanan 

yang fleksibel, serta pendekatan outreach yang proaktif untuk 
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menjangkau mahasiswa yang memerlukan bantuan tetapi enggan 

mencari layanan secara mandiri. Layanan konseling juga perlu 

mencakup program kelompok dukungan sebaya (peer support 

group) yang difasilitasi oleh konselor profesional. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai subjek utama penelitian ini perlu mengambil 

peran aktif dalam menjaga kesehatan mental mereka sendiri: 

a. Investasi dalam Kualitas Pertemanan 

Mahasiswa perlu menyadari pentingnya membangun dan 

memelihara pertemanan yang berkualitas sebagai investasi jangka 

panjang untuk kesehatan mental. Ini mencakup meluangkan waktu 

untuk berinteraksi dengan teman, terlibat dalam aktivitas bersama 

yang menyenangkan, dan mengembangkan kedalaman relasi melalui 

keterbukaan dan saling berbagi. 

b. Keseimbangan Akademik dan Sosial 

Mahasiswa perlu menjaga keseimbangan antara tuntutan 

akademik dan kehidupan sosial. Meskipun prestasi akademik 

penting, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pertemanan 

memiliki peran signifikan dalam melindungi dari risiko bunuh diri. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengalokasikan waktu yang 

cukup untuk membangun dan mempertahankan relasi sosial yang 

bermakna. 

c. Pengembangan Keterampilan Interpersonal 

Mahasiswa dapat secara aktif mengembangkan keterampilan 

interpersonal seperti komunikasi efektif, empati, mendengarkan 

aktif, dan resolusi konflik melalui berbagai cara termasuk membaca 

literatur, mengikuti workshop, atau berlatih dalam interaksi sehari-

hari. Keterampilan ini akan membantu mereka membentuk dan 

mempertahankan pertemanan yang berkualitas. 

d. Kepekaan terhadap Teman yang Membutuhkan Bantuan 
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Mahasiswa perlu mengembangkan kepekaan terhadap teman-

teman yang menunjukkan tanda-tanda distress psikologis atau 

perubahan perilaku yang mengindikasikan kemungkinan ide bunuh 

diri. Kemampuan untuk mengenali tanda-tanda ini, memberikan 

dukungan awal, dan mendorong teman untuk mencari bantuan 

profesional dapat menjadi life-saving intervention. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini membuka berbagai arah untuk investigasi lanjutan: 

a. Penelitian Longitudinal 

Melakukan studi longitudinal untuk menginvestigasi hubungan 

kausal antara perubahan kualitas pertemanan dengan perkembangan 

atau reduksi ide bunuh diri seiring waktu. Pendekatan longitudinal 

dapat mengidentifikasi periode-periode kritis dimana kualitas 

pertemanan memiliki dampak paling signifikan serta 

mengeksplorasi mekanisme perubahan yang terjadi. 

b. Studi Intervensi 

Mengembangkan dan menguji efektivitas program intervensi 

yang secara spesifik bertujuan meningkatkan kualitas pertemanan 

mahasiswa sebagai strategi pencegahan bunuh diri. Penelitian 

eksperimental atau quasi-eksperimental dapat memberikan bukti 

lebih kuat mengenai efektivitas pendekatan berbasis penguatan 

kualitas pertemanan. 

c. Eksplorasi Variabel Moderator dan Mediator 

Menginvestigasi variabel-variabel yang dapat memoderasi atau 

memediasi hubungan antara kualitas pertemanan dengan ide bunuh 

diri, seperti gejala depresi, kecemasan, resiliensi psikologis, 

keterampilan coping, harga diri, sense of belonging, atau 

karakteristik kepribadian. Pemahaman tentang mekanisme yang 

mendasari hubungan ini dapat memberikan target intervensi yang 

lebih spesifik. 

d. Pendekatan Kualitatif 
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Melengkapi temuan kuantitatif dengan penelitian kualitatif 

yang mengeksplorasi pengalaman subjektif mahasiswa tentang 

bagaimana kualitas pertemanan berperan dalam melindungi atau 

meningkatkan risiko ide bunuh diri. Pendekatan kualitatif dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang mekanisme psikologis 

yang tidak sepenuhnya tertangkap oleh pengukuran kuantitatif. 

e. Integrasi dengan Faktor Risiko dan Protektif Lainnya 

Mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan 

mengintegrasikan kualitas pertemanan bersama faktor-faktor risiko 

dan protektif lainnya seperti keberfungsian keluarga, dukungan 

akademik, spiritual well-being, dan karakteristik lingkungan 

kampus. Pendekatan integratif ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih holistik tentang determinan kesehatan mental mahasiswa. 
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Lampiran 1 

Skala MFQ-FF (Mcgill Questionnaire- Friend’s Function) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Rasanya menyenangkan untuk berbicara dengan 

Sahabat Saya. 

    

2 Sahabat Saya mampu membuat Saya tertawa. 
    

3 Rasanya menyenangkan untuk bersama dengan 

Sahabat Saya. 

    

4 Sahabat Saya memiliki banyak ide tentang 

aktivitas yang menyenangkan untuk dilakukan 

bersama 

    

5 Rasanya menyenangkan untuk duduk dan 

berbicara dengan Sahabat Saya. 

    

6 Sahabat Saya membantu Saya ketika Saya 

membutuhkannya 

    

7 Sahabat Saya mau menunjukkan hal-hal yang 

saya butuhkan 

    

8 Sahabat Saya membantu Saya ketika Saya 

sedang menyelesaikan sesuatu. 

    

9 Sahabat Saya membantu Saya melakukan 

sesuatu 

    

10 Sahabat Saya menunjukkan kepada saya 

bagaimana melakukan sesuatu dengan lebih baik 
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11 Sahabat Saya adalah seseorang yang bisa Saya 

ceritakan hal-hal pribadi 

    

12 Sahabat Saya tahu saat Saya merasa kesal 
    

13 Sahabat Saya adalah seseorang yang bisa Saya 

ceritakan rahasia 

    

14 Sahabat Saya tahu ketika ada sesuatu yang 

mengganggu Saya 

    

15 Sahabat Saya mudah diajak bicara tentang hal-

hal pribadi 

    

16 Sahabat Saya tetap ingin menjalin persahabatan 

dengan Saya meskipun kami tidak bertemu satu 

sama lain selama beberapa bulan 

    

17 Bahkan jika orang lain mengkritik Saya, Sahabat 

Saya tetap mau menjalin persahabatan dengan 

Saya. 

    

18 Meskipun kita memiliki perbedaan pendapat, 

Sahabat Saya masih ingin menjalin persahabatan 

dengan Saya. 

    

19 Meskipun orang lain tidak menyukai Saya, 

Sahabat Saya masih ingin menjalin persahabatan 

dengan Saya. 

    

20 Meskipun kita memiliki perbedaan pendapat, 

Sahabat Saya tetap ingin menjalin persahabatan 

dengan Saya. 

    

21 Sahabat Saya membuat Saya merasa pintar. 
    

22 Sahabat Saya membuat Saya merasa bahwa 

Saya bisa melakukan sesuatu dengan baik. 

    

23 Ketika Saya melakukan sesuatu dengan baik, 

Sahabat Saya menuji Saya. 

    

24 Sahabat Saya membuat Saya merasa spesial. 
    

25 Sahabat Saya menunjukkan hal-hal yang Saya 

kuasai. 

    

26 Sahabat Saya akan membuat Saya merasa 

nyaman dalam situasi baru 

    

27 Apabila Saya merasa takut, Sahabat Saya akan 

berada di sisi Saya. 

    

28 Jika Saya khawatir, Sahabat Saya akan membuat 

Saya merasa lebih baik. 

    

29 Jika Saya gugup, Sahabat Saya akan membuat 

Saya lebih tenang. 

    

30 Saat Saya kesal, Sahabat Saya membuat Saya 

merasa lebih baik. 
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Lampiran 2  

Skala SBQ-R (Suicide Behaviors Questionnaire-Revised) 
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Lampiran 3 

Pamflet penyebaran kuesioner 
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Lampiran 4 

Tabulasi skor  
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Lampiran 5  

Surat izin penelitian 

 


